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 m  :  م   ẓ  :    ظ   r  :    ر   t :  ت

 n  :  ن   ‘  :    ع   z  :    ز   ṡ  : ث
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H. Kata Sandang “al-“  
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huruf qamariah maupun syamsiah 

Contoh :  الأمَاكِن المُقَدَّسَة          = al-amākin al-muqaddasah 

عِيَة                            يَاسة الشَّر   al-siyāsah al-syar’iyyah =       الس ِ
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     Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 
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Q.S. …/ …:4 = Qur’an, Surah ….. ayat 4 
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M.  = Masehi 

H.  = Hijriah 



 
 

xv 
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ABSTRAK 

Nama : A. Endang Sri Rahayu 

NIM/NIMKO : 171012221/85810417221   

Judul Skripsi : Kewarisan Żawī al-Arḥām (Studi Komparatif antara Imām 

Syāf’ī dan Imām Aḥmad 

  

Di antara salah satu sebab seseorang berhak mendapatkan warisan, yaitu 

sebab hubungan kekerabatan, dan sebab ini adalah sebab yang paling kuat di 

antara sebab yang lain. Hubungan kekerabatan dalam fikih mawaris dibagi 

menjadi tiga kelompok, diantaranya yaitu kerabat żawῑ al-arḥām. Ulama berbeda 

pendapat mengenai kewarisannya, sebab kewarisannya tidak  diatur secara jelas di 

dalam al-Qur’an. Di antara ulama yang bebeda pendapat dalam hal ini yaitu Imām 

Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad. Perbedaan ulama biasa disebabkan karena perbedaan 

metode istinbat yang mereka gunakan. Penelitian dalam skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kewarisan żawῑ al-arḥām menurut Imām Syāfi’ῑ dan 

Imām Aḥmad, dan bagaimana metode istinbat mereka dalam hal ini. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library reseach dengan bentuk 

penyajian data deskriptif kualitatif, yang berfokus pada studi naskah dan teks, 

dengan menggunakan metode pendekatan normatif, dan komparatif. 

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, 

mengenai kewarisan zawi al-arham Imām Syāfi’ῑ berpendapat bahwa, żawῑ al-

arḥām tidak berhak mendapatkan warisan, dan harta tersebut disalurkan ke 

baitulmal, berbeda dengan Imām Aḥmad, beliau berpendapat bahwa, żawῑ al-

arḥām lebih berhak mendapatkan harta warisan daripada disalurkan ke baitulmal 

dengan dua syarat, yaitu tidak terdapat ahli waris aṣhāb al-furūd kecuali suami 

dan istri, dan tidak terdapat pula ‘aṣabah. Kedua, metode istinbat yang digunakan 

Imām Syāfi’ῑ yaitu, berdalilkan dengan firman Allah swt. pada QS al-Anfāl/8: 75, 

hadis, dan kaidah fikih. Sedangkan Imām Aḥmad  berdalilkan dengan firman 

Allah swt. pada QS al-Anfāl/8: 75, QS Al-Nisa/4 : 7, hadis , dan keputusan Nabi 

saw. dan para sahabat ra. 

Kata Kunci: Kewarisan, żawῑ al-arḥām, Imām Syāfi’ῑ, Imām Aḥmad . 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam telah mengatur aspek kehidupan dari segala sisi, baik yang bersifat 

umum maupun khusus, tiap jengkal urusannya ditata dengan aturan-aturan yang 

sangat jelas dan sempurna yang bersumber dari Al-Qur’an maupun Hadis. Salah 

satu contohnya adalah hukum kewarisan, yang diatur dalam Al-Qur’an maupun 

Hadis secara detail.  

Syariat Islam telah menetapkan serta menjelaskan dan mengatur 

kewarisan, dan segala hal mengenai harta benda dengan sebaik-baiknya dan 

seadil-adilnya tanpa ada pihak yang dirugikan. Dengan menetapkan hak milik 

seseorang atas harta baik laki-laki maupun perempuan melalui jalan syariat. 

Seperti berpindahnya kepemilikan harta laki-laki maupun perempuan ketika telah 

meninggal dunia kepada orang lain (ahli warisnya) yang ditinggalkan, Seperti 

firman Allah swt. Dalam Q.S. Al-Nisā/4: 33. 

ونَ   رَبُ انِ وَالْأَقْ  دَ لِ وَا لْ رَكَ ا  َ ا ت مَّ يَ مِ وَالِ ا مَ نَ لْ عَ لٍّ جَ كُ تْ  ۚ  وَلِ دَ قَ ينَ عَ مْ  وَالَّذِ كُ انُ مَ يْ أَ
مْ  هُ  َ ب ي صِ مْ نَ وهُ آتُ ا ۚ  فَ يدً هِ ءٍ شَ يْ لِّ شَ ىٰ كُ لَ انَ عَ نَّ اللَّهَ كَ  إِ

Terjemahnya: 

Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah 

menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang 

tuanya dan karib kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah 

setia dengan mereka, maka berikanlah kepada mereka bagiannya. 

Sungguh, Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.1 

 

                                                           

1Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahnya, (Cet. II; Jakarta: PT.Insan, 

2019), h. 83 . 
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Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa harta yang diperoleh 

setelah ditinggalkan karena telah meninggal dunia, maka akan diwariskan kepada 

ahli waris yang berhak didasarkan kepada ketentuan-ketentuan yang telah 

ditetapkan syariat Islam. Bukan atas keinginan ahli waris untuk menetapkan 

bagiannya sesuai yang mereka inginkan, akan tetapi mereka dibatasi oleh hukum-

hukum yang berlaku dalam pembagian harta warisan.          

Masalah harta peninggalan orang yang telah meninggal sangatlah sensitif 

dan urgen dalam sebuah keluarga karena tak jarang hanya karena masalah harta 

warisan terjadi perselisihan dan perdebatan antar keluarga bahkan sampai pada 

puncak saling melukai hanya karena masalah ini, seperti kasus seorang kakak 

yang tega menghabisi adik kandungnya demi harta warisan yang terjadi di kota 

bau-bau,2 dan kasus yang terjadi di kota bandung yang mana empat orang anak 

menggugat ibu kandungnya karena harta warisan.3 Hingga pada akhirnya 

keharmonisan antara keluarga lenyap, akibat pembagian yang dianggap kurang 

adil atau ada pihak-pihak yang merasa dirugikan, dikarenakan kurangnya 

pemahaman mengenai persoalan pembagian warisan. Oleh karena itu di dalam 

agama Islam terdapat ilmu yang khusus membahas mengenai masalah kewarisan 

atau yang biasa disebut dengan ilmu kewarisan. 

Ilmu kewarisan adalah ilmu yang membahas tentang kerabat-kerabat yang 

menjadi ahli waris, bagian yang diterima oleh ahli waris, dan tatacara perhitungan 

                                                           

2Defriatno Deke, “Kakak Bunuh Adik Demi Harta Warisan”, 

https://amp.kompas.com/nasional/read/2017/07/12/20482921/kakak-bunuh-adik-demi-harta-

warisan. (11 November 2020). 

3Dika Dania Kardi, “Empat Anak Gugat Ibu Kandung 1,6 M Karena Harta Warisan”, 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180221143900-12-277757/empat-anak-gugat-ibu-

kandung-rp16-m-karena-harta-warisan. (11 November 2020). 

https://amp.kompas.com/nasional/read/2017/07/12/20482921/kakak-bunuh-adik-demi-harta-warisan
https://amp.kompas.com/nasional/read/2017/07/12/20482921/kakak-bunuh-adik-demi-harta-warisan
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180221143900-12-277757/empat-anak-gugat-ibu-kandung-rp16-m-karena-harta-warisan
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180221143900-12-277757/empat-anak-gugat-ibu-kandung-rp16-m-karena-harta-warisan


3 

 

 
 

terkait pembagian harta warisan yang diterima oleh masing-masing ahli waris.4 

Tidak dipungkiri seiring perkembangan zaman masyarakat tidak lagi 

memperhatikan syarat-syarat ahli waris yang berhak mendapat warisan,  sehingga 

beberapa pihak yang tidak berhak mendapat warisan justru menerima sehingga 

pembagian yang tidak benar akan menimbulkan  konflik di antara keluarga yang 

tidak diinginkan, dikarenakan pembagian harta warisan tidak lagi merujuk pada 

aturan ilmu kewarisan yang langsung bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, oleh 

karena itu mengetahui/mempelajari ilmu kewarisan sangatlah penting dan 

dianjurkan. Sebagaimana hadis Abū Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah saw. 

bersabda. 

 نُ بْ اِ  اهُ وَ رَ  .يْ تِ مَّ أُ  نْ مِ  عُ زَ ن ْ ي ُ  ءٍ يْ شَ  لُ وَّ أَ  وَ هُ ى وَ سَ نْ ي ُ  وَ هُ وَ  مِ لْ عِ الْ  فُ صْ ا نِ هَ ن َّ إِ ا فَ هَ وْ مُ لِّ عَ  وَ  ضَ ائِ رَ فَ لْ اا وْ مُ لَّ عَ ت َ 
 5هْ اجَ مَ 

Artinya: 

Pelajarilah ilmu farāiḍ dan ajarkanlah ia kepada orang-orang. 

Sesungguhnya ilmu farāiḍ itu separuh ilmu, dan ia pun akan dilupakan 

serta ia pun merupakan ilmu yang pertama kali akan dicabut dikalangan 

ummatku. 

 

Dapat dipahami dalam hadis di atas bahwa ilmu waris sangatlah penting, 

sampai Rasulullah saw. mengatakan sebagai separuh ilmu, disamping itu beliau 

mengingatkan bahwa ilmu inilah yang pertama kali dicabut dengan cara 

diwafatkannya para ahli ilmu waris. Inilah yang menandakan bahwa ilmu waris  

                                                           

4Ṣaliḥ ibn Fauzān al-Fauzān, Al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah, (Cet I 

;al-Qāhirah:  Dār al-Ummah, 2018), h. 13. 

5Ibn Mājah Abu ‘Abdullāh Muḥammad ibn Yāzid al-Quzwaini, Sunan, (Cet. 1; 

Damaskus: Dār al-Nawadir, 2013), h.908.   
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termasuk ilmu yang jarang bahkan sedikit yang mengamalkannya. Maka dari itu 

mempelajarinya sangatlah dianjurkan. 

Ilmu waris biasa disebut dengan ilmu farāiḍ. Ilmu farāiḍ termasuk ilmu 

yang sangat mulia, karena pentingnya ilmu tersebut, hingga Allah swt. sendiri 

yang menentukan dan menerangkan bagian masing-masing yang didapat oleh 

setiap ahli waris, sebagian besar diterangkan dalam beberapa ayat secara jelas, 

karena kerap kali harta itu sendiri menjadi sumber ketamakan bagi manusia. 

Sebagian besar dari harta warisan itu adalah untuk keluarga baik laki-laki maupun 

perempuan, besar maupun kecil, dan yang lemah maupun yang kuat, sehingga 

tidak ada pihak yang berpendapat atau berbicara dengan hawa nafsu. Maka dari 

itu Allah swt yang langsung mengatur sendiri pembagiannya secara rinci dalam 

Al-Qur’an, meratakannya diantara keluarga yang tergolong ahli waris sesuai 

dengan keadilan dan maslahat diantara semua kerabat.6   

Mengenai masalah kewarisan ada yang dinamakan dengan rukun-rukun 

kewarisan. Rukun yaitu keberadaan sesuatu yang menjadi bagian atas keberadaan 

sesuatu yang lain, seperti halnya rukuk salat termasuk rukun karena rukuk 

termasuk bagian dari salat dan tidak dinamakan salat kecuali dengannya, 

begitupula rukun dalam masalah kewarisan yaitu sesuatu yang harus ada untuk 

mewujudkan bagian harta waris, di mana bagian warisan tidak akan ditemukan 

bila tidak ada rukun-rukunnya. Rukun-rukun yang termasuk kewarisan ada tiga 

                                                           

6Muḥammad ibn Ibrahῑm al -Tuwaijirῑ, Mukhtaṣar al-Fiqhu al-Islamῑ fῑ Ḍaui al-Qur’ᾱn 

wa al- Sunah  (Cet. 11 ; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyyah : Dār Aṣdā al-Mujtama’, 

2010), h. 879. 
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yaitu al-muwarriṡ (pewaris), al-wāriṡ (ahli waris), dan al-maurūṡ (harta warisan)7. 

Apabila salah satu dari ketiga rukun ini tidak ada, maka tidak terjadi kewarisan 

atau tidak dinamakan dengan pembagian warisan. 

Ada tiga sebab  seseorang berhak mendapatkan harta warisan sebagaimana 

yang telah disepakati oleh para ulama. Pertama, sebab ikatan nasab/kekerabatan 

dengan pewaris. Kedua, sebab hubungan pernikahan dengan pewaris. Ketiga, 

sebab memerdekakan budak.8  

Hubungan kekerabatan dalam fikih waris dibagi menjadi tiga kelompok 

ada yang disepakati oleh para ulama kewarisannya dan adapula yang 

diperselisihkan. Adapun yang telah disepakati oleh para ulama adalah żawῑ al-

furūḍ yaitu ahli waris yang telah dijelaskan atau ditetapkan bagiannya di dalam 

Al-Qur’an, dan ‘aṣabah yaitu ahli waris yang tidak memiliki bagian tertentu atau 

tidak memiliki bagian yang pasti namun mendapatkan sisa harta setelah 

membaginya  terlebih dahulu kepada żawῑ al-furūḍ yang ada. Sedangkan yang 

diperselisihkan oleh para ulama adalah żawi al-arḥām yaitu karib kerabat yang 

tidak memiliki bagian yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan mereka bukan 

pihak yang mengambil sisa harta warisan, misalnya cucu dari anak perempuan. 

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa cucu tersebut mendapat bagian harta 

warisan dan ada juga sebagian ulama yang berpendapat tidak mendapat harta 

                                                           

7Ṣaliḥ ibn Fauzān al-Fauzān, Al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah, h. 30. 

8Ṣaliḥ ibn Fauzān al-Fauzān, Al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah, h.  38. 
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warisan.9 Seperti halnya Imām Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad  mereka berbeda 

pendapat mengenai hal ini. 

Perbedaan ulama mengenai żawῑ al-arḥᾱm ini dapat membuat sebagian 

orang merasa lebih bingung dalam memahami makna mengenai żawῑ al-arḥᾱm, 

adapula yang paham namun kurangnya memahami perbedaan pendapat ulama 

sehingga timbul masalah yang baru. Perbedaan ulama biasa disebabkan karena 

perbedaan zaman, pola pikir dan bahkan perbedaan metode istinbat yang mereka 

gunakan.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik dan perlu untuk 

membahas penelitian tentang kewarisan żawi al-arḥām sebagai objek penelitian 

untuk mencari landasan hukum para ulama dalam memberikan hasil ijtihad 

mereka tentang żawi al-arḥām, dalam skripsi dengan judul “KEWARISAN 

ŻAWĪ AL-ARḤĀM (Studi Komparatif Imām Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad)”. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka 

masalah-masalah  pokok yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kewarisan żawi al-arḥām menurut Imām Syāfi’ῑ dan Imām 

Aḥmad ? 

2. Bagaimana metode istinbat Imām Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad  dalam  

kewarisan żawi al-arḥām ? 

 

                                                           

9Abū al-Walῑd Muḥammad Ibn Aḥmad Ibn Muḥammad Ibn Aḥmad Ibn Rusyd al-Qurṭubῑ 

al-Andalusῑ, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Muqtasid,  (Cet. 11; al-Qāhirah: Dār al-Hadiṡ, 

2004), h.124. 
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C. Pengertian Judul 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

penafsiran, serta perbedaan pemahaman yang mungkin terjadi dalam proposal ini 

yang berjudul “Kewarisan Żawῑ Al-Arḥᾱm (Studi Komparatif Imām Syāfi’ῑ 

dan Imām Aḥmad)”, memandang perlunya memberikan pengertian dan 

penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa kata atau himpunan kata 

yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut: 

a. Żawῑ al-arḥām, makna al-arḥām dalam bahasa bentuk jamak dari kata 

raḥim, yang asalnya dalam  bahasa arab berarti tempat pembentukan/menyimpan 

janin dalam perut ibu. Kemudian dikembangkan menjadi kerabat (laki-laki atau 

perempuan)10, Sementara makna żawῑ al-arḥām dalam istilah syar’i kerabat secara 

mutlak baik yang mendapat warisan maupun yang tidak mendapat warisan, 

adapun lafaz żawi al-arḥām yang dimaksud dalam istilah fuqahā adalah kerabat 

pewaris yang tidak mempunyai bagian waris yang tertentu, baik dalam Al-Qur’an 

maupun hadis, dan bukan pula termasuk ‘aṣabah.11 

b. Imām Syāfi’ῑ,  Imām berarti sebuah posisi pemimpin dalam agama 

islam, kalimat Imām juga biasa digunakan untuk gelar para ilmuan agama Islam 

terkenal.12 Imām Syāfi’ῑ  adalah seorang mufti besar dalam Islam dan pendiri 

Mazhab Syāfi’ῑ. Imām Syāfi’ῑ juga tergolong kerabat dari rasulullah, ia termasuk 

                                                           

10Majma’ al- Lugah al-‘Arabiyyah, Al-Mu’jam al-Wasῑṭ, (Cet. IV; Mesir: Dār Al-Ma’ārif, 

2004), h. 335. 

11Abdul karim Ibn Muhammad al-lāhim, Al-farᾱiḍ, (Cet. 1; Riyāḍ: Maktabah Al-Ma’ārif, 

1986), h.185. 

12WIKIPEDIA, Arti Imam, “Situs WIKIPEDIA http ://id.m.wikipedia.org/wiki/imam” (25 

september 2020). 
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dalam Bani Muṭalib. Diantara karyanya yang terkenal adalah al-umm dan al-

risālah.13 

c. Imām Aḥmad, adalah seorang ahli hadis dan pendiri Mazhab Hanbali, 

diantara karyanya yang terkenal adalah musnad Imām Aḥmad .14 

D. Kajian Pustaka 

1. Referensi Penelitian 

a. Kitab yang berjudul Mīrāṡ Żawῑ al-Arḥām wa Ahkāmuhu wa Ṭuruquhu fī Fiqhi 

al-Islāmī ditulis oleh Nāṣir ibn Muḥammad, kitab ini membahas secara khusus 

tentang kewarisan żawῑ al-arḥām dalam fikih Islam, pengertian żawῑ al-arḥām,  

mengulas dengan rinci perbedaan pendapat dikalangan ulama fikih tentang 

kewarisan żawῑ al-arḥām dilengkapi dengan metode pembagian warisan żawῑ 

al-arḥām  masing-masing mazhab. 

b. Kitab yang berjudul al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah ditulis 

oleh Dr. Ṣāliḥ ibn Fauzān ibn ‘Abdillah al-Fauzān, yang membahas lengkap 

tentang warisan dalam fikih Islam dan pada akhir bab membahas tentang 

kewarisan żawῑ al-arḥām secara rinci, dilengkapi dengan tatacara pembagian 

warisan kepada żawῑ al-arḥām dan perbedaan ulama tentang żawῑ al-arḥām, 

serta membahas dalil-dalil dari setiap pendapat dan memilih pendapat yang 

dianggap paling kuat. 

c. Kitab yang berjudul al-Mugnῑ ditulis oleh Ibn Qudāmah al-Maqdisῑ, kitab ini 

membahas tentang fikih Islam secara umum dan terutama fikih dalam Mazhab 

                                                           

13Mannā’u al-Qaṭṭan, Tārikh Tasyῑi’ al-Islamῑ, (Cet. 1V; Riyāḍ: Maktabah al-Ma’ārif, 

2012), h.358. 

14 Mannā’u al-Qaṭṭan, Tārikh Tasyῑi’ al-Islamῑ, h.378. 
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Hanbali, buku ini membahas fikih antara Mazhab, dalil-dalilnya, serta 

mengumukakan perbedaan pendapat dikalangan para Ulama Mazhab Hanbali 

dalam berbagai masalah, dalam kitab ini terdapat satu bab khusus yang 

membahas tentang hukum waris. 

d. Kitab yang berjudul al-Inṣāf fῑ Ma’rifati al-Rājih Min al-Khilāf  karya ‘Alῑ ibn 

Sulaimān Al-Mardāwῑ, kitab yang membahas tentang fikih Hanbali, khususnya 

dalam menentukan pendapat Imām Aḥmad  tentang suatu masalah dan 

mengemukakan pendapat yang rājih dan marjūh dalam Mazhab, dan terdapat 

dalam kitab ini pembehasan tentang żawῑ al-arḥām. 

e. Kitab yang berjudul al-Umm ditulis oleh al-Syāfi’ῑ Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn 

Idrῑs ibn al-‘Abbās ibn ‘Uṡmān ibn Syāfi’ ibn ‘abdu al-Muṭṭalib ibn ‘Abdu Manāf al-

Muṭṭalibῑ al-Qurasyῑ al-Makῑ, kitab induk yang membahas tentang fikih yang menjadi 

pegangan mazhab syafiiyyah, dan terdapat dalam kitab ini pembahasan mengenai 

kewarisan żawῑ al-arḥām. 

f. Kitab yang berjudul al-Fiqhu al-Manhajῑ ‘Alā Mażhab Imām al-Syāfi’ῑ ditulis 

oleh Dr. Muṣṭafā al-Khin, Dr. Muṣṭafā al-Bugā, dan ‘Alῑ al-Syarbajῑ, kitab 

yang membahas tentang fikih Islam secara umum dan terdapat dalam kitab ini 

yang membahas tentang pengertian żawῑ al-arḥām, dalil-dalilnya, syarat-

syaratnya, serta pembagian kewarisan żawῑ al-arḥām. 

g. Kitab yang berjudul al-Bayān fῑ Mażhab Imām al-Syāfi’ῑ ditulis oleh Abū al-

Ḥusain Yaḥyā ibn Abῑ al-Khair ibn Sālim al-‘Amrānῑ al-Yamanῑ al-Syāfi’ῑ, 

kitab fikih mazhab Syāfi’ῑ yang membahas tentang hukum-hukum syariat 

secara umum, dan terdapat dalam kitab ini satu bab khusus yang membahas 



10 

 

 
 

tentang hukum waris yang mana terdpat pembahasan tentang kewarisan żawῑ 

al-arḥām. 

2. Penelitian terdahulu 

Studi tentang żawῑ al-arḥām sudah banyak diteliti oleh para peneliti 

sampai sekarang. Namun dalam perkembangannya penelitian-penelitian tersebut 

masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

a. penelitian yang dilakukan oleh Ali zubaidi dari UIN Walisongo dengan 

judul Hak Waris Żawῑ al-Arḥām Menurut al-Syarbini dan al-Tumartasyi. Pada 

penelitiannya Ali Zubaidi menjelaskan tentang kedudukan żawi al-arḥām dalam 

sistem kewarisan Islam menurut al-Syarbani dan al-Tumartasyi, dan menganalisis 

pendapat al-Syarbani dan al-Tumartasyi tentang hak waris żawῑ al-arḥām. 

Setelah menganalisa dan membahas, Ali Zubaidi menyimpulkan 

penelitiannya bahwa al-Syarbini menyatakan bahwa żawῑ al-arḥām memiliki hak 

untuk menerima harta warisan dari pewaris apabila ia hanya sendiri atau bersama 

suami atau isteri dan keberadaan baitulmal tidak memungkinkan atau dikelola 

dengan tidak baik. Sedangkan menurut al-Tumartasyi, meskipun baitulmal 

dikelola dengan baik żawῑ al-arḥām tetap lebih berhak untuk menerima warisan 

dari pewaris.  

Perbedaan penelitian Ali Zubaidi dengan judul hak waris żawῑ al-arḥām 

menurut al-Syarbini dan al-Tumartasyi dengan penelitian yang kami ajukan 

dengan judul kewarisan żawῑ al-arḥām (studi komparatif antara Imām Syāfi’ῑ dan 

Imām Aḥmad) adalah pada rumusan masalah penelitian Ali Zubaidi yang 
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berfokus pada pendapat al-Syarbani dan al-Tumartasyi mengenai kewarisan żawῑ 

al-arḥām sedangkan penelitian kami mengenai pendapat Imām Syāfi’ῑ dan Imām 

Aḥmad. Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Ali Zubaidi memiliki 

keunggulan-keunggulan dan kaya akan informasi yang dapat menjadi sumber 

penunjang penelitian sejenis. 

b. Penelitian dengan judul Studi Komperatif Pandangan Hakim Pengadilan 

Agama Curup Tentang Ahli Waris Żawῑ Al-Arḥᾱm oleh Tina Risanti dari Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tina Risanti menggunakan metode 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dengan menggunakan beberapa 

metode dalam teknik pengumpulan data yang berlokasi di pengadilan agama 

Curup dengan responden hakim pengadilan agama Curup. 

Penelitian dengan judul Studi Komperatif Pandangan Hakim Pengadilan 

Agama Curup tentang Ahli Waris Żawῑ al-Arḥᾱm, menjelaskan tentang 

pandangan hakim pengadilan agama Curup tentang ahli waris żawῑ al-arḥᾱm, 

pandangan hukum Islam terhadap ahli waris żawῑ al-arḥᾱm dan menganalisis 

pembahasan menurut pandangan hakim pengadilan agama Curup dan menurut 

hukum Islam. Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa pembagian harta 

diberikan kepada baitulmal terlebih dahulu dan kemudian diberikan kepada karib 

kerabat. Karena baitulmal merupakan balai harta keagamaan, ini berdasarkan pada 

KHI pasal 171 huruf a. 2. Pandangan hukum Islam terhadap ahli waris żawῑ al-

arḥām adalah harta diberikan kepada karib kerabat dan kemudian sisanya 
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diberikan ke baitulmal, hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam surah Al-

Anfal ayat 75. 

Perbedaan penelitian dengan judul Studi Komperatif Pandangan Hakim 

Pengadilan Agama Curup tentang Ahli Waris Żawῑ al-Arḥām dengan penelitian 

yang kami ajukan terdapat pada beberapa hal, yaitu rumusan masalah yang 

menjadi landasan dalam penelitian. Kemudian perbedaan kedua adalah Jenis 

penelitian. Jenis penelitian yang digunakan oleh Tina Risanti dengan judul Studi 

komperatif pandangan hakim pengadilan agama Curup tentang ahli waris żawῑ al-

arḥām adalah penelitian lapangan. Adapun penelitian yang kami ajukan 

merupakan penelitian pustaka. 

c. Penelitian dengan judul Analisis Yuridis Atas Putusan Nomor : 

014/Pdt.P/2014/PA-LPK Tentang Penetapan Ahli Waris Żawῑ al-Arḥām Yang 

Mendapatkan Seluruh Harta Warisan Si Pewaris oleh Taufiq Tahir Yusuf Lubis 

dari Universitas Sumatera Utara Medan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tufiq Tahir Yusuf Lubis mengggunakan 

jenis penelitian yuridis normatif dan deskriftif analitis, yang menjelaskan tentang 

kedudukan żawῑ al-arḥām sebagai ahli waris menurut hukum Islam, menganalisa 

faktor-faktor yang menyebabkan żawῑ al-arḥām putusan pengadilan agama lubuk 

pakam dengan Nomor: 014/Pdt.P/2014/PA-LPK mendapatkan harta warisan yang 

ditinggalkan oleh pewaris, dan pertimbangan hakim dalam putusan pengadilan 

agama lubuk pakam dengan Nomor: 014/Pdt.P/2014/PA-LPK tentang penetapan 

żawῑ al-arḥām yang mendapatkan harta warisan. Pada kesimpulannya peneliti 

mengatakan bahwa żawῑ al-arḥām menurut hukum Islam atau pendapat para 
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ulama merupakan ahli waris, dalam kasus ini bahwa seorang żawῑ al-arḥām dapat 

menjadi ahli waris bila tidak ada ahli waris żawῑ al-furuḍ atau‘aṣabah. Hakim 

dalam perkara penetapan Nomor: 014/Pdt.P/2014/PA-LPK menggunakan ijtihad 

dan ajaran para ulama.   

Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian Analisis Yuridis Atas 

Putusan Nomor : 014/Pdt.P/2014/PA-LPK Tentang Penetapan Ahli Waris Żawῑ 

al-Arḥām Yang Mendapatkan Seluruh Harta Warisan Si Pewaris dengan 

penelitian yang kami ajukan adalah pada model analisis, dan penelitian kami 

berfokus pada masalah pandangan para ulama tentang kewarisan żawῑ al-arḥām. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian pustaka (library research). Penelitian pustaka adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 

literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dipecahkan.15  

Dalam hal ini, penelitian diperoleh melalui beberapa sumber kepustakaan 

yang ada kaitannya dengan kewarisan żawῑ al-arḥām menurut Imām Syāfi’ῑ dan 

Imām Aḥmad. 

  

                                                           

15Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian, (t.Cet; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 

h.111. 
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2. Pendekatan penelitian 

Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 

sebagai berikut:  

a. Pendekatan Normatif, merupakan suatu pendekatan yang memandang agama 

dari segi ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum 

terdapat penalaran pemikiran manusia bentuknya berupa aspek yang berdasar 

pada agama Islam, yaitu aturan-aturan Islam secara normatif yang terdapat 

dalam Al-Qur’an dan Hadis yang kebenarannya mutlak dan tidak dapat 

dipersoalkan.16 Pendekatan ini diperlukan karena  untuk menelusuri suatu 

sumber hukum dari metode-metode tersebut yaitu dengan melacak atau 

mencari pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw.  

b. Pendekatan komparatif, komparatif selalu dimaknai dengan perbandingan, 

yang di  dalamnya terdapat beberapa objek atau paling sedikitnya dua objek 

yang akan dibanding, melihat segi-segi persamaan atau segi-segi 

perbedaanya.17  Pendekatan ini dianggap perlu karena mengingat bentuk dari 

penelitian ini adalah penelitian perbandingan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis 

menggunakan metode studi kepustakaan atau library research yaitu dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data melalui penelusuran buku-buku atau tulisan-

                                                           

16Andi Eka Putra, “Sketsa Pemikiran Keagamaan Dalam Perspektif Normatif, Historis, 

dan Sosial-Ekonomi”, Al-Adyan jurnal 12, no. 2 (2017): h. 211. 

17Muhajir, “Studi Komparatif dalam Studi Islam”, Al-Mukidz: Jurnal Kajian dan 

Keislaman 2, no. 2 (2013): h. 42. 
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tulisan lainnya baik yang bersumber dari majalah, artikel ilmiah, dan sumber 

hukum primer maupun hukum sekunder serta literature lainnya yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti.  

Adapun sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari 

tangan pertama).18 Adapun data-data primer yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu, kitab al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah ditulis oleh Dr. 

Ṣālih ibn Fauzān bin ‘Abdillah al-Fauzān, kitab Mīrāṡ Żawῑ al-Arḥām wa 

Ahkāmuhu wa Ṭuruquhu fī Fiqhi al-Islāmī ditulis oleh Nāṣir bin Muhammad, 

dan kitab dari Mazhab Hanbali yang berjudul al-Mugnῑ ditulis oleh Ibnu 

Qudāmah Al-Maqdisῑ, kitab al-Inṣāf fῑ Ma’rifati al-Rājih Min al-Khilāf karya 

‘Alῑ bin Sulaimān Al-Mardāwῑ, serta kitab dari Mazhab Syāfi’ῑ yang berjudul 

al-Fiqhu al-Manhajῑ ‘Alā Mażhab Imām al-Syāfi’ῑ ditulis oleh Dr. Muṣṭafā Al-

Khin, Dr. Muṣṭafā Al-Bugā, dan ‘Alῑ Al-Syarbajῑ, dan Kitab al-Bayān fῑ 

Mażhab Imām al-Syāfi’ῑ ditulis oleh Abū al-Ḥusain Yaḥyā ibn Abῑ al-Khair ibn 

Sālim al-‘Amrānῑ al-Yamanῑ al-Syāfi’ῑ, dan kitab al-Umm ditulis oleh al-Syāfi’ῑ 

Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Idrῑs ibn al-‘Abbās ibn ‘Uṡmān ibn Syāfi’ ibn ‘abdu al-

Muṭṭalib ibn ‘Abdu Manāf al-Muṭṭalibῑ al-Qurasyῑ al-Makῑ. 

b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada19 sebagai penunjang dari data primer. Adapun data sekunder dari 

                                                           

18Harnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian (t.Cet; Jakarta: Pusat Bahan Ajar dan 

Elearning Universitas Mercu Buana, t.th), h.1. 

19Harnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian, h.1. 
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penelitian ini diperoleh dari Al-Qur’an, Hadis, serta dari penelitian-penelitian 

terdahulu. 

Setelah melakukan penelusuran terhadap buku-buku maupun tulisan-

tulisan baik dari majalah atau artikel ilmiah serta sumber hukum primer 

maupun sekunder tersebut, maka selanjutnya penulis akan mulai mencatat hal-

hal yang berhubungan dengan apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian 

ini.   

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

a. Metode Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk kemudian 

diambil kesimpulan yang melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) Identifikasi data, yaitu kegiatan mencari, menemukan, mengumpulkan, 

meneliti, mencatat data dan informasi untuk disesuaikan dengan 

pembahasan.20 

2) Seleksi data, yaitu pemilihan (untuk mendapatkan yang terbaik),21 di 

mana penulis memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul 

untuk memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab 

pemasalahan dalam penelitian ini.  

                                                           

20Dictio, “Apa Yang dimaksud dengan Identifikasi, Analisis dan Implementasi Solusi 

dalam Computation Thinking?”, Situs Resmi Dictio. http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-

dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289 (23 

September 2020). 

21Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h.1292. 

http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289%20(23
http://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-identifikasi-analisis-dan-implementasi-solusi-dalam-computation-thinking/12289%20(23


17 

 

 
 

3) Klasifikasi data, yaitu pengelompokan semua data lalu dibaca dan 

ditelaah secara mendalam, kemudian diklasifikasi secara teratur, 

berurutan dan logis sehingga mudah dipahami.22  

4) Sistematika data. Merupakan susunan yang teratur,23 dimana penulis 

menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan 

urutan masalah.   

b. Analisis Data 

Analisis data yaitu mengelompokkan data dengan mempelajari data  

kemudian memilah data-data yang telah dikumpulkan untuk mencari data-data 

penting mana yang harus dipelajari.24 Setelah semua data kepustakaan terkumpul 

dan diolah sedemikian rupa, selanjutnya data tersebut dianalisis. Untuk itu, 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku sehingga mempermudah pemahaman hasil 

analisis.25 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana kewarisan żawῑ al-arḥām menurut Imām 

Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad . 

                                                           

22Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (t.Cet; Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1993), h. 104-105. 

23Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h.1362. 

24Saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (t.Cet; Malang: Fakultas Syariah UIN, 

2006), h.59. 

25Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.9. 



18 

 

 
 

b. Untuk mengetahui bagaimana metode istinbat Imām Syāfi’ῑ dan Imām 

Aḥmad  dalam kewarisan żawῑ al-arḥām. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu mengambil 

peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam dan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi para pemikir dan intelektual dalam hal 

peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan dan lain sebagainya. Di sampaing 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti 

pada penelitian yang sama maupun yang berbeda. 

b. Kegunaan praktis 

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang kewarisan żawῑ al-arḥām, 

maka diharapkan tulisan ini dapat menjadi referensi dalam melaah bagaimana 

metode istinbat dan kewarisan żawῑ al-arḥām menurut Imām Syāfi’ῑ dan Imām 

Aḥmad . Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi 

sekaligus petunjuk praktis bagi mahasiswa/i muslim yang menggeluti ilmu-ilmu 

Islam (Islamic Studies) khususnya pada bidang fikih dan perbandingan mazhab. 

Bagi bangsa dan negara diharapakan dari penelitian ini dapat meningkatkan 

pengetahuan hukum Islam.     

G. Garis Besar Isi 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis. Garis 

besar isi ini diharapkan untuk mempermudah dalam mencari poin-poin tertentu.  
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya mencakup 

latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian judul, kajian pustaka, 

metodelogi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis besar isi dalam 

penelitian ini.  

Bab kedua, merupakan bab yang membahas tentang tinjauan umum 

kewarisan dalam Islam yang di dalamnya terdapat pengertian warisan, dasar-dasar 

kewarisan, rukun, syarat, sebab, dan macam-macam ahli waris. 

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas tentang biografi dan metode 

istinbat Imām Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad . 

Bab keempat, merupakan bab yang membahas tentang kewarisan żawῑ al-

arḥām menurut Imām Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad  yang terdiri dari pengertian żawῑ 

al-arḥām, kolompok żawῑ al-arḥām, kewarisan żawῑ al-arḥām menurut Imām 

Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad, dan metode istinbat yang mereka gunakan. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

implikasipenelitian.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM MENGENAI KEWARISAN  

1. Pengertian Waris 

Kata waris dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bermakna orang 

yang berhak menerima harta pusaka dari orang yang telah meninggal.1 Adapun dalam 

bahasa arab berasal dari kata wariṡa-yariṡu-irṡan yang berarti berpindahnya sesuatu 

dari seseorang kepada orang lain atau berpindahnya harta kepada orang lain setelah 

meninggal. Pengertian ini tidak hanya terbatas pada hal-hal yang berkaitan dengan 

harta benda saja akan tetapi termasuk juga yang selain harta benda, seperti firman 

Allah swt. dalam Q.S. Al-Naml/27: 16.2 

اوُودَ  انُ دَ مَ يْ لَ لِّ  ۚ  وَوَرِثَ سُ نْ كُ ا مِ ينَ وتِ رِ وَأُ قَ الطَّيْ طِ نْ ا مَ نَ لِّمْ ا النَّاسُ عُ ي ُّهَ ا أَ الَ يَ وَقَ
ءٍ شَ  ينُ  ۚ  يْ بِ مُ لْ لُ ا ضْ فَ لْ وَ ا هُ ا لَ ذَ نَّ هَٰ  إِ

Terjemahnya: 

Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud, dan dia (Sulaiman) berkata, Wahai 

manusia! Kami telah diajari bahasa burung dan kami diberi segala sesuatu. 

Sungguh, (semua) ini benar-benar karunia yang nyata.3 

 

Menurut istilah yaitu berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang telah 

meninggal kepada ahli warisnya, baik yang ditinggalkan itu berupa harta (uang), 

tanah, atau apa saja yang berupa hak-hak secara syariat.4 Sedangkan waris menurut 

                                                           

1Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,  Kamus Bahasa Indonesia, ( Cet. II; Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1617. 

2Majma’ Al- Lugah Al-‘Arabiyyah, Al-Mu’jam al-Wasῑṭ, (Cet. IV; Mesir: Dār Al-Ma’ārif, 

2004), h. 1024. 

3Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahnya, (Cet: II; Jakarta: PT.Insan, 2019), h. 

378. 

4Muḥammad ‘Alῑ al-Ṣābūnῑ, Al-Mawarῑṡ fῑ al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah fῑ Ḍaui al-Qur’ᾱn wa 

al- Sunnah, (Cet. III; Beirut: ‘Alamu al-Kutub, 1985), h. 34. 
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hukum Islam yaitu hukum yang mengatur tentang perpindahan harta kekayaan yang 

ditinggalkan seseorang yang meninggal dunia serta akibatnya bagi para ahli 

warisnya.5   

Kata waris biasa disebut dengan istilah farāiḍ, kata farāiḍ adalah bentuk 

jamak dari kata farῑḍah yang berasal dari kata al-farḍu yang berarti al-hazzu ‘ikatan’, 

al-qat’u’ ‘ketentuan’, al-taqdῑr ‘ketetapan’, al-inzāl ‘menurunkan’, al-tabyῑn 

‘penjelasan’, al-ihlāl ‘menghalalkan’, al-‘aṭā’ ‘pemberian’.6 Adapun ilmu farāiḍ 

secara istilah terdapat beberapa pengertian menurut para ulama di antarnya yaitu: 

Menurut Syaikh Ṣaliḥ ibn Fauzān al-Fauzān definisi ilmu farāiḍ yang tepat 

adalah 

 7عِلْمٌ يُ عْرَفُ بهِِ مَنْ يرَِثْ وَ مَنْ لََ يرَِثْ وَ مِقْدَارُ مَا لِكُلِّ وَارِثٍ.

Artinya: 

Ilmu yang dengannya dapat diketahui orang yang berhak mendapat warisan 

dan orang yang tidak berhak mendapat warisan dan kadar bagian yang didapat 

setiap ahli waris. 

  

Menurut Wahbah al-Zuhailῑ pengertian ilmu farāiḍ yaitu:  

 8نَصِيْبُ كُلَّ وَارِثٍ مِنَ التّركَِةِ قَ وَاعِدٌ فِقْهِيّةٌ وَ حِسَابيَِّةٌ يُ عْرَفُ بِهَا 

                                                           

5Effendi Perangin, Hukum Waris, (t. Cet; Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 3.  

6‘Abdul Muḥsin ibn Muḥammad al-Munῑf, Syarhu Hadῑṡ ibn ‘Abbas fῑ al-Farāiḍ, (Cet. ; al-

Madῑnah al-Munawwarah: al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah, 1424 H/2004 M), h. 98. 

7Muḥammad ibn Ahmad  ibn ‘Urfah al-Dasūqῑ, Hāsyiatu al-Dusūqῑ ‘ala al-Syarhi al-Kabῑr, 

Juz IV, (t. Cet; Bairūt: Dār Al-Fikri, 2001), h. 406.  

8Wahbah al-Zuhailῑ, Al-Fiqhu al-Islāmῑ wa Adillatuhu, Juz X, (Cet. IV; Suriyyah: Dār al-

Fikri, 1997), h. 7697. 
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Artinya: 

Kaidah-kaidah fikih dan perhitungan yang dengannya dapat diketahui bagian 

semua ahli waris dari harta peninggalan. 

 

Adapun ilmu farāiḍ menurut Muṣṭafā Muslim yaitu 

يْصَالِ كُلِّ ذِيْ حَقٍّ إلَى حَقِّهعِلْمٌ يُ بْحَثُ فِي الْمَوَاريِْثِ وَ  هَا لِإِ  9 مُسْتَحِقِّي ْ

Artinya: 

Ilmu yang membahas tentang warisan, dan orang yang berhak mendapat harta 

warisan agar setiap orang yang berhak (ahli waris) dapat menerima hak-hak 

mereka atas harta peninggalan.  

 

Sedangkan Muḥammad ibn Ṣāliḥ ibn Muḥammad al-‘Uṡaimin yaitu 

 

 10العِلْمُ بقِِسْمَةِ المَوَاريِثِ. 
Artinya: 

Ilmu yang membahas tentang pembagian harta warisan. 

 

Menurut Sirājuddῑn al-Balqῑnῑ yaitu 

 

 11.نَصِيبٌ مُقدَّرٌ شَرْعًا لمُستحِقِّه

Artinya: 

Bagian yang telah ditentuan oleh syariat untuk orang yang berhak 

mendapatkannya. 

 

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tiga unsur yang terkandung dalam definisi ilmu farāiḍ, yaitu pengetahuan 

                                                           

9Muṣṭafā Muslim, Mabāhiṡ fῑ ‘Ilmi al-Mawārῑṡ, (Cet. V; Jeddah: Dār al-Manārah, 1425 

H/2004 M), h. 9. 

10Muḥammad ibn Ṣālih ibn Muḥammad al-‘Uṡaimin, Al-Sayrḥu al-Mumti’ ‘ala Zādi al-

Mustaqnῑ’, Juz XI, (Cet. I; t.t.p.: Dār ibn al-Jauzῑ, 1428 H), h. 199. 

11Sirājuddῑn al-Balqῑnῑ, Al-Tadrῑb fῑ al-Fiqhi al-Syāfi’ῑ, Juz XI, (Cet. I; Riyāḍ: Dār Qiblatain, 

1433 H/2012 M), h. 293. 
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tentang kerabat-kerabat yang menjadi ahli waris, bagian yang diterima oleh ahli 

waris, dan tata cara perhitungan terkait pembagian harta warisan. 

2. Sumber Hukum Waris 

Sebagaimana sumber hukum Islam pada umumnya, hukum waris juga 

bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan ijtihad.12  

1. Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam pertama dan yang paling utama di 

antara sumber-sumber yang lain. Di dalamnya menjelaskan ketentuan-ketentuan yang 

mengatur mengenai masalah waris dengan sangat jelas dan rinci, seperti yang pernah 

dikemukakan oleh Syeikh Muhammad ‘Ali Al-Ṣabūnῑ bahwa terdapat tiga ayat dalam 

al-Qur’an yang merupakan asas ilmu waris yaitu surah Al-Nisā’ ayat 11, 12, 179. 

Berikut ini adalah keterangan yang ia sampaikan 

 13أُصُوْلُ عِلْمُ الْفَراَئِضِ وَ أرَكَْانُ أَحْكَامِ الْمِي ْراَثِ. –لَى وِجَازَتهَِا عَ  –إِن َّهَا آياَتٌ ثَلََثٌ وَلَكِن َّهَا جُمِعَتْ 
Artinya: 

Sesungguhnya itu adalah tiga ayat, akan tetapi terhimpun dalam ringkasannya 

dasar-dasar ilmu waris dan rukun-rukun hukum warisan. 

 

Adapun ayat Al-Qur’an yang mengatur tentang kewarisan secara jelas dan 

rinci terdapat pada Q.S. Al-Nisā’/4: 11, yang mana ayat ini mengatur perolehan harta 

warisan bagi anak, ibu dan bapak serta persoalan mengenai wasiat dan hutang. Allah 

berfirman dalam Q.S. Al-Nisā’/4: 11. 

                                                           

12Suryati, HukumWaris Islam, (t.Cet.; Yogyakarta: Andi Offset, 2017), h. 11. 

13Muḥammad ‘Ali al-Ṣabūnῑ, Al-Mawārῑṡ fῑ al-Syarῑ’ah al-Islamiyyah fῑ Ḍaui al-Kitab wa al-

Sunnah, h. 15. 
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يكُ  وصِ مْ يُ دكُِ وْلََ ي أَ نِ  ۚ  مُ اللَّهُ فِ يْ  َ ي  َ ث  ْ ظِّ الْأُن لُ حَ ثْ رِ مِ لذَّكَ وْقَ  ۚ  لِ اءً فَ  سَ نَّ نِ نْ كُ إِ فَ
رَكَ  ا تَ  ا مَ ثَ لُ  ُ نَّ ث هُ لَ نِ فَ  يْ  َ ت نَ  ْ ث فُ  ۚ  ا ا النِّصْ هَ لَ ةً فَ  دَ تْ وَاحِ انَ نْ كَ لِّ  ۚ  وَإِ كُ هِ لِ وَيْ  َ وَلِأَب

رَكَ إِ   َ ا ت مَّ سُ مِ دُ ا السُّ مَ هُ نْ  دٍ مِ دٌ وَاحِ هُ وَلَ انَ لَ وَاهُ  ۚ  نْ كَ  َ ب هُ أَ دٌ وَوَرثَِ هُ وَلَ نْ لَ كُ مْ يَ نْ لَ إِ فَ
ثُ  هِ الث ُّلُ لُِِمِّ سُ  ۚ  فَ دُ هِ السُّ لُِِمِّ وَةٌ فَ خْ هُ إِ انَ لَ نْ كَ إِ وْ  ۚ  فَ ا أَ هَ وصِي بِ يَّةٍ يُ دِ وَصِ عْ  َ نْ ب مِ

نٍ  يْ رَ  ۚ  دَ قْ  مْ أَ ي ُّهُ رُونَ أَ دْ مْ لََ تَ اؤكُُ نَ  ْ ب مْ وَأَ اؤكُُ ا آبَ عً فْ  َ مْ ن كُ نَ اللَّهِ  ۚ  بُ لَ ةً مِ ضَ ريِ نَّ  ۚ  فَ إِ
ا يمً كِ ا حَ يمً لِ انَ عَ  اللَّهَ كَ

Terjemahnya: 

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan 

bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan 

yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia 

memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, 

bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 

meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai 

anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 

sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka 

ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah 

(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. 

(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 

antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 

Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.14 

 

Selanjutnya ialah Q.S. Al-Nisā’/4: 12, dalam ayat ini mengatur tentang 

perolehan harta warisan bagi duda, janda, dan saudara-saudara serta persoalan wasiat 

dan hutang. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Nisā’/4: 12. 

دٌ  نَّ وَلَ هُ نْ لَ كُ مْ يَ نْ لَ مْ إِ كُ زْوَاجُ رَكَ أَ  َ ا ت فُ مَ صْ مْ نِ كُ مُ  ۚ  وَلَ كُ لَ دٌ فَ  نَّ وَلَ هُ انَ لَ نْ كَ إِ فَ
نَ  ركَْ  َ ا ت مَّ عُ مِ يَّةٍ  ۚ  الرُّبُ دِ وَصِ عْ  َ نْ ب نٍ مِ يْ وْ دَ ا أَ هَ ينَ بِ وصِ نْ  ۚ  يُ مْ إِ تُ ركَْ ا تَ  مَّ عُ مِ نَّ الرُّبُ هُ وَلَ

دٌ  مْ وَلَ كُ نْ لَ كُ مْ يَ مْ  ۚ  لَ تُ ركَْ ا تَ  مَّ نُ مِ نَّ الثُّمُ هُ لَ دٌ فَ  مْ وَلَ كُ انَ لَ نْ كَ إِ يَّةٍ  ۚ  فَ دِ وَصِ عْ  َ نْ ب مِ
نٍ  يْ وْ دَ ا أَ هَ ونَ بِ وصُ ةً  ۚ  تُ لَ لََ ورَثُ كَ لٌ يُ انَ رَجُ نْ كَ لِّ وَإِ كُ لِ تٌ فَ خْ وْ أُ خٌ أَ هُ أَ ةٌ وَلَ رَأَ وِ امْ أَ

                                                           

14Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h. 78. 
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سُ  دُ ا السُّ مَ هُ  ْ ن دٍ مِ ثِ  ۚ  وَاحِ ث ُّلُ ي ال اءُ فِ ركََ مْ شُ هُ كَ فَ  لِ نْ ذَٰ رَ مِ  َ ث كْ وا أَ انُ نْ كَ إِ نْ  ۚ  فَ مِ
ارٍّ  ضَ رَ مُ يْ  نٍ غَ يْ وْ دَ ا أَ هَ ىٰ بِ وصَ يَّةٍ يُ دِ وَصِ عْ  َ للَّهِ  ۚ  ب نَ ا يَّةً مِ يمٌ  ۚ  وَصِ لِ للَّهُ عَ يمٌ  وَا لِ  حَ

Terjemahnya: 

Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-

istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta 

yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan 

setelah dibayar) utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu 

tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 

maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 

(setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-

utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang 

tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 

seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), 

maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 

Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka 

bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang 

dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan 

(kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Maha Penyantun.15 

 

Selanjutnya adalah Q.S. Al-Nisā’/4: 176, ayat ini menjelaskan tentang arti 

kalālah dan mengatur perolehan harta warisan untuk saudara (sekandung atau 

sebapak) dalam hal kalālah, Allah berfirman dalam Q.S. Al-Nisā’/4: 176. 

ةِ  لَ لََ كَ لْ ي ا مْ فِ يكُ تِ فْ  ُ لِ اللَّهُ ي كَ قُ ونَ تُ فْ  َ ت سْ دٌ وَلَ  ۚ  يَ هُ وَلَ سَ لَ يْ كَ لَ لَ رُؤٌ هَ نِ امْ تٌ إِ خْ هُ أُ
رَكَ   َ ا ت فُ مَ صْ ا نِ هَ لَ دٌ  ۚ  فَ  ا وَلَ هَ نْ لَ كُ مْ يَ نْ لَ ا إِ هَ  ُ رثِ وَ يَ ا  ۚ  وَهُ مَ هُ لَ  َ نِ ف يْ  َ ت نَ  ْ ث ا ا تَ  َ ن ا نْ كَ إِ فَ
رَكَ   َ ا ت مَّ انِ مِ ثَ لُ ث ُّ نِ  ۚ  ال يْ  َ ي  َ ث  ْ لُ حَظِّ الْأُن ثْ رِ مِ لذَّكَ لِ اءً فَ سَ الًَ وَنِ وَةً رِجَ خْ وا إِ انُ نْ كَ  ۚ  وَإِ

يِّنُ اللَّ  بَ   ُ لُّوا ي ضِ نْ تَ مْ أَ كُ يمٌ  ۚ  هُ لَ لِ ءٍ عَ يْ لِّ شَ كُ  وَاللَّهُ بِ
Terjemahnya: 

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah 

memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seseorang mati dan dia 

tidak mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perempuan, maka 

bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang 

                                                           

15Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h. 79. 
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ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta 

saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara 

perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara 

laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama dengan 

bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 

agar kamu tidak sesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.16 

 

Ibn Kaṡῑr mempunyai pendapat sendiri mengenai ketiga ayat ini. Dalam 

tafsirnya, dia menerangkan bahwa ketiga ayat dari surah Al-Nisā’ tersebut merupakan 

sumber istinbat dalam ilmu waris, disamping juga hadis Nabi. Berikut ini adalah 

keterangan yang ia sampaikan: 

 17كَ.هُنَّ آياَتُ عِلْمِ الْفَراَئِضِ وَهُوَ مُسْتَ نْبِطُ مِنْ هَذِهِ الْْياَتِ الثّلََثِ وَ مِنَ الَأحَادِيْثِ الوَردَِةِ فِي ذَلِ 

Artinya: 

Ketiganya adalah ayat-ayat ilmu waris/farāiḍ dan ia (ilmu waris) diambil 

kesimpulan hukumnya dari ketiga ayat ini dan juga dari hadis-hadis mengenai 

itu.  

 

2. Hadis 

Hadis adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an yang berfungsi 

sebagai penafsir dan penjelas makna Al-Qur’an.18 Dalam sumber hukum yang kedua 

ini juga terdapat beberapa hadis yang menjelaskan tentang waris. 

Pertama, adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imām Bukhārῑ. Hadis ini 

menjelaskan tentang pembagian harta warisan diberikan terlebih dahulu kepada ahli 

                                                           

16Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h. 106. 

17Ismā’ῑl ibn Kaṡῑr, Tafsῑr Ibn Kaṡῑr, Juz III, (Cet. I; al-Qāhirah: Muassasah Qurṭubah, 2000), 

h. 367. 

18Akram Ḍiyā al-‘Umarῑ, Buḥūṡ fῑ Tārῑkh al-Sunnah al-Musyarrafah, (Cet. V; al-Madinah al-

Munawwarah: Maktabah al-‘Ulūm wa al-Hikam, 1994), h. 11. 
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waris yang termasuk dalam kelompok aṣḥāb al-furūd, baru kemudian sisanya 

diberikan kepada kelompok ahli waris yang mendapatkan bagian ‘aṣabah, dalam 

hadis disebutkan 

هُمَا، عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى اهللُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَل هُ عَن ْ ألَْحِقُوا الْفَرائَِضُ بأَِهْلِهَا فَمَا بقَِيَ  :عَنِ ابْنِ عَبّاسِ رَضِيَ اللّٰ
 19.فَ هُوَ لِأَوْلَى رَجُلٍ ذكََرٍ 

 
Artinya: 

Dari Ibnu ‘Abbas ra. berkata: Nabi Muhammad saw. bersabda: Berikanlah al-

farāiḍ (bagaian-bagain yang telah ditentukan) kepada yang berhak. Adapun 

sisanya, maka bagi pewaris laki-laki yang paling dekat nasabnya. (HR. 

Bukhārῑ) 

 

Kedua, adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imām Bukhārῑ. Hadis ini 

menjelaskan tentang orang yang beragama Islam tidak boleh mewarisi harta warisan 

dari orang non-muslim (kafir), begitu juga sebaliknya, dalam hadis disebutkan. 

هُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ: لََ يرَِثُ الْ  هُمَا: أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللّٰ هُ عَن ْ مُسْلِمُ الْكَافِرَ وَلَ عَنْ أسَُامَةَ بْنِ زَيْدٍ رَضِيَ اللّٰ
 20الْكَافِرُ الْمُسْلِمَ 

Artinya: 

Dari Usamah ibn Zaid ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda: Orang muslim 

tidak mewarisi dari orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi dari orang 

muslim. (HR. Bukhārῑ). 

 

 

 

 

 

                                                           

19Muḥammad ibn Ismā’il  ibn Ibrahim ibn al-Mugῑrah al-Bukhārῑ, Al-Jāmi’ al-Musnad al-

Ṣaḥῑḥ al-Mukhtaṣar min Umūri Rasulullāh saw. wa Sunanuhu wa Ayyāmuhu: Ṣaḥiḥ al-Bukhārῑ , Juz 

VIII, (Cet. I; Bairūt: Dār ibn Kaṡῑr, 1423 H/2002 M), h. 150. 

20Muḥammad ibn Ismā’il  ibn Ibrahim ibn al-Mugῑrah al-Bukhārῑ, , Al-Jāmi’ al-Musnad al-

Ṣaḥῑḥ al-Mukhtaṣar min Umūri Rasulullāh saw. wa Sunanuhu wa Ayyāmuhu: Ṣaḥiḥ al-Bukhārῑ, Juz 

VIII, h. 156. 
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Ketiga, yaitu Hadis Abū Hurairah ra. 

عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: أنَاَ أوَْلَى باِلْمُؤْمِنِينَ مِنْ أنَْ فُسِهِمْ فَمَنْ  عَنْ أبَِي هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ 
نَا قَضَاؤُهُ، وَمَنْ تَ رَكَ مَالًَ فلَِوَرَثتَِهِ. رُكْ وَفاَءً فَ عَلَي ْ  21مَاتَ وَعَلَيْهِ دَيْنٌ وَلَمْ يَ ت ْ

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda: saya lebih utama bagi 

seorang mukmin daripada diri mereka sendiri, barangsiapa yang meninggal 

dan mempunyai utang dan tidak meninggalkan harta untuk membayarnya, 

maka sayalah yang akan melunasinya, barangsiapa yang meninggalkan harta, 

maka harta itu untuk ahli warisnya. (HR. Bukhari).  

 

Keempat, yaitu Hadis Jābir ibn ‘Abdillāh ra.  

 

هَا مِنْ سَعْدٍ إلَِى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ  :عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ قاَلَ  عَلَيْهِ جَاءَتْ امْرَأةَُ سَعْدِ بْنِ الرَّبيِعِ باِبْ نَتَ ي ْ
ياَ رَسُولَ اللَّهِ، هَاتاَنِ ابْ نَتَا سَعْدِ بْنِ الرَّبيِعِ، قتُِلَ أبَوُهُمَا مَعَكَ يَ وْمَ أُحُدٍ شَهِيدًا، وَإِنَّ  :فَ قَالَتْ  وَسَلَّمَ،

يَ قْضِي اللَّهُ فِي  :قاَلَ  عَمَّهُمَا أَخَذَ مَالَهُمَا، فَ لَمْ يَدعَْ لَهُمَا مَالًَ وَلََ تُ نْكَحَانِ إِلََّ وَلَهُمَا مَالٌ،
هِمَا، ذَلِكَ. أَعْطِ ابْ نَتَيْ  :فَ قَالَ  فَ نَ زلََتْ: آيةَُ المِيراَثِ، فَ بَ عَثَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إلَِى عَمِّ

 22سَعْدٍ الث ُّلُثَ يْنِ، وَأعَْطِ أمَُّهُمَا الثُّمُنَ، وَمَا بقَِيَ فَ هُوَ لَكَ.
Artinya: 

Dari Jābir ibn ‘Abdillāh ra. dia berkata: seorang perempuan datang kepada 

Rasulullah saw. bersama dua orang anak perempuannya. Lalu ia berkata: 

wahai Rasulullah, ini dua orang perempuan Sa’ad ibn Rabi’ ra. yang telah 

syahid para perang uhud, dan sesungguhnya paman mereka telah mengambil 

semua harta peninggalan ayah mereka, dan tidak memberikan apa-apa untuk 

mereka dan keduanya tidak dapat menikah tanpa harta. Nabi saw. bersabda: 

Allah swt. akan menetapkan hukum dalam masalah ini. Kemudian turun ayat-

ayat tentang warisan. Kemudian Nabi saw. memanggil si paman dan berkata: 

berikan dua pertiga untuk dua orang anak Sa’ad, seperdelapan untuk istri 

Sa’ad, dan selebihnya untukmu. (HR. al-Tirmiżῑ). 

 

                                                           

21Muḥammad ibn Ismā’il  ibn Ibrahim ibn al-Mugῑrah al-Bukhārῑ, Al-Jāmi’ al-Musnad al-

Ṣaḥῑḥ al-Mukhtaṣar min Umūri Rasulullāh saw. wa Sunanuhu wa Ayyāmuhu: Ṣaḥiḥ al-Bukhārῑ,, Juz 

VIII, h. 150. 

22Muḥammad ibn ‘Isā ibn Saurah ibn Musā ibn al-Ḍaḥāk al-Tirmiżῑ, Sunan, Juz IV, (Cet. II; 

Miṣra: Syarikah Maktabah wa Maṭba’ah Muṣtafā al-Bānῑ, 1395 H/1975 M), h. 414. 
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Selain hadis yang telah disebutkan di atas, masih banyak lagi hadis-hadis yang 

yang menjelaskan tentang kewarisan.  

3. Ijtihad  

Ijtihad adalah pencurahan seorang faqῑh (ahli fikih) akan semua 

kemampuannya dalam menetapkan suatu hukum yang berhubungan dengan amal 

perbuatan dari dalil-dalil yang bersifat terperinci.23 Meskipun Al-Qur’an dan Hadis 

telah menjelaskan ketentuan mengenai pembagian harta warisan, namun dalam 

beberapa hal masih diperlukan adanya ijtihad terhadap hal -hal yang tidak ditentukan 

dalam Al-Qur’an maupun Hadis.  

Misalnya, masalah ‘aul (pembulatan ke atas) masalah ini muncul pada masa 

khalifah 'Umar ibn Khaṭṭāb, ketika seorang perempuan meninggal dunia dan 

meninggalkan ahli waris suami dan dua saudara perempuan, kalau mengacu pada ayat 

Al-Qut’an, maka pembagian harta atas suami dan dua saudara perempuan ini akan 

menemui jalan buntu, karena suami memperoleh seperdua dan dua saudara 

perempuan dua pertiga, jika pembagian dimulai dari suami, maka saudara perempuan 

akan berkurang haknya, begitupun sebaliknya jika dimulai dari dua saudara 

perempuan, maka suami berkurang haknya, kemudian ‘Umar ra. berijtihad dan 

memutuskan ‘aul.24 

                                                           

23Muḥammad Ra’fat ‘Uṡmān, Al-Niẓām al-Qaḍāῑ fῑ al-Fiqhi al-Islāmῑ, (Cet. II; t.t.p.: Dār al-

Bayān, 1415 H/1994 M), h. 178. 

24Ṣaliḥ ibn Fauzān al-Fauzān, Al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah, h. 173. 
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 Persoalan yang lain yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis yaitu 

kasus pembagian warisan ketika ahli waris terdiri dari kakek dan dua saudara atau 

lebih, masalah ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan para mujtahid. 

Pendapat pertama, kakek menghalangi (yuhjibu) ikhwah baik sekandung 

maupun sebapak atau seibu, karena kakek mempunyai kedudukan sama dengan 

bapak.  

Pendapat kedua, kakek tidak menghalangi (yuhjibu) ikhwah, akan tetapi 

mereka menerima warisan bersama-sama, karena kakek dan ikhwah mempunyai 

kedudukan yang sederajat, kakek asal bapak dan saudara cabang dari bapak.25 

Ijtihad para sahabat dan ulama terjadi pada masalah-masalah yang tidak 

dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun Hadis. Ijtihad-ijtihad itupun tetap merujuk pada 

pada dalil-dalil syariat. 

3. Rukun, Syarat, Sebab Waris 

1. Rukun Waris 

Rukun adalah keberadaan sesuatu yang menjadi bagian atas keberadaan 

sesuatu yang lain.26 Seperti Sujud dalam salat, sujud diangap rukun salat karena sujud 

merupakan bagian salat. Oleh karena itu, seseorang tidak bisa dikatakan sebagai 

orang yang telah mengerjakan salat apabila ia tidak sujud. Demikian pula rukun waris 

                                                           

25Ṣaliḥ ibn Fauzān al-Fauzān, Al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah, h. 145. 

26Majiduddῑn Abū Ṭahir ibn Ya’qūb al-Fairūz Ābādῑ, Al-Qāmūs al-Muḥῑṭ, (Cet. VIII; Bairūt: 

Muassasah al-Risālah, 1426 H/2005 M), h. 1201. 
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ialah sesuatu yang harus ada untuk mewujudkan bagian harta waris, di mana bagian 

harta waris tidak akan ditemukan bila tidak ada rukun-rukunnya. 

Sebelum pembagian harta warisan dilaksanakan, ada beberapa rukun waris 

yang harus dipenuhi. Rukun waris tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu al-muwarriṡ, al-

wāriṡ, al-maurūṡ.27 

a. al-muwarriṡ (pewaris) yaitu orang yang telah meninggal atau orang yang 

disamakan dengan orang yang meninggal dunia secara hukum (menurut putusan 

hakim). 

b. al-wāriṡ (ahli waris) yaitu mereka yang berhak untuk menguasai atau menerima 

harta peninggalan pewaris dengan syarat ahli waris masih hidup setelah kematian si 

pewaris.  

c. al-maurūṡ (harta warisan) yaitu segala sesuatu yang ditinggalkan oleh pewaris 

yang secara hukum (syara’) dapat beralih kepemilikannya kepada ahli warisnya baik 

berupa harta maupun  hak.28 

Berkaitan dengan harta peninggalan, sebelum dibagi kepada masing-masing 

ahli waris, terlebih dahulu dikeluarkan hak-hak yang berhubungan dengan harta 

peninggalan pewaris. Ada empat hak yang harus ditunaikan sebelum membagikan 

harta peninggalan tersebut kepada ahli waris, yaitu: 

                                                           

27Muḥammad ibn Ibrāhῑm ibn ‘Abdillāh al-Tuwaijirῑ, Mausū’ah al-Fiqhu al-Islāmῑ, Juz IV, 

(Cet. I; t.t.p.: Baitu al-Afkār al-Dauliyyah, 1430H/2009 M), h. 393. 

28‘Abdullāh ibn Muḥammad al-Ṭayyār, dkk, Al-Fiqhu al-Muyassar, Juz V, (Cet. VII; Al-

Riyāḍ: Madār al-Waṭni, 1432 H/2011 M), h. 228. 
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1) Biaya penyelenggaraan jenazah, seperti harga air untuk memandikannya, 

kafannya, kapasnya, upah bagi yang memandikannya, penggali kuburannya, dan lain 

sebagainya. Biaya-biaya tersebut diambil dari harta peninggalan pewaris menurut 

ukuran yang wajar (‘urf), dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak pula dikurang-

kurangi. Besar biaya ini bisa berbeda pada masing-masing pewaris, sesuai dengan 

keadaan orang yang meninggal dunia tersebut. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman 

dalam Q.S. Al-Furqān/25: 67 

ا وَامً  َ كَ ق لِ نَ ذَٰ يْ  َ انَ ب رُوا وكََ تُ  قْ  َ مْ ي وا وَلَ رفُِ سْ مْ يُ وا لَ قُ فَ  ْ ن ا أَ ذَ ينَ إِ  وَالَّذِ
Terjemahnya: 

Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 

yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 

(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar.29 

 

2) Hak-hak yang berkaitan dengan zat harta peninggalan. Seperti, diyat 

(denda) atas kejahatan yeng dilakukan oleh budak yang dimikinya, hutang yang 

memiliki jaminan. Menurut Imām Mālik, Abū Ḥanῑfah, dan Imām Syāf’ῑ, hak-hak ini 

didahulukan daripada biaya penyelenggaraan jenazah, karena hak ini sudah memiliki 

hubungan lebih dahulu dengan zat hartanya, dan atas dasar ini orang yang 

menanggung biaya penyelenggaraan jenazah yaitu orang-orang yang dinafkahi oleh si 

mayit jika ada, kalau tidak ada maka biayanya diambil dari baitulmal . 

3)  Hutang secara mutlak yang tidak berkaitan dengan harta peninggalan akan 

tetapi berkaitan dengan tanggungan si mayit. Seperti, hutang yang tidak memakai 

jaminan baik yang menjadi hak Allah saw. seperti hutang zakat, kafarat, dan haji 

                                                           

29Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h. 365. 
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wajib, atau yang menjadi hak manusia seperti utang-piutang, upah, harga penjualan, 

dan lain sebagainya. 

4) Wasiat sepertiga atau lebih sedikit untuk selain ahli waris. Wasiat untuk 

selain ahli waris jumlah yang dibolehkan hanya sepertiga atau kurang dari itu, dan 

jika lebih dari itu maka tidak sah dan tidak dibolehkan, namun apabila ahli waris 

membolehkan wasiat lebih dari sepertiga maka wasiat itu sah, karena hal ini 

merupakan hak mereka, jika mereka rela menggugurkan hak mereka maka gugurlah 

hak mereka.  

Adapun wasiat untuk ahli waris maka tidak dibolehkan dan tidak sah sedikit 

maupun banyak, karena wasiat untuk ahli waris termasuk perbuatan yang melampaui 

ketentuan-ketentuan Allah saw. karena hal ini berarti menambah bagaian warisan ahli 

waris yang sudah ditentukan. Dalam Hadis Rasulullah saw. bersabda 

إِنَّ اللَّهَ قَدْ  :سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ  مُسْلِمٍ، سَمِعْتُ أبَاَ أمَُامَةَ،عَنْ شُرَحْبِيلَ بْنِ 
 30أعَْطَى كُلَّ ذِي حَقٍّ حَقَّهُ فَلََ وَصِيَّةَ لِوَارِثٍ. رَوَاهُ أبَُ وْ دَاوُد.

Artinya: 

Dari Abu Umamah al-Bahili berkata: saya mendengar Rasulullah saw. 

bersabda: Sungguh Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak. 

Oleh karena itu, tidak ada wasiat bagi ahli waris.  

 

Tetapi jika ahli waris membolehkan wasiat untuk salah satu ahli waris, maka 

wasiat ini sah dan terlaksana karena ini adalah hak mereka, dan jika mereka rela 

menggugurkan hak mereka maka gugurlah hak mereka.31 

                                                           

30Abū Dāwud Sulaimān ibn al-Asy’ab ibn Isḥāq ibn Basyῑr ibn Syidād ibn ‘Amar al-Azdῑ al-

Sijistānῑ, Sunan, Juz III, (Cet. I; Bairūt: al-Maktabah al-‘Aṣiriyyah, 1430 H/2009 M), h. 114. 
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2. Syarat Waris 

Syarat adalah sesuatu yang berada diluar hukum syariat, tetapi keberadaannya 

hukum syariat bergantung kepadanya, apabila syarat tidak ada hukum pun tidak ada, 

akan tetapi adanya syarat tidak mengharuskan adanya hukum.32 Misal, wudu 

merupakan salah satu syarat sahnya salat, salat tidak dapat dilaksanakan tanpa wudu 

terlebih dahulu, namun apabila seseorang berwudu ia tidak harus melaksanakan salat. 

Begitupun dalam masalah kewarisan ada beberapa syarat waris yang harus terpenuhi 

pada saat pembagian harta warisan, dan terbagi menjadi tiga yaitu: 

a. meninggalnya pewaris baik secara hakiki, atau secara hukmy, atau taqdiry. 

1) Mati Hakiki adalah matinya pewaris yang diyakini tanpa membutuhkan 

putusan hakim dikarenakan kematian tersebut disaksikan oleh orang banyak dengan 

panca indera dan dapat dibuktikan dengan alat bukti yang jelas dan nyata. 

2) Mati Hukmy adalah suatu kematian yang dinyatakan atas dasar putusan 

hakim karena adanya beberapa pertimbangan. Maka dengan putusan hakim pewaris 

dinyatakan sudah meninggal meskipun terdapat kemungkinan muwaris masih hidup. 

Misal orang yang hilang yang dinayatakan oleh hakim sudah meninggal. 

3) Mati Taqdiry adalah sebuah kematian pewaris berdasarkan dugaan yang 

sangat kuat, misalnya dugaan seorang ibu hamil yang dipukul perutnya atau dipaksa 

minum racun dan ketika janinnya lahir dalam keadaan mati, maka dengan dugaan 

                                                                                                                                                                      

31Muḥammad ibn Ṣāliḥ ibn ‘Uṡaimῑn, Tashῑl al-Farāiḍ, (Cet. I; al-Riyāḍ: Dār Ṭaibah, 1404 

H/1983 M), h. 9-11. 

32Muḥammad ibn ḥusain ibn ḥasan al-Jῑzānῑ, Ma’ālim Uṣūl al-Fiqh ‘Inda Ahli al-Sunnah wa 

al-Jamā’ah, (Cet. V; t.t.p.: Dār ibn Al-Jauzῑ, 1427 H), h. 315. 
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kuat kematian itu diakibatkan oleh pemukulan terhadap ibunya. Namun ulama 

berbeda pendapat mengenai kewarisan janin ini, Abū Ḥanῑfah berpendapat bahwa 

janin ini tetap mewariskan dan mewarisi, sedangkan pendapat kebanyakan para ulama 

janin ini tidak mewariskan dan tidak mewarisi. 

b. adanya ahli waris yang hidup pada waktu pewaris meninggal dunia, baik hidup 

secara hakiki meskipun masa hidupnya hanya sebentar saja, atau ahli waris yang 

diperkirakan hidup seperti janin. 

c. tidak adanya penghalang dari mewarisi.33  Adapun penghalang waris ada tiga 

yaitu: 

1) Perbudakan, seorang budak tidak dapat mewarisi dan tidak pula mendapat 

warisan karena segala sesuatu yang dimiliki budak adalah milik tuannya. 

2) Pembunuhan, ahli waris yang membunuh pewaris tidak berhak 

mendapatkan warisan, misal seorang anak membunuh ayahnya, maka anak tersebut 

tidak berhak mewarisi harta warisan ayahnya. 

3) Perbedaan agama, seorang muslim tidak mewarisi orang kafir dan 

begitupun sebaliknya.34 

Antara syarat dan rukun waris terdapat hubungan yang saling berkaitan. 

Misalnya, ahli waris yang merupakan rukun waris berhak untuk menerima harta 

                                                           

33Wahbah ibn Muṣtafā al-Zuḥailῑ, Al-Fiqhu al-Islāmῑ wa Adillatuhu, Juz X, h. 7708-7709. 

34Muḥammad ibn Ṣāliḥ ibn ‘Uṡaimῑn, Talkhῑṣ Fiqhu al-Farāῑḍ, (Cet. th. 1423 H; t.t.p.: Dār al-

Waṭni, 1423 H), h. 10. 
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warisan dengan syarat ia masih hidup. Begitu juga, pewaris boleh mewariskan 

hartanya kepada ahli warisnya dengan syarat ketika ia telah meninggal dunia. 

3. Sebab Waris 

Sebab yaitu sesuatu yang keberadaannya dijadikan syariat sebagai tanda 

keberadaan suatu hukum, dan ketidakadaannya sebab sebagai tanda tidak adanya 

hukum.35 Misal, tergelincirnya matahari sebagai sebab wajibnya salat zuhur. 

Begitupun dalam masalah kewarisan ada beberapa sebab ahli waris mendapatkan 

warisan dari pewarisnya yang membuat mereka berhak mewarisi, dan sebab- sebab 

waris tersebut terbagi menjadi tiga: 

a. Pernikahan  

Pernikahan yang dimaksud ialah terjadinya akad nikah secara syariat antara 

seorang laki-laki dan perempuan, sekalipun belum atau tidak terjadi hubungan suami 

istri antar keduanya. Sedangkan pernikahan yang tidak sah atau rusak, tidak bisa 

menjadi sebab untuk mendapatkan hak waris. Dalil bahwa pernikahan termasuk sebab 

waris terdapat pada firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Nisā’/4: 12. 

دٌ  نَّ وَلَ هُ نْ لَ كُ مْ يَ نْ لَ مْ إِ كُ زْوَاجُ رَكَ أَ  َ ا ت فُ مَ صْ مْ نِ كُ مُ  ۚ  وَلَ كُ لَ دٌ فَ  نَّ وَلَ هُ انَ لَ نْ كَ إِ فَ
نَ  ركَْ  َ ا ت مَّ عُ مِ نٍ  ۚ  الرُّبُ يْ وْ دَ ا أَ هَ ينَ بِ وصِ يَّةٍ يُ دِ وَصِ عْ  َ نْ ب نْ  ۚ  مِ مْ إِ تُ ركَْ ا تَ  مَّ عُ مِ نَّ الرُّبُ هُ وَلَ

دٌ  مْ وَلَ كُ نْ لَ كُ مْ يَ مْ  ۚ  لَ تُ ركَْ ا تَ  مَّ نُ مِ نَّ الثُّمُ هُ لَ دٌ فَ  مْ وَلَ كُ انَ لَ نْ كَ إِ يَّةٍ  ۚ  فَ دِ وَصِ عْ  َ نْ ب مِ
ا أَ  هَ ونَ بِ وصُ نٍ تُ يْ لِّ  ۚ  وْ دَ كُ لِ تٌ فَ خْ وْ أُ خٌ أَ هُ أَ ةٌ وَلَ رَأَ وِ امْ ةً أَ لَ لََ ورَثُ كَ لٌ يُ انَ رَجُ نْ كَ وَإِ

                                                           

35Abū al-Munżir Maḥmūd ibn Muḥammad ibn Muṣtafā ibn ‘Abdillaṭῑf al- Munyāwῑ, Al-

Tamhῑd: Syarḥu Mukhtaṣar al-Uṣūl min ‘ilmi al-Uṣūl, (Cet. I; Miṣra: al-Maktabah al-Syāmilah, 1432 

H/2011 M), h. 16. 
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سُ  دُ ا السُّ مَ هُ  ْ ن دٍ مِ ثِ  ۚ  وَاحِ ث ُّلُ ي ال اءُ فِ ركََ مْ شُ هُ كَ فَ  لِ نْ ذَٰ رَ مِ  َ ث كْ وا أَ انُ نْ كَ إِ نْ  ۚ  فَ مِ
رَ مُ  يْ  نٍ غَ يْ وْ دَ ا أَ هَ ىٰ بِ وصَ يَّةٍ يُ دِ وَصِ عْ  َ ارٍّ ب للَّهِ  ۚ  ضَ نَ ا يَّةً مِ يمٌ  ۚ  وَصِ لِ يمٌ حَ لِ للَّهُ عَ  وَا

Terjemahnya: 

Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-

istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta 

yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan 

setelah dibayar) utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu 

tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 

maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 

(setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-

utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang 

tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 

seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), 

maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 

Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka 

bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang 

dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan 

(kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Maha Penyantun.36 

 

b. Al-Walā’  

Al-Walā’ yaitu hubungan kewarisan akibat seseorang memerdekakan budak, 

Oleh karena itu, ketika seorang tuan memerdekakan budaknya maka dia berhak 

memdapatkan warisan dari budak yang telah ia merdekakan. Ini berdasarkan Hadis 

ibn ‘Umar bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: 

 37رَوَاهُ أَحْمَد إِنَّمَا الْوَلََءُ لِمَنْ أعَْتَقَ.

Artinya: 

Sesungguhnya hak mewarisi atas bekas budak ialah bagi orang yang 

memerdekakannya. 

                                                           

36Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h. 79. 

37Aḥmad ibn Ḥanbal, Musnad, Juz VIII, (Cet. 1;Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1995), h. 435. 
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c. Nasab 

Nasab yaitu hubungan kekerabatan antara dua orang (pewaris dengan ahli 

waris) yang disebabkan oleh faktor kelahiran baik itu kerabat jauh atau dekat.38 ini 

berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Anfāl/8: 75. 

مْ  كُ نْ كَ مِ ئِ ولَٰ أُ مْ فَ كُ عَ وا مَ دُ اهَ رُوا وَجَ اجَ دُ وَهَ عْ  َ نْ ب وا مِ نُ ينَ آمَ امِ  ۚ  وَالَّذِ و الْأَرْحَ ولُ وَأُ
ضٍ  عْ بَ  ىٰ بِ وْلَ مْ أَ هُ ضُ عْ ابِ اللَّهِ  بَ  تَ ي كِ يمٌ  ۚ  فِ لِ ءٍ عَ يْ لِّ شَ كُ نَّ اللَّهَ بِ  إِ

Terjemahnya: 

Dan orang-orang yang beriman setelah itu, kemudian berhijrah dan berjihad 

bersamamu maka mereka termasuk golonganmu. Orang-orang yang 

mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 

sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab Allah. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.39 

 

Sesorang dapat memperoleh harta warisan disebabkan adanya hubungan 

kekerabatan dengan si pewaris dan hubungan kekerabatan dalam fikih mawaris dapat 

dilihat dari tiga sisi:  

1) Uṣūl, kerabat dalam garis keturunan lurus ke atas yaitu ayah, kakek dan 

seterusnya ke atas, dan ibu, nenek dan seterusnya ke atas. 

2) Furū’, kerabat dalam garis keturunan lurus ke bawah yaitu anak, cucu dan 

seterusnya ke bawah. 

                                                           

38‘Abdulkarῑm Ibn Muḥammad al-Lāhim, al-Farᾱiḍ, h. 16-18. 

39 Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h. 186. 
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3) Ḥawāsyῑ, kerabat dalam garis keturunan menyamping yaitu saudara dan 

seterusnya ke bawah, paman/bibi dan seterusnya ke atas, dan anak-anak mereka dan 

seterusnya ke bawah.40 

4. Golongan Ahli Waris 

Berdasarkan cara penerimaan harta warisan, ahli waris dapat dibedakan 

menjadi tiga golongan yaitu aṣḥāb al-furūḍ, ‘aṣabah, dan żawῑ al-arḥām.41 

a. Aṣḥāb al-Furūḍ, ahli waris yang menerima bagian tertentu sesuai dengan 

yang telah ditetapkan dalam nas. Bagian yang telah ditetapkan dalam nas tersebut ada 

enam yaitu, ½, 1/3,1/4,1/6,1/8 dan 2/3, dan golongan aṣḥāb al-furūḍ ini terdiri dari 

dua belas ahli waris, empat dari kalangan laki-laki yaitu bapak, kakek ṣaḥῑh (kakek 

ṣaḥῑh adalah kakek yang nasabnya terhadap pewaris tidak tercampuri unsur wanita, 

misalnya ayah dari bapak dan seterusnya keatas), dan seterusnya ke atas, saudara 

laki-laki seibu, dan suami. Sedangkan dari kalangan perempuan ada delapan yaitu 

istri, anak perempuan, saudara perempuan sekandung, saudara perempuan sebapak, 

sauadara perempuan seibu, cucu perempuan dari anak laki-laki, ibu, dan nenek 

ṣaḥῑḥah (nenek ṣaḥῑḥah adalah nenek yang memiliki hubungan dengan pewaris tanpa 

melalui garis ayah, atau murni dari jalur ibu), dan seterusnya ke atas.  

b. ‘Aṣabah, ahli waris yang tidak memiliki bagian tertentu atau tidak memiliki 

bagian yang pasti, namun mendapatkan sisa harta setelah membaginya terlebih 

                                                           

40Abū Mālik Kamāl ibn al-Sayyid Sālim, Ṣaḥῑḥ Fiqhu al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudῑḥi 

Mażāhib al-Aimmah, Juz III, (t.Cet.; al-Qāhirah: al-Maktabah al-Taufῑqiyyah, 2003 M), h. 427.  

41Achmad Yani, Faraidh dan Mawaris: Bunga Rampai Hukum Waris Islam, (Cet. I;Kencana: 

t.t.p., 2016), h. 29. 
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dahulu pada kelompok aṣḥāb al-furūḍ. Secara umum kelompok ‘aṣabah berjenis 

kelamin laki-laki seperti, anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki, bapak, dan 

lain sebagainya. ‘Aṣabah dibagi menjadi dua macam yaitu ‘aṣabah binasab (karena 

nasab) dan ‘aṣabah bisabab (karena sebab), adapun ‘aṣabah binasab terbagi menjadi 

tiga golongan  yaitu:  

1) ‘Aṣabah bi al-nafs yaitu ahli waris laki-laki yang berjenis kelamin laki-

laki, terdiri dari duabelas ahli waris yaitu, anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-

laki, bapak, kakek dari bapak, saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki seayah, 

anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung, anak laki-laki dari saudara laki-laki 

seayah, paman sekandung, paman seayah, anak laki-laki dari paman sekandung, dan 

anak laki-laki dari paman seayah. 

2) ‘Aṣabah bi al-gair yaitu ahli waris yang berjenis kelamin perempuan 

yang sebenarnya bukan ‘aṣabah akan tetapi dia mewarisi bersama-sama dengan 

saaudara laki-lakinya sehingga mendapatkan bagian ‘aṣabah. Terdapat empat 

kelompok yang termasuk aṣabah bi al-gair yaitu, anak perempuan bersama anak laki-

laki, cucu perempuan dari anak laki-laki bersama cucu laki-laki dari anak laki-laki, 

saudara perempuan sekandung bersama saudara laki-laki sekandung, dan saudara 

perempuan seayah bersama saudara laki-laki seayah. 

3) ‘Aṣabah ma’a al-gair, terdapat dua kelompok yang termasuk golongan 

ini, yaitu saudara perempuan sekandung bersama anak atau cucu perempuan dari 
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anak laki-laki, dan saudara perempuan seayah bersama anak atau cucu perempuan 

dari anak laki-laki.42 

4) Żawῑ al-Arḥām, semua keluarga yang mempunyai hubungan pertalian 

keturunan, namun tidak termasuk aṣḥāb al-furūḍ dan juga tidak termasuk ‘aṣabah. 

Terdapat perbedaan pendapat para ulama  terkait apakah żawῑ al-arḥām berhak 

mendapatkan harta warisan dari pewaris atau tidak. Ada yang berpendapat bahwa 

żawῑ al-arḥām berhak mendapat warisan adapula berpendapat bahwa harta warisan 

lebih utama diserahkan ke baitulmal daripada diberikan kepada żawῑ al-arḥām.43  

Ulama yang berpendapat mengenai kewarisan żawῑ al-arḥām, mereka berbeda 

pendapat mengenai cara żawῑ al-arḥām mendapat warisan. Para ulama membaginya 

menjadi tiga mazhab: 

a) Mazhab ahlu al-raḥmi 

Mengenai cara pembagian hak waris żawῑ al-arḥām, mazhab ahlu al-raḥmi 

menyatakan bahwa semua kerabat żawῑ al-arḥām berhak mendapatkan warisan secara 

rata, tanpa membedakan jauh dekatnya kekerabatan, dan tanpa membedakan antara 

laki-laki dan perempuan. Mazhab ini tidak membeda-bedakan antara keempat 

kelompok: bunūwwah, ubuwah, ukhūuwwah, dan ‘umumah, ketika dalam pembagian 

warisan keempat kelompok żawῑ al-arḥām ini ada semua, maka masing-masing 

mereka memiliki bagian yang sama dengan cara dibagi rata. 

                                                           

42Ṣāliḥ ibn Fauzān ibn ‘Abdillāh al-Fauzān, Al-Mulakhaṣ al-Fiqhῑ, Juz II, (Cet. I; al-Riyāḍ: 

Dār al-‘Āṣimah, 1423 H), h. 262-263. 

43Sayyid Sābiq, Fiqhu al-Sunnah, Juz III, (Cet. III; Bairūt: Dār al-Kitāb al-‘Arabῑ, 1397 

H/1977 M), h. 612-640. 
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Mazhab ini dikenal dengan sebutan ahlu al-raḥmi disebabkan orang-orang 

yang menganut pendapat ini tidak membedakan antara satu ahli waris dengan ahli 

waris yang lain dalam hal pembagian, mereka juga tidak mennganggap kuat serta 

lemahnya kekerabatan seseorang. Yang menjadi landasan mereka ialah seluruh ahli 

waris menyatu haknya karena adanya ikatan kekerabatan. 

Misalnya, seseorang wafat dan meninggalkan cucu perempuan dari anak 

perempuan, anak perempuan dari saudara perempuan, bibi dari ayah, bibi dari ibu, 

dan anak laki-laki dari saudara seibu. Maka dalam hal ini mereka mendapatkan 

bagian waris secara rata, tanpa melebihkan atau mengurangi salah seorang diantara 

ahli waris yang ada. 

Cara ini walaupun cara yang paling mudah dalam pembagian warisan żawῑ al-

arḥām, akan tetapi cara ini adalah cara yang tidak lagi dipakai, sesuai kesepakatan 

para ulama, karena bertentangan dengan kaidah syar’iyyah yang masyhur dalam ilmu 

waris.44 

b) Mazhab ahlu al-qarābah 

Mazhab ini menyatakan bahwa hak waris żawū al-arḥam ditentukan dengan 

dasar kedekatan jalur kekerabatan antara żawū al-arḥam dengan orang yang 

meninggal atau pewaris. Hal ini menurut mereka żawū al-arḥam yang hubungannya 

dekat dengan si pewaris lebih berhak menerima harta peninggalan dari pada yang 

hubungannya jauh. Mazhab ini juga menetapkan empat jalur kekerabatan yaitu 

                                                           

44Muhammad  ibn Aḥmad ibn Abῑ Sahl Syamsulaimmah al-Sarkhasῑ, Al-Mabsūṭ, Juz XXX, (t. 

Cet.; Bairūt: Dār al-Ma’rifah, 1414 H/1993 M), h. 4. 
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bunuwwah (peranakan), ubuwwah (kebapakan), ukhuwwah (persaudaraan), dan 

‘umumah (kepamanan), ketika ada dari żawū al-arḥam pada jalur yang pertama maka 

seseorang yang dari jalur yang setelahnya tidak mendapatkan bagian warisan. Ini 

melihat dari segi dekat dan kuatnya kekerabatan, sebagaimana sistem ‘aṣabah. Ini 

merupakan pendapat mazhab hanafi.45 

Misal, seseorang wafat dan meninggalkan cucu perempuan dari anak 

perempuan, anak laki-laki dari saudari kandung, dan anak perempuan dari saudara 

seayah. Menurut mazhab ini, karena melihat dari segi dekat dan kuatnya kekerabatan, 

maka yang mendapat warisan hanya cucu perempuan dari anak perempuan, karena 

jika dibandingkan tingkat kedekatan antara cucu perempuan dari anak perempuan, 

anak laki-laki dari saudari kandung, dan anak perempuan dari saudara seayah. Dalam 

hal ini, cucu perempuan dari anak perempuan lebih dekat kekerabatannya dengan 

pewaris karena dia termasuk bunuwwah (keturunan si mayit). Sedangkan anak laki-

laki dari saudari kandung, dan anak perempuan dari saudara seayah mereka termasuk 

ukhuwwah. Sehingga cucu perempuan dari anak perempuan lebih berhak mendapat 

semua harta warisan, sementara anak laki-laki dari saudari kandung, dan anak 

perempuan dari saudara seayah tidak mendapatkan apapun. 

 

 

 

                                                           

45Muḥammad ibn Ṣālih ibn Muḥammad al-‘Uṡaimῑn, Tashῑl al-Farāiḍ, h. 74. 
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Ahli waris Jalur kekerabatan Bagian 

Cucu pr dari anak pr Bunuwwah 
Semua 

warisan 

Anak lk2 dari saudari sekandung Ukhuwwah - 

Anak pr dari saudara seayah Ukhuwwah - 

Tabel 1. Contoh kewarisan żawῑ al-arḥām dengan cara mazhab ahlu al-rahmi 

Adapun dasar hukum yang mereka gunakan pada dasarnya sama dengan ahlu 

al-tanzῑl karena tidak ada dalil yang menjelaskan cara pembagian warisan kepada 

żawū al-arḥam, maka mazhab ini melihat kedudukan żawū al-arḥam sama dengan 

‘aṣabah yang mana keduanya tidak ditentukan bagian secara pasti oleh karena itu 

qiyas żawū al-arḥam dengan ‘aṣabah lebih dekat.46 

c) Mazhab ahlu al-tanzῑl 

Pendapat ini memposisikan żawū al-arḥam sesuai posisi penghubungnya. 

Setiap orang dari żawū al-arḥam ditempatkan pada kedudukan orang yang 

mempunyai hubungan dengan si mayit yang dijadikan sebagai wasilah untuk 

mewarisinya, kemudian harta dibagi di antara orang yang dijadikan sebagai wasilah 

kepada si mayit, harta yang telah menjadi milik setiap orang yang dijadikan sebagai 

wasilah untuk mengambil bagaian warisan, kemudian diambil oleh orang yang 

menjadikannya sebagai wasilah, dan cara inilah yang masyhur dalam mazhab Imām 

Aḥmad .47  

                                                           

46Muḥammad ibn Aḥmad ibn Abῑ Sahl Syamsu al-Aimmah al-Sarkhasῑ, Al-Mabsūṭ, Juz XXX, 

h. 5.  

47Muḥammad ibn Ṣālih ibn Muḥammad al-‘Uṡaimῑn, Tashῑl al-Farāiḍ, h. 74. 
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Untuk lebih jelasnya tentang golongan ahli waris dapat dilihat pada bagan 

berikut:

Gambar 1. Golongan ahli waris 
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BAB III  

BIOGRAFI DAN METODE ISTINBAT  

IMĀM SYĀFI’Ī DAN IMĀM AḤMAD 

A. Biografi Imām Syāfi’ῑ 

1. Nasab Imām Syāfi’ῑ 

Nama lengkap Imām Syāfi’ῑ adalah Abū ‘Abdillah Muḥammad ibn Idrῑs ibn 

al-‘Abbās ibn ‘Uṡmān ibn Syāfi’ ibn al-Sā’ib ibn ‘Ubaid ibn ‘Abdu Yazῑd ibn Hāsyim 

ibn al-Muṭallib ibn ‘Abdu Manāf ibn Quṣay ibn Kilāb ibn Murrah ibn Ka’ab ibn Luay 

ibn Galib ibn Fihr ibn Mālik ibn al-Naḍir ibn Kinānah ibn Khuzaimah ibn Mudrikah 

ibn Ilyās ibn Muḍar ibn Nizār ibn Ma’ad ibn ‘Adnān al-Syāfi’ῑal-Muṭṭalibῑ al-

Qurasyiyyi.1  

Nasab Imām Syāfi’ῑbertemu dengan nasab Rasulullah saw. pada ‘Abdu Manāf 

ibn Qusay, yang mana al-Muṭallib ibn ‘Abdu Manāf, kakek Imām Syāfi’ῑadalah 

saudara kandung Hasyim ibn‘Abdu Manāf kakek Nabi Muhammad saw.2   

 Nama ayah Imām Syāfi’ῑ adalah Idrῑs ibn al-‘Abbās, dahulu tinggal di kota 

Madinah hingga kemudian memutuskan untuk pindah ke daerah ‘Asqalān sebuah 

kota di sebelah barat daya kota Palestina dekat dengan wilayah Gaza beserta 

keluargannya. Kakek Imām Syāfi’ῑ yang bernama ‘Abdu Yazῑd ibn Hāsyim ibn al-

Muṭallib termasuk golongan sahabat Nabi saw., meskipun usia beliau di masa itu 

                                                           

1Abu Zakariyā Yaḥya ibn Ibrahim ibn Aḥmad ibn Muḥammad Abū Bakar ibn Abῑ Ṭāhir al-

Azdῑ al-Salmāsῑ, Manāzil al-Aimmah al-Arba’ah Abῑ Hanῑfah wa Mālik wa al-Syāfi’ῑ wa Ahmad, (Cet. 

I; t.t.p.: Maktabah al-Mulk Fahd al-Waṭanniyyah, 1422 H), h. 198. 

2Abū al-Fudā’ Ismā’ῑl ibn ‘Umar ibn Kaṡῑr al-Qurasyῑ al-Baṣarῑ, Ṭabaqātu al-Syāfi’ῑyyῑn, (t. 

Cet; t.t.p.: Maktabah al-Ṡaqāfah al-Dῑniyyah, 1413 H/1993 M), h. 2. 
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telah lanjut usia, akan tetapi beliau bertemu dan beriman kepada Nabi Muhammad 

saw. Adapun istrinya bernama al-Syifa bintu Hāsyim ibn ‘Abdu Manāf merupakan 

saudara perempuan dari ‘Abdu al-Muṭallib ibn Hāsyim kakek Nabi Muhammad saw.3 

Terdapat dua pendapat mengenai nasab Imām Syāfi’ῑ dari garis ibunya, namun 

pendapat yang masyhur bahwa ibu Imām Syāfi’ῑ berasal dari suku Azd, adapun 

namanya adalah Fāṭimah ibn ‘Abdillah al-Azdiyyah.4  

Dilihat dari jalur nasabnya, maka nasab Imām Syāfi’ῑ ini begitu mulia, apalagi 

nasab beliau bersambung dengan nasab Rasulullah saw. para ulama menyebut ada 

dua keutamaan yang ada pada nasab Imām Syāfi’ῑ yaitu: 

a. beliau berasal dari suku Quraisy, yang mana keutamaan ini tidak dimiliki oleh 

Imām mazhab yang lain, seperti Imām Abu Hanifah, Malik ibn Anas, dan Aḥmad  

ibn Hanbal. 

b. beliau seorang Muṭṭalib (yaitu berasal dari Bani Muṭṭalib), yang mana Rasulullah 

saw. termasuk Bani Hasyim.5 Rasulullah saw. bersabda 

 6إِنَّمَا بَ نُو المُطَّلِبِ وَبَ نُو هَاشِمٍ شَيْءٌ وَاحِدٌ.
Artinya: 

Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Muṭṭalib adalah berasal dari satu nasab. 

                                                           

3Ibn Ḥajar al-‘Asqalānῑ, Tawalῑ al-Ta’sῑs Lima’ālῑ Muḥammad ibn Idrῑs, (Cet. I; t.t.p.: Dār ibn 

Hazm, 1429 H/2008 M), h. 37. 

4Fakhruddῑn al-Rāzῑ Muḥammad ibn ‘Umar ibn al-Ḥusain, Manāqib Imām al-Syāfi’ῑ, (Cet. I; 

al-Qāhirah: Maktabah al-Kulliyāt al-Azhariyyah, 1406 H/1986 M), h. 29. 

5Wildan Juhairi, Biografi Imam Muhammad ibn Idris Asy-Syafi’I, (Cet. I; Jakarta Selatan: 

Rumah Fiqh, 2018), h. 8. 

6Muḥammad ibn Ismā’il  ibn Ibrahim ibn al-Mugῑrah al-Bukhārῑ, Al-Jāmi’ al-Musnad al-

Ṣaḥῑḥ al-Mukhtaṣar min Umūri Rasulullāh saw. wa Sunanuhu wa Ayyāmuhu: Ṣaḥiḥ al-Bukhārῑ, Juz V, 

h. 173. 
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2. Kelahiran Imām Syāfi’ῑ 

Idrῑs ibn al-‘Abbās menyertai istrinya dalam sebuah perjalanan yang cukup 

jauh, yaitu menuju kampung Gaza di Palestina yang mana pada saat itu umat Islam 

sedang berperang membela negeri Islam di kota ‘Asqalān. Pada saat itu Fatimah 

sedang mengandung, Idrῑs ibn al-‘Abbās gembira dengan hal ini, dan berkata, “jika 

engkau melahirkan seorang putra, maka akan kunamakan Muhammad, dan akan aku 

panggil dengan nama salah seorang kakeknya yaitu Syāfi’ῑ ibn al-Syaib”. Akhirnya 

Fatimah melahirkan di Gaza, dan terbuktilah apa yang di cita-citakan ayahnya. Anak 

itu dinamkan Muhammad dan dipanggil dengan nama Syāfi’ῑ. 

Terdapat perbedaan pendapat ulama menegani tempat kelahiran Imām Syāfi’ῑ. 

Kebanyakan riwayat menyatakan bahwa Imām Syāfi’ῑ lahir di Gaza di negeri Syam, 

dan pendapat lain mengatakan di kota ‘Asqalān, dan pendapat yang lain lagi 

mengatakan bahwa Imām Syāfi’ῑ dilahirkan di Yaman.7 

Perbedaan pendapat ini disebabkan karena terdapat tiga riwayat Imām 

Syāfi’ῑmengenai hal ini yaitu: 

a. Imām Syāfi’ῑlahir di Gaza  

دْتُ بِغَزةََ سَنَةَ عَنْ مٌحَمَّدٍ بْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَبْدِ الْحَكِمِ أنََّهُ قاَلَ: قاَلَ لِيْ مُحَمَّدُ بْنِ إِدْريِْسِ الشَّافِعِيْ: وُلِ 
ةَ وَأنَاَ ابِْنَ سَنَتَ يْنِ خَمْسِيْنَ )يَ عْنِي: خَمْسِيْنَ   8وَمِائَةَ(، وَحُمِلْتُ إلَِى مَكَّ

 
                                                           

7Muḥammad Abu Zahrah, Al-Syāfi’ῑ Hayātuhu wa ‘Aṣruhu wa Ārāuhu wa Fiqhuhu, (Cet. II; 

al-Qāhirah: Dār al-Fikri ak-‘Arabῑ, 1978), h. 14. 

8Abū Bakar Aḥmad ibn al-Ḥusain al-Baihaqῑ, Manāqib al-Syāfi’ῑ, Juz II, (Cet. I; al-Qāhirah: 

Maktabah Dār al-Turāṡ, 1390 H/1970 M), h. 71. 
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Artinya: 

Dari Muḥammad ibn ‘Abdillāh ibn ‘Abdilhakim bahwasanya dia berkata: 

berkata kepadaku Muḥammad ibn Idrῑs al-Syāfi’ῑ, saya dilahirkan di Gaza 

pada tahun 150 H, kemudian saya dibawa ke Mekah ketika berumur dua 

tahun. 

 

b. Imām Syāfi’ῑ lahir di ‘Asqalān 

وُلِدْتُ بعَِسْقَلََنِ، فَ لَمَّا أتََى عَلَي سَنَتَانِ  عَنْ عَمْرُو بْنِ سَوَّادِ أنََّهُ قاَلَ: قاَلَ لِيْ الشَّافِعِيْ رَضَيَ اللهُ عَنْهُ:
 9حَمَلَتْنِيْ أمُِّيْ إلَِى مَكَّةَ 

Artinya: 

Dari ‘Amru ibn Sawwād bahwasanya dia berkata: Imām Syāfi’ῑ berkata 

kepadaku, saya dilahirkan di ‘Asqalān, dan ketika saya berumur dua tahun, 

saya dibawa ke Mekah oleh ibuku. 

 

c. Imām Syāfi’ῑ lahir di Yaman 

قاَلَ: سَمِعْتُ محمداً بْنِ إِدْريِْسِ يَ قُوْلُ: وُلِدْتُ باِلْيَمَنَ، فَخَافَتْ أمُِّي عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ أبَِي حَاتِم أنََّهُ 
عَةِ، وَقاَلَتْ:   10«ألَْحِقْ بأَِهْلِكَ فَ تَكُوْنَ مِثْ لَهُمْ، فإَِنِّي أَخَافُ أَنْ يُ غْلِبَ عَلَى نَسَبِكَ »عَلَي الضَّي ْ

Artinya: 

Dari ‘Abdurrahmān ibn Abῑ Hātim bahwasanya dia berkata: saya mendegar 

Muḥammad ibn Idrῑs berkata, saya dilahirkan di Yaman, karena ibuku 

khawatir jika saya terlantar (silsilah nasabku hilang), ia pun berkata: temuilah 

keluargamu sehingga kamu menjadi seperti mereka, sebab saya khawatir 

silsilah nasabmu tidak jelas. 

 

Para ulama mencoba untuk menyatukan riwayat-riwayat ini, diantaranya yaitu 

perkataan Ibn Ḥajar, 

وَعَسْقَلََنَ هِيَ انِ، أنََّهُ وُلِدَ بغَِزةََ عَسْقَلََنَ، لِأَنَّ عَسْقَلََنَ هِيَ الْأَصْلُ فِي قَدِيْمِ الزَّمَانِ، وَهِيَ وَغَزةََ مُتَ قَاربَِ تَ 
لِأنَ َّهَا   وَدَخَلَتْ بهِِ إلَِى قَ وْمِهَا، وَهُمْ مِنْ أهَْلِ الْيَمَنِ  الْحِجَازَ  الْمَدِيْ نَةَ. وَلَمَّا بَ لَغَ سَنَتَ يْنِ حَوَّلتَْهُ أمُُّهُ إِلَى

                                                           

9Abū Muḥammad ‘Abdurrahmān ibn Muḥammad ibn Idrῑs ibn al-Munżir al-Tamῑmῑ al-

Ḥinẓalῑ al-Razῑ ibn Abῑ Ḥātim, Ādābu al-Syāfi’ῑ wa Manāqibuhu, (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 19. 

10Abū Muḥammad ‘Abdurrahmān ibn Muḥammad ibn Idrῑs ibn al-Munżir al-Tamῑmῑ al-

Ḥinẓalῑ al-Razῑ ibn Abῑ Ḥātim, Ādābu al-Syāfi’ῑ wa Manāqibuhu, h. 18. 
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فَحَوَّلتَْهُ إلَِى  كَانَتْ أزَْدِيةًَ، فَ نَ زَلَتْ عِنْدَهُمْ، فَ لَمَّا بَ لَغَ عَشْراً خَافَتْ عَلَى نَسَبِهِ الشَّريِْفِ أَنْ يُ نْسَى وَيَضِيْعَ 
  11مَكَّةَ 

 

Artinya: 

Imām Syāfi’ῑdilahirkan di sebuah tempat bernama Gaza di kota ‘Asqalān. 

Ketika berusia dua tahun ibunya membawanya ke Hijaz dan hidup bersama 

orang-orang keturunan Yaman karena ibunya dari keturunan Azdiyah. Di usia 

sepuluh tahun, beliau dibawa ke Mekah karena khawatir nasabnya yang mulia 

akan hilang. 

 

Ini menunjukkan bahwa tidak ada pertentangan di anatara riwayat Imām 

Syāfi’ῑmengenai tempat kelahirannya. Adapun tahun kelahiran Imām Syāfi’ῑ para 

ulama sepakat bahwa Imām Syāfi’ῑ lahir pada tahun 150 H, tahun di mana Imām Abū 

Ḥanῑfah meninggal dunia.12 

3. Pertumbuhan Imām Syāfi’ῑ dan perjalanannya dalam menuntut ilmu 

Imām Syāfi’ῑ tumbuh dari keluarga yang fakir yang tidak memiliki rumah di 

palestina. Ayahnya meninggal dunia ketika beliau masih kecil. Ibunya membawanya 

pindah ke Makkah agar nasabnya yang mulai tidak hilang (terputus), dan beliau 

berumur dua tahun pada saat itu.13 

Imām Syāfi’ῑ hidup di Makkah dalam keadaan yatim dan fakir. Akan tetapi, 

beliau dilahirkan sebagai anak yang bernasab tinggi lagi mulia, bahkan beliau 

termasuk orang yang paling mulai nasabnya di antara kaum muslimin. Beliau hidup 

dalam keadaan fakir hingga dewasa, ini memberikan pengaruh yang besar terhadap 

                                                           

11Ibn Ḥajar al-‘Asqalānῑ, Tawalῑ al-Ta’sῑs Lima’ālῑ Muḥammad ibn Idrῑs, h. 51. 

12Muḥammad ibn ‘Abdulwahhāb al-‘Aqῑl, Manhaj Imām al-Syāfi’ῑ fῑ Iṡbāti al-‘Aqῑdah, (Cet. 

I; Riyāḍ: Maktabah Aḍwāu al-Salaf, 1419 H/1998 M), h, 21. 

13ḥ Abū Zahrah, Al-Syāfi’ῑ Hayātuhu wa ‘Aṣruhu wa Ārāuhu wa Fiqhuhu, h. 16. 
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kehidupan dan akhlaknya.14 Sesungguhnya kemuliaan nasab ini telah menjadikan 

Imām Syāfi’ῑ sejak kecil cenderung terhadap perkara-perkara mulia dan menjauhi 

perkara-perkara yang rendah serta duniawi. 

Kecerdasan Imām Syāfi’ῑ mulai terlihat ketika mampu menghafal hadis-hadis 

Rasulullah saw. dengan cepat. Imām Syāfi’ῑ sangat bersemangat dalam mempelajari 

hadis dan memperhatikan para muhaddis (orang yang menyampaikan hadis), lalu 

menghafal hadis-hadis tersebut dengan cara mendengar. Terkadang beliau 

menuliskannya di atas porselen atau di atas lembaran kulit. Beliau juga sering datang 

ke kantor-kantor pemerintah untuk mengumpulkan kertas-kertas setengah pakai, 

beliau biasa menulis materi yang didengarnya  di atas kertas setengah pakai itu. 

Imām Syāfi’ῑ begitu tekun menuntut ilmu sehingga ia dapat menghafal Al-

Qur’an pada usia 7 tahun dan hafal kitab al-muaṭṭa karya Imām Malik pada usia 10 

tahun, Imām Syāfi’ῑ berkata:  

 15تُ الْمُوَطَّأَ وَأنَاَ ابْنَ عَشَرَ سِنِيْنَ حَفِظْتُ الْقُرْآنَ وَأنَاَ ابْنَ سَبْعِ سِنِيْنَ، وَحَفِظْ 

Artinya:  

Saya telah menghafalkan Al-Qur’an pada usia tujuh tahun, dan al-muaṭṭa’ 

pada usia sepuluh tahun. 

 

Imām Syāfi’ῑ menaruh perhatian yang besar kepada syair dan bahasa sehingga 

setelah Imām Syāfi’ῑ pandai membaca dan menulis, beliau keluar dari kota Mekah 

untuk mempelajari ilmu bahasa arab. Beliau memutuskan untuk tinggal di daerah 

                                                           

14Muḥammad Abū Zahrah, Al-Syāfi’ῑ Hayātuhu wa ‘Aṣruhu wa Ārāuhu wa Fiqhuhu, h. 17.  

15Akram Yūsuf ‘Umar al-Qawāsimῑ, Al-Mudakhkhal ilā Mażhab Imām al-Syāfi’ῑ, (Cet. I; al-

Urdun: Dār al-Nafāis, 1423 H/2003 M), h. 34. 
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pedalaman dan bermulazamah kepada orang Huzail, karena suku Huzail adalah 

masyarkat pedalaman desa yang terkenal sebagai salah satu suku yang paling fasih 

dalam berbicara. Imām Syāfi’ῑ hidup bergaul bersama mereka selama sepuluh atau 

dua puluh tahun menurut satu riwayat. Selama jangka waktu yang cukup lama 

tersebut, Imām Syāfi’ῑ tidak hanya menguasai bahasa arab, tetapi beliau juga berhasil 

menguasai, dan menghafal syair dari suku Hudzail.  

Di Kota Mekah terdapat banyak sekali majlis ilmu yang ramai akan para 

pencinta ilmu yang dari berbagai negeri, dan salah satu dari para penuntut ilmu itu 

yaitu Imām Syāfi’ῑ. Beliau berguru kepada para syaikh yang mulia, menghadiri majlis 

ilmu mereka dan mengagungkannya.  

Imām Syāfi’ῑ belajar ilmu fikih di Mekah dengan seorang ulama besar yang 

bernama Imām Muslῑm ibn Khalid al-Zanji. Beliau melihat Imām Syāfi’ῑ begitu 

cerdas dan pemahamannya yang mendalam terhadap ilmu, beliau memberi izin 

kepada Imām Syāfi’ῑ untuk berfatwa, padahal umur Imām Syāfi’ῑ sejak itu baru 

menginjak 15 tahun. Jadilah Imām Syāfi’ῑ seorang mufti muda di kota Mekah atas 

bimbingan dan arahan dari syaikh Khalid ibn al-Zanji. 

Popularitas kitab al-Muaṭṭa’ karya Imām Mālik didengar oleh Imām Syāfi’ῑ 

ketika beliau di Mekah. Beliau sangat berharap dapat memperoleh kitab itu dan 

menghafalkannya, Imām Syāfi’ῑ pun sangat ingin bisa bertemu dengan penyusunnya 

yaitu Imām Mālik.  

Setelah beberapa tahun belajar di Mekah Imām Syāfi’ῑ hijrah ke Madinah untuk 

belajar dengan seorang ulama besar, pendiri mazhab maliki yaitu Imām Mālik. 
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Setelah beliau sampai ke Madinah dan bertemu dengan Imām Mālik beliau pun 

membacakan kitab al-Muaṭṭa dengan hafalannya, Imām Mālik begitu terkesan 

dengan hafalan dan bagusnya bacaan Imām Syāfi’ῑ. Sejak saat itu Imām Syāfi’ῑ mulai 

memusatkan perhatiannya untuk mendalami fikih di samping mempelajari al-Muaṭṭa. 

Imām Syāfi’ῑ mengadakan mudarasah dengan Imām Mālik dalam masalah-masalah 

yang difatwakan olehnya sampai maut menjemput Imām Mālik pada tahun 179 H. 

Setelah Imām Syāfi’ῑ menguasai ilmu mazhab mālikῑ, beliau pergi ke Irak untuk 

belajar dengan seorang ulama besar mazhab hanafi yaitu Imām Muḥammad ibn al-

Ḥasan al-Syaibānῑ. Setelah beberapa tahun di Irak Imām Syāfi’ῑ menguasai ilmu 

mazhab ḥanafῑ. Selanjutnya beliau pergi ke Yaman untuk belajar dengan Yahya ibn 

Husain dan diangkat sebagai mufti dan sekertaris negara.  

Beliau juga sempat kembali ke Mekah dan telah menjadi ulama besar untuk 

mengajar di Mekah. Kemudian beliau mulai menyusun kitab uṣūl al-fiqh sampai 

akhirnya beliau kembali lagi ke Irak, dan menyusun kitab dan langsung dibacakan 

kepada murid-muridnya yang disebut dengan qaul qadῑm. 

Pada tahun 199 H Imām Syāfi’ῑ pindah ke Mesir dan menetap di sana selama 

kurang lebih 4 tahun, dan di sanalah beliau menyebarkan pendapat dan fatwa-fatwa 

beliau dan merubah beberapa pendapatnya yang pernah beliau ucapkan di Irak, yang 

nantinya dikenal sebagai qaul jadῑd.16 

                                                           

16Muḥammad Abu Zahrah, Al-Syāfi’ῑ Hayātuhu wa ‘Aṣruhu wa Ārāuhu wa Fiqhuhu, h. 19-

31. 
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Di samping mempelajari ilmu pengetahuan beliau juga belajar memanah, beliau 

hobi memanah dan mahir di dalamnya. Sehingga ketika beliau melepaskan sepuluh 

anak panah, semuanya mengenai sasaran dan tidak ada satupun yang meleset. Dengan 

begini, beliau telah meraih pendidikan secara sempurna dalam masalah agama, 

bahasa, dan seni. 

4. Guru-guru Imām Syāfi’ῑ 

Imām Syāfi’ῑ mengambil ilmu tentang fikih dan hadis dari para syaikh yang 

tempat tinggal mereka saling berjauhan dan manhaj-manhaj mereka dalam beragama 

berbeda-beda. Bahkan ada di antara mereka mu’tazilah, yaitu termasuk orang yang 

menyibukkan dirinya dengan ilmu kalam yang dilarang oleh Imām Syāfi’ῑ, beliau 

mengambil darinya apa yang dilihatnya baik, dan mengambil darinya apa yang 

dilihatnya wajib untuk diambil, dan meninggalkan apa yang menurutnya wajib untuk 

ditinggalkan. Imām Syāfi’ῑ telah telah mengambil ilmu dari para syaikh yang ada di 

Mekah, Madinah, Yaman, dan di Irak. 

Para syeikh Imām Syāfi’ῑ sangat banyak, adapun yang terkenal yang termasuk 

ahli fikih dan fatwa terdapat 20. 5 dari Mekah, 6 dari Madinah, 4 dari Yaman, dan 5 

lagi dari Irak. 

 

a. Guru Imām Syāfi’ῑ di Mekah 

1) Sufyān ibn ‘Uyainah  

2) Muslim ibn Khālid al-Zanjῑ 

3) Sa’ῑd ibn Sālim al-Qaddah 
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4) Dāwud ibn ‘Abdurraḥmān al-‘Aṭṭar 

5) ‘Abdu al-Ḥamῑd ibn ‘Abdu al-‘Azῑz ibn Abῑ Dawud 

b. Guru Imām Syāfi’ῑ di Madinah  

1) Mālik ibn Anas ibn Mālik al-Aṣbaḥῑ al-Madanῑ 

2) Ibrāhῑm ibn Sa’ad ibn Ibrāhῑm al-Zuhrῑ 

3) Abdu al-‘Azῑz ibn Muḥammad ibn ‘Abῑd ibn ‘Abῑd al-Darāwardῑ 

4) Ibrāhῑm ibn Muḥammad ibn Abῑ Yaḥyā al-Aslamῑ 

5) Muḥammad ibn Sa’ῑd ibn Abῑ Fudaik 

c. Guru Imām Syāfi’ῑ di Yaman 

1) Muṭarrif ibn Māzin al-Ṣin’ānῑ 

2) Hisyām ibn Yūsuf al-Ṣin’ānῑ’il 

3) ‘Umar ibn Abῑ Salamah 

4) Yaḥyā ibn ḥasān 

d. Guru Imām Syāfi’ῑ di Irak 

1) Muḥammad ibn al-Ḥasan 

2) Wakῑ’ ibn al-Jarrāḥ 

3) Ḥammād ibn Usāmah ibn Zaid 

4) Ismā’il ibn Ibrāhῑm 

5) ‘Abdu al-Wahhāb ibn ‘Abdu al-Mujῑd17 

5. Murid-Murid Imām Syāfi’ῑ 

                                                           

 17Abū al-Fudā’ Ismā’ῑl ibn ‘Umar ibn Kaṡῑr al-Qurasyῑ al-Baṣarῑ, Ṭabaqātu al-Syāfi’ῑyyῑn, h. 

5. 
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Imām Syāfi’ῑ memiliki murid-murid yang mengambil ilmu fikihnya di Mekah, 

juga murid-murid yang mengambil ilmu fikihnya pada saat kedatangannya yang 

kedua di Bagdad, serta murid-murid yang mengambil ilmu fikihnya di Mesir. 

Diantaranya yaitu: 

a. Di Mekah 

1) Abū Bakar al-Humaidi 

2) Ibrāhῑm ibn Muḥammad al-‘Abbāsῑ ibn ‘Uṡmān ibn Syāfi’ al-Muṭṭalibῑ 

3) Abū Bakar Muḥammad ibn Idrῑs 

4) Abū al-Walid Mūsā ibn Abῑ al-Jarud 

b. Di Bagdad 

1) Abū al-Ḥasan al-Ṣabbāh al-Za’farānῑ 

2) Abū ‘Alῑ al-Ḥusain ibn ‘Alῑ al-Karābisῑ 

3) Abū Ṡaur al-Kalbi 

4) ‘Abdurraḥmān Aḥmad ibn Muḥammad Yaḥyā al-‘Asy’arῑ al-Baṣrῑh  

5) Aḥmad ibn Ḥanbal  

c. Di Mesir 

1. Ḥarmalah ibn Yaḥyā ibn Ḥarmalah 

2. Abū Ya’qūb ibn Yahyā al-Buwaiṭῑ 

3. Ismā’ῑl ibn Yaḥyā al-Muzannῑ 

4. Muḥammad ibn ‘Abdillāh ibn ‘Abdi al-Hakam 
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5. al-Rabῑ’ ibn Sulaimān ibn Dāwud ibn al-Jizῑ18 

6. Kitab-Kitab karya Imām Syāfi’ῑ 

Para ulama telah menyebutkan karya Imām Syāfi’ῑ yang tidak sedikit, dan 

semuanya itu menjadi referensi utama dan penting dalam berbagai bidang ilmu bagi 

setiap ulama maupun pelajar yang ingin mendalami ilmu-ilmu syariat. 

Secara umum kitab-kitab karya Imām Syāfi’ῑ dapat dibagi menjadi dua bagian. 

Pertama, kitab yang beliau tulis dan ajarkan kepada murid-muridnya selama beliau 

berada di Makkah dan di Bagdad, yang kemudian disebut sebagai qaul qadῑm 

(pendapat Imām Syāfi’ῑ sebelum beliau pergi ke Mesir). kedua, kitab yang beliau tulis 

dan ajarkan kepada murid-muridnya selama beliau berada di Mesir, disebut dengan 

qaul jadῑd (pendapat Imām Syāfi’ῑ setelah beliau berada di Mesir). Di antara karya 

beliau ialah: 

a. Al-Umm 

Sebuah kitab tebal yang terdiri dari empat jilid dan berisi 128 masalah, 

dimulai dengan kitab taharah, kemudian kitab salat, begitu seterusnya yang beliau 

susun berdasarkan bab-bab fikih. Kitab Imām Syāfi’ῑ ini diringkas oleh Imām al-

Muzannῑ yang kemudian dicetak bersama al-Umm. 

 

b. Al-Risālah 

                                                           

18Sirājuddῑn Abῑ Ḥafṣ ‘Umar ibn Raslān al-Baqῑnῑ al-Syāfi’ῑ, Al-Tadrῑb fῑ Fiqhi al-Syāfi’ῑ, Juz 

I, (Cet. I; Riyāḍ: Dār al-Qiblatain, 1433 H/2012 M), h. 12. 
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Kitab ini disususn berkaitan dengan kaidah-kaidah Uṣūl al-Fiqh yang 

didalamnya diterangkan mengenai pokok-pokok pegangan Imām Syāfi’ῑ dalam 

beristinbat.19 

7. Wafatnya Imām Syāfi’ῑ 

Sebagian sejarawan mengatakan bahwa di akhir hayatnya, Imām Syāfi’ῑ 

menderita penyakit ambeien yang akut. Hingga tak jarang murid-murid beliau melihat 

darah mengalir dari tubuh beliau saat menaiki hewan tunggangannya atau saat duduk 

mengajar di majelis ilmu. Bercak darah itu mereka dapati membekas pada pelana 

kuda dan kursi tempat duduk beliau. 

Namun begitu, Imām Syāfi’ῑ ialah orang yang sangat tegar. Beliau rida dan 

ikhlas dengan segala ketetapan Allah swt. yang ditakdirkan untuknya. Sabar dalam 

menghadapi setiap kesulitan hidup dan cobaan yang silih berganti. Selalu mengharap 

balasan yang baik atas sakit yang dideritanya selama ini. 

Akhirnya, Imām Syāfi’ῑ wafat pada malam jumat di akhir bulan rajab tahun 204 

H/809 M di Mesir pada usia ke 54. Beliau dimakamkan di Mesir pada hari jumat 

setelah waktu asar.20 

 

 

B. Metode Istinbat Imām Syāfi’ῑ 

                                                           

19Mannā’u Al-Qaṭṭan, Tārikh Tasyrῑ’ Al-Islamῑ (Cet. 1V; Riyadh : Maktabah al-ma’arif, 

2012), h. 367-368. 

20Abū Zakariyā Muhyῑddῑn Yaḥyā ibn Syarfu al-Nawawῑ, Tahzῑbu al-Asmā wa Lugāt, Juz I, 

(t. Cet; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 46. 
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Imām Syāfi’ῑ adalah seorang Imām Mazhab yang terkenal dalam sejarah 

Islam. Seorang pakar ilmu pengetahuan agama yang luas dan memiliki kepandaian 

yang luar biasa, sehingga ia mampu merumuskan kaidah-kaidah pokok yang dapat 

diyakini sebagai metode istinbat.  

Sebagaimana Imām mazhab lainnya Imām Syāfi’ῑ dalam menetapkan suatu 

hukum memiliki langkah-langkah tersendiri. Terdapat lima dasar-dasar Imām Syāfi’ῑ 

dalam beristinbat.21 

1. Al-Qur’an 

Sebagaimana Imām-Imām lainnya, Imām Syāfi’ῑ menempatkan Al-Qur’an 

pada urutan pertama, karena tidak ada sesuatu kekuatan apapun yang dapat menolak 

kebenaran Al-Qur’an. Sekalipun sebagian hukumnya masih ada yang bersifat zanni, 

sehingga dalam penafsirannya membutuhkan qarinah yang kemungkinan besar akan 

menghasilkan penafsiran perbedaan pendapat. 

Dalam pemahaman Imām Syāfi’ῑ atas Al-Quran, menurut beliau lafal-lafal 

yang bentuknya umum di dalam al-Qur’an terbagi atas tiga bagian. Pertama, lafal 

yang bentuknya umum dan maksudnya adalah umum, kedua, lafal yang bentuknya 

umum dan maksunya adalah umum dan bisa dikhususkan, ketiga, lafal yang 

bentuknya umum dan maksudnya adalah khusus.22 

2. Sunah  

                                                           

21Mannā’u Al-Qaṭṭan, Tārῑkh al-Tasyri’ al-Islamῑ, h. 371. 

22Al-Syāfi’ῑ Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Idrῑs ibn al-‘Abbās ibn ‘Uṡmān ibn Syāfi’ ibn 

‘abdu al-Muṭṭalib ibn ‘Abdu Manāf al-Muṭṭalibῑ al-Qurasyῑ al-Makῑ, Al-Risālah, (Cet. I; Mesir: 

Maktabah al-Ḥalbῑ, 1358 H/1940 M), h. 21-23. 
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Menurut Imām Syāfi’ῑ sunah merupakan sumber hukum yang kedua setelah 

al-Qur’an. Sunnah berfungsi sebagai penafsir Al-Qur’an yang bersifat global, mutlak, 

dan umum. 

Imām Syāfi’ῑ menempatkan posisi Sunah sejajar dengan Al-Qur’an, karena 

keduanya tercakup dalam pengertian wahyu. Namun, beliau mengakui bahwa sunah 

itu sendiri tidak sekuat al-Qur’an. Sunah tidak akan pernah bertentangan dengan al-

Qur’an. Bila ditemukan teks al-Qur’an bertentangan dengan sunah, sesuai dengan 

teorinya bahwa sunah berfungsi menjelaskan al-Qur’an, maka al-Qur’an harus 

ditafsirkan dengan sudut pandang sunah. Kalau demikian yang dimaksudkan sunah di 

sini adalah sunah yang dibuktikan menyakini berasal dari nabi tidak lain kecuali hadis 

sahih. 

Beliau juga berpendapat bahwa al-Qur’an hanya dapat dinasikh dengan al-

Qur’an, dan sunah dihapuskan oleh sunah juga. Sunah tidak dapat dinasikh dengan al-

Qur’an, karena tugas sunah hanya menafsirkan bukan membatalkan. Imām Syāfi’ῑ 

berbeda dengan Abū Ḥanῑfah dan Imām Mālik dalam pemakaian hadis ahad. Abū 

Ḥanῑfah secara mutlak meninggalkannya, Mālik lebih mengutamakan tradisi 

masyarakat Madinah, sementara Imām Syāfi’ῑsecara mutlak menggunakannya selama 

memenuhi kriteria.23 

3. Ijmak  

                                                           

23Al-Syāfi’ῑ Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Idrῑs ibn al-‘Abbās ibn ‘Uṡmān ibn Syāfi’ ibn 

‘abdu al-Muṭṭalib ibn ‘Abdu Manāf al-Muṭṭalibῑ al-Qurasyῑ al-Makῑ, Al-Risālah, h. 190. 
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Imām Syāfi’ῑ menjadikan kehujjahan ijmak setelah al-Qur’an dan sunah, 

sebelum qiyas. Menurut beliau ijmak adalah jika para ulama yang semasa bersepakat 

atas hukum suatu perkara, sehingga ijmak mereka terjadi pada sesuatu yang mereka 

sepakati. 

Beliau menganggap bahwa ijmaknya para sahabat berada di tingkat teratas 

karena itu menjadi bukti bahwa mereka telah mendengar dari Rasulullah saw. sesuatu 

yang telah mereka sepakati, walaupun hal tersebut merupakan hasil ijtihad dari 

mereka. Menurut pandangan beliau bahwa ijmak tidak akan terwujud kecuali dari 

seluruh ulama kaum muslimin di berbagai belahan dunia. Oleh sebab itu beliau 

membantah adanya ijmak penduduk madinah.24 

4. Perkataan seorang sahabat 

Imām Syāfi’ῑ berpandangan bahwa perkataan salah seorang sahabat, apabila 

tidak ada sahabat lainnya yang menyelisihinya, maka hal itu lebih baik dari pendapat 

mujtahid. Namun, apabila seorang sahabat berselisih mengenai suatu perkara, maka 

beliau mengambil pendapat sebagian dari mereka yang menurut beliau paling dekat 

dengan al-Qur’an dan sunah, dan beliau tidak keluar dari pendapat mereka. 

Imām Syāfi’ῑberpendapat bahwa kesepakatn seluruh sahabat tidak terjadi 

kecuali pada perkara yang maksudnya pasti, yaitu perkara yang seharusnya diketahui 

                                                           

24Mannā’u Al-Qaṭṭan, Tārῑkh al-Tasyri’ al-Islamῑ, h. 374. 
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oleh mereka dan perkara yang tidak ada kelonggaran bagi seorang muslim pun untuk 

menyelisihinya.25 

5. Qiyās 

Imām Syāfi’ῑmenempatkan qiyās berada pada tingkatan setelah perkataan 

sahabat. Menurut beliau qiyās adalah ijtihad. Beliau menggunakan qiyās dan menolak 

istihsan, karena beliau menjelaskan bahwa istiḥsan tidak memiliki aturan tetap dan 

takaran untuk mengukur kebenaran dan kebatilan. 

Menurut Imām Syāfi’ῑ qiyās adalah sesuatu ketentuan yang ditetapkan dengan 

menggunakan berbagai dalil, dengan syarat ketentuan harus sesuai atau tidak 

berlawanan dengan al-Qur’an dan Hadis. Menurut beliau ada dua kategori yang dapat 

digunakan sebagai tolak ukur dari qiyās yang sesuai dengan al-Qur’an dan sunah. 

a. Kesesuaian makna yang menjadi sebab terjadinya hukum pada perkara-perkara 

yang disebutkan dalam al-Qur’an dan sunah dengan perkara-perkara baru yang 

tidak disebutkan dalam al-Qur’an dan sunah. 

b. Penyerupaan dengan perkara yang lebih serupa dari dua perkara yang memiliki sisi 

keserupaan.26 

Imām Syāfi’ῑ apabila hendak memutuskan suatu hukum beliau pertama-tama 

mendahulukan tingkatan yang lebih tinggi. Beliau menganggap bahwa ilmu ada lima 

macam, tersusun atas lima tingkatan. 

                                                           

25Mannā’u Al-Qaṭṭan, Tārῑkh al-Tasyri’ al-Islamῑ, h. 375. 

26Al-Syāfi’ῑ Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Idrῑs ibn al-‘Abbās ibn ‘Uṡmān ibn Syāfi’ ibn 

‘abdu al-Muṭṭalib ibn ‘Abdu Manāf al-Muṭṭalibῑ al-Qurasyῑ al-Makῑ, Al-Risālah, h. 477. 
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Tingkatan pertama, Al-Qur’an dan sunah yang ṣahih. Tingkatan kedua, Ijmak 

di dalam permasalahan yang tidak ada penjelasannya di dalam al-Qur’an dan sunah. 

Tingkatan yang ketiga, perkataan sebagian sahabat Nabi saw. dan tidak diketahui 

adanya sahabat selainnya yang menyelisihinya. Tingkatan keempat, perselisihan 

pendapat para sahabat Nabi saw. dalam menghukumi satu permasalahan, sehingga 

seseorang boleh mengambil salah satu dari perkataan mereka yang paling dekat 

dengan al-Qur’an dan sunah atau yang dirajihkan menurut qiyās. Tingkatan kelima, 

Qiyās.27  

Ulama membagi pendapat Imām Syāfi’ῑ menjadi dua, yaitu Qaul Qadῑm dan 

Qaul Jadῑd. Qaul Qadῑm adalah fatwa atau pendapat Imām Syāfi’ῑ yang beliau 

ucapkan ketika masih berada di Irak dalam kitabnya al-Hujjah. Sedangkan, Qaul 

Jadῑd adalah fatwa atau pendapat Imām Syāfi’ῑ yang beliau ucapakan ketika beliau 

berada di Mesir.28 Salah satu contoh Qaul Qadῑm dan Qaul Jadῑd, yaitu pada masalah 

air yang terkena najis, Qaul Qadῑm, air yang sedikit dan kurang dari dua kullah, atau 

kurang dari ukuran yang telah ditentukan, airnya tetap suci kecuali jika berubah 

warna, bau, dan rasanya. Qaul Jadῑd, air yang sedikit dan kurang dari dua kullah, atau 

                                                           

27Mannā’u al-Qaṭṭan, Tārῑkh al-Tasyrῑ’ al-Islamῑ, h. 371. 

28Syamsuddῑn Muḥammad ibn Muḥammad al-Khatῑb al-Syarbῑnῑ, Mugnῑ al-Muḥtāj ilā 

Ma’rifati Ma’ānῑ Alfāzi al-Manhāj, Juz I, (Cet. I;Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), 

h. 107. 
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kurang dari ukuran yang telah ditentukan, airnya menjadi najis baik air itu berubah 

atau tidak.29 

C. Biografi Imām Aḥmad 

1. Nasab Imām Aḥmad 

Nama lengkap Imām Aḥmad adalah Abū ‘Abdillāh Aḥmad ibn Muḥammad 

ibn Ḥanbal ibn Hilāl ibn Asad ibn Idrῑs ibn ‘Abdullāh ibn Ḥayyān ibn ‘Abdullāh ibn 

Anas ibn ‘Auf ibn Qāsiṭ ibn Māzin ibn Syaibān ibn Zuhal ibn Ṡa’labah ibn ‘Ukkābah 

ibn Ṣa’b ibn ‘Alῑ ibn Bakar ibn Wāil ibn Qāsiṭ ibn Hanab ibn Aqṣā ibn Da’mῑ ibn 

Judailah ibn Asad ibn Rabῑ’ah ibn Nazār ibn Ma’d ibn ‘Adnān.30 

Ayah Imām Aḥmad adalah Muḥammad ibn Ḥanbal, tercatat sebagai bagian dari 

pasukan perang Khurāsān, bahkan sebagian riwayat menyebutnya sebagai komandan 

pasukan. Ibu beliau adalah Ṣafiyyah binti Maimūnah binti ‘Abdulmalik ibn Sawādah 

ibn Hindun al-Syaibāniyyah. Adapun kakek beliau adalah Ḥanbal ibn Hilāl, seorang 

pejabat di daerah Sarakhsi pada masa pemerintahan Bani Umayyah hingga masa awal 

Bani Abbasiyyah.31 

Di balik nasab Imām Aḥmad terdapat kemuliaan dari dua sisi. Pertama, nasab 

Imām Aḥmad  dan nasab nabi saw. bertemu pada Nazar. Nazar memiliki dua anak, 

Muḍar dan Rabῑ’ah. Muḍar merupakan kakek buyut Nabi Muḥammad saw., 

                                                           

29Muhammad Ajib, Mengenal Lebih Dekat Mazhab Syafii, (Cet. I; Jakarta Selatan: Rumah 

Fiqih Publishing, 2018), h. 35. 

30Jamāluddῑn Abū al-Faraj ‘Abdurrahmān ibn ‘Alῑ ibn Muḥammad al-Jauzῑ, Manāqib al-

Imām Aḥmad, (Cet. II; t.t.p.: Dār Ḥijr: 1437 H/2016 M), h. 16. 

31Jamāluddῑn Abū al-Faraj ‘Abdurraḥmān ibn ‘Alῑ ibn Muḥammad al-Jauzῑ, Manāqib al-

Imām Aḥmad, h. 21. 
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sedangkan Rabῑ’ah adalah kakek buyut Imām Aḥmad. Kedua, Imām Aḥmad asli 

keturunan Arab, baik dari jalur ayah maupun ibu.32 

2.  Kelahiran Imām Aḥmad 

Imām Aḥmad lahir pada bulan Rabῑ’u al-Awwal tahun 164 H. Adapun tempat 

kelahiran beliau terdapat beberapa pendapat, ada yang berpendapat bahwa beliau 

dilahirkan di Marwi (tempat di mana ayah dan kakek beliau bekerja), ada juga yang 

berpendapat bahwa beliau dilahirkan di Bagdād ketika ibunya pindah dari kota Marwi 

ke Bagdād, dan pada saat itu sang ibu tengah mengandungnya. Pendapat yang 

terakhir adalah pendapat yang kuat.33 

3. Pertumbuhan Imām Aḥmad dan perjalanannya dalam menuntut ilmu 

Imām Aḥmad tumbuh dewasa sebagai seorang anak yatim, ayahnya 

meninggal ketika usianya masih sangat kecil, tiga tahun setelah kelahiran putranya. 

Terdapat sebuah pendapat yang mengatakan bahwa ayah Imām Aḥmad  meninggal 

pada usia yang masih sangat muda yaitu 30 tahun. Kemudian ibu beliau yang 

membesarkan dan mendidik beliau, dan nafkah kesahariannya menggunakan 

peninggalan ayah beliau yang berupa tanah dan bangunan yang berada di Bagdād.34 

Kota Bagdād pada masa itu, menjadi tempat kediaman para ahli dalam 

berbagai bidang, termasuk bidang agama. Banyak sekali para ulama besar yang hidup 

                                                           

32Muṣtafā al-Syak’ah, Al-Aimmah al-Arba’ah, Juz IV, (Cet. III; al-Qāhirah: Dār al-Kutub al-

Miṣrῑ, 1411 H/1991 M), h. 9. 

33Muḥammad Abū Zahrah, Ibn Ḥanbal  Hayātuhu wa ‘Aṣruhu wa Ārāuhu al-Fiqhiyyah, (t. 

Cet.; al-Qāhirah: Dār al-Fikr al-‘Arabῑ, t.th.), h. 14.   

34‘Abdu al-Ganῑ al-Daqri, Ahmad ibn Ḥanbal Imām Ahlu al-Sunnah, (Cet. IV; Damsyiq: Dār 

al-Qalam, 1420 H/1999 M), h. 19. 
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dan tinggal di kota Bagdād. Ratusan majelis ilmu digelar siang dan malam, banyak 

perpustakaan yang tersebar di kota menjadikan kota Bagdād mendapat julukan 

sebagai kota gudang ilmu atau kota santri. 

Oleh karena itu, pertama kali Imām Aḥmad menimba ilmu kepada guru yang 

berada di kota Bagdād. Kecerdasan Imām Aḥmad sudah terlihat sejak kecil, beliau 

mampu menyelesaikan hafalan al-Qur’an di usianya yang masih kecil. Meski 

terbilang masih sangat kecil, Imām Aḥmad sering mendatangi majelis al-Qāḍῑ Abū 

Yūsuf, murid Abū Hanifah, beliau belajar metode fikih dari Abū Yūsuf.  Kemudian 

setelah itu beliau memiliki kecenderungan terhadap jalan para pakar hadis. Pertama 

kali Imām Aḥmad menyimak sebuah hadis dari Hāsyim ibn Basyῑr Abū Mu’āwiyyah 

al-Wasiṭi, saat itu umur beliau menginjak 16 tahun. Imām Aḥmad terus menimba 

hadis darinya selama 4 tahun. Setelah kematian gurunya Imām Aḥmad melakukan 

perjalanan menuntut ilmu yang pertama kalinya ke kota Kufah pada tahun 183 H, 

beliau belajar di Kufah selama 3 tahun. Kemudian beliau melakukan perjalanan ke 

Baṣrah pada tahun 186 H.  sebanyak lima kali dan juga ke Hijaz dengan jumlah yang 

sama. Beliau bertemu dengan para syaikh salah satunya yaitu Imām Syāfi’ῑlalu beliau 

menimba ilmu darinya pada tahun 187 H. di Mekah, beliau banyak mengambil hadis 

dan faedah ilmu darinya. 

Imām Aḥmad menempuh banyak sekali perjalanan jauh dalam menuntut ilmu 

ke berbagai negeri seperti, ke Syam, Yaman, Madinah, Mekah, dan lain sebagainya. 

Ditiap-tiap kota atau daerah yang disinggahinya beliau tidak segan-segan belajar 

kepada para ulama setempat terutama ilmu hadis. Sebagian perjalanannya ditempuh 
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dengan berjalan kaki jika tidak memiliki kendaraan untuk dikendarainya. Dalam 

perjalanan, beliau memikul semua barang bawaan dan kitab-kitabnya di atas 

punggungnya, beliau tidak pernah berhenti menapaki berbagai penjuru hingga 

mengumpulkan ribuan hadis sampai badanya kurus, ada seseorang yang berkata ke 

beliau, wahai Abū ‘Abdillāh, sampai kapan engkau akan menuntut ilmuu, engkau 

telah mencapai semau ini, engkau telah menjadi Imām kaum muslimin. Beliau 

menjawab, bersama pena hingga ke liang kubur. Aku akan tetap menuntut ilmu 

sampai aku masuk ke liang kubur.35 

4. Guru-guru Imām Aḥmad 

Imām Aḥmad berkenala ke berbagai penjuru negeri untuk menunut ilmu dari 

para ulama terkemuka pada saat itu. Di antara guru-guru Imām Aḥmad yaitu: 

a. Ibrāhῑm ibn Sa’ad ibn Ibrāhῑm Abū Ishāq al-Zuhrῑ 

b. Muḥammad ibn Idrῑs Abū ‘Abdillāh al-Syāfi’ῑ 

c. Hasyῑm ibn Basyῑr Abū Mu’āwiyah al-Wāsiṭῑ 

d. Yaḥyā ibn Sa’ῑd Abū Sa’id al-Qaṭṭān 

e. Yazῑd ibn Hārūn Abū Khālid al-Wāsiṭῑ 

f. Sufyān ibn ‘Uyainah Abū Muḥammad al-Halālῑ 

g. Ya’qūb ibn Ibrāhῑm ibn Sa’ad Abū Yusūf al-Zuhrῑ36 

                                                           

35Syamsuddῑn Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Aḥmad ibn ‘Uṡmān ibn Qaimāz al-Zahabῑ, Sair 

‘Alām al-Nubulā, Juz XI, (Cet. III; Lubnān: Muassasah al-Risālah, 1405 H/1985 M), h. 186.  

36Syamsuddῑn Abū ‘Abdillāh Muhammad ibn Aḥmad ibn ‘Uṡmān ibn Qaimāz al-Zahabῑ, Sair 

‘Alām al-Nubulā, Juz XI, h, 181-180. 
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5. Murid-Murid Imām Aḥmad 

Ilmu dan wawasan Imām Aḥmad tersebar luas dan menjadi buah bibir saat ia 

masih hidup. Bahkan, ilmu hadis dan atsarnya kian menyebar, banyak di antara para 

penuntut ilmu yang berguru kepadanya di antara murid-mirid beliau yaitu: 

a. Abū Bakar al-Aṡram 

b. Ḥarb ibn Ismā’ῑl al-Karmānῑ 

c. Ibrāhῑm ibn Ishāq al-Ḥarbῑ 

d. Abū Daūd al-Sijistānῑ 

e. Muḥammad ibn Ismā’ῑl al-Bukhārῑ 

f. Muslim ibn al-Ḥajjāj al-Naisābūrῑ 

g. Ḥanbal ibn Ishāq ibn Ḥanbal37 

6. Kitab-Kitab karya Imām Aḥmad 

Di antara kitab beliau yang terkenal yaitu kitab al-Musnad. Kitab ini adalah 

kumpulan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imām Aḥmad dari Rasulullah saw. 

Kitab ini termasuk kitab yang terbesar yang disusun pada periode kelima 

perkembangan hadis atau abad ketiga Hijriyyah. Dalam kitab ini beliau 

mengumpulkan hadis-hadis berdasarkan urutan nama perawi dari sahabat. Kitab ini 

memuat 40.000 hadis. karya-karya Imām Aḥmad yang lain adalah al-‘Ilal wa 

                                                           

37Muṣtafā al-Syak’ah, Al-Aimmah al-Arba’ah, Juz IV, h. 251.  
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Ma’rifati al-Rijāl, al-Nāsikh wa al-Mansūkh,al-Muqaddam wa la-Muakhkhar fῑ al-

Qur’an, al-Tārῑkh, Faḍāil al-Ṣaḥābah, dan lain sebagainya.38 

7. Wafatnya Imām Aḥmad 

Imām Aḥmad mulai sakit pada malam rabu, dua hari dari bulan Rabi’ul 

Awwal tahun 241 Hijriyyah, beliau sakit selama Sembilan hari. Tatkal penyakitnya 

mulai parah dan warga sekitar mulai mengetahuinya, mereka pun berdatangan ingin 

menjenguknya. Mereka berdesak-desakan di depan pintu rumahnya, sampai-sampai 

sultan menempatkan orang untuk berjaga di depan pintu.  

Pada hari jum’at tanggal 12 Rabi’ul Awwal tahun 241 Hijriyyah Imām Aḥmad 

menghembuskan nafas terakhirnya di usianya yang ke-77 tahun. Kaum muslimin 

bersedih dengan kepergian beliau, tak sedikit dari mereka yang turut mengantar 

jenazah beliau sampai beratusan ribu orang. Ada yang mengatakan 700 ribu orang, 

ada pula yang mengatakan 800 ribu orang, bahkan ada yang mengatakan sampai satu 

juta lebih orang yang mengahadirinya. Semua ini menunjukkan bahwa sangat 

banyaknya mereka yang hadir pada saat itu demi menunjukkan penghormatan dan 

kecintaan mereka kepada beliau.39 

D. Metode Istinbat Imām Aḥmad 

Imām Aḥmad memilki metode sendiri dalam melakukan istinbat hukum. Ada 

lima dasar hukum yang dijadikan hujjah oleh Imām Aḥmad dalam melakukan istinbat 

                                                           

38Khālid al-Ribāṭ, Al-Jāmi’ Li’ulūm al-Imām Ahmad, Juz II, (Cet. I; Mesir: Dār al-Falāh lil 

Bahṡi al-‘Ilmῑ, 1430 H/2009 M), h. 203 

39Abū al-Fudā’ ibn ‘Umar ibn Kaṡῑr al-Qurasyῑ al-Baṣarῑ, Al-Bidāyah wa al-Nihāyah, Juz 

XIV, (Cet. I; t.t.p.: Dār Hijr, 1424 H/1997 M), h. 421. 
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hukum. Sebagaimana yang disebutkan oleh ibn al-Qayyim di dalam kitab I’lām al-

Muwaqqi’ῑn bahwa fatwa-fatwa Imām Aḥmad berdiri di atas lima dasar, yaitu nas al-

Qur’an dan hadis ṣahῑh, fatwa para sahabat, memilih salah satu fatwa sahabat jika 

mereka berselisih pendapat, hadis mursal dan hadis ḍa’ῑf, qiyas.40 

1. Nas al-Qur’an dan Hadis Ṣahῑh 

Apabila Imām Aḥmad mendapatkan nas maka beliau berfatwa dengan yang 

terkandung di dalamnya, dan tidak memperhatikan apa saja yang menyelisihinya apa 

pun bentuknya. Beliau tidak mengutamakan amalan, pendapat, dan qiyas atas hadis 

ṣahῑh. Menurut Imām Aḥmad nas-nas telah mencakup semua hukum-hukum yang 

bersangkutan dengan seluruh perbuatan manusia. Dalam hal ini, nas-nas al-Qur’an 

dan nas-nas sunah memiliki kedudukan yang sama. Nas-nas al-Qur’an mencakup 

kaidah-kaidah umum yang membahas banyak perkara cabang dan berbagai 

permasalahan, sementara Rasulullah saw. diberi kepadanya jawāmi’ al-kalim artinya 

beliau mengucapkan kata yang singkat tetapi mengandung banyak makna, bahkan 

mencakup permasalahn yang tak terhitung jumlahnya. Apabila makna nas-nas al-

Qur’an dan sunah dipahami, maka jelas bahwa ia mencakup seluruh perbuatan 

seorang hamba. 

Nas-nas al-Qur’an dan sunah berada pada satu tingkatan menrut Imām 

Aḥmad. Kehujjahan sunah ditetapkan dengan nas al-Qur’an, sebagaiman sunah 

                                                           

40Muhammad ibn Abῑ Bakar ibn Ayyūb ibn Sa’ad Syamsuddῑn ibn Qayyim al-Jauziyyah, 

I’lām al-Mūqi’ῑn ‘an Rabbi al-‘Ālamῑn, Juz I, (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1991 

M), h. 24. 
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merupakan penjelas bagi al-Qur’an. Semua penjelas ini menjadikan nas-nas sunah 

yang ṣahῑh berada pada satu tingkatan dengan nas-nas al-Qur’an dalam 

menjadikannya sebagi dalil. Kapan terdapat nas maka tidak boleh menghiraukan yang 

menyelisihinya walaupun penyelisihan tersebut berasal dari sebagian sahabat menurut 

Imām Aḥmad. Berpegang terhadap nas dan tidak menghiraukan apa saja yang 

menyelisihinya termasuk kaidah yang paling jelas yang dipegang oleh Imām Aḥmad. 

2. Fatwa para sahabat 

Apabila terdapat fatwa dari sebagian sahabat yang mana tidak diketahui 

adanya sebagian lain yang menyelisihinya maka Imām Aḥmad tidak bersandar 

selainnya. Imām Aḥmad berpendapat bahwa pendapat yang diutarakan oleh seorang 

sahabat menjadi hujjah apabila tidak diketahui adanya sahabat lain yang 

menyelisihinya, karena hal ini dianggap sebagai salah satu ijmak sukūtῑ (Ijmak sukūtῑ 

adalah seorang mujtahid mengutarakan pendapat lalu pendapat tersebut menyebar di 

antara para mujtahid lainnya pada masa tersebut, tetapi mereka diam saja tanpa 

adanya pengakuan atupun pengingkaran terhadap pendapat tersebut).  

perkataan para sahabat serta fatwa mereka merupakan hujjah menurut Imām 

Aḥmad, yang mana tingkat kehujjahannya berada setelah hadis-hadis Rasulullah saw. 

yang ṣahῑh. perkataan mereka lebih didahulukan atas hadis yang mursal dan riwayat 

yang lemah. 

3. Memilih salah satu fatwa sahabat jika mereka berselisih pendapat 

Apabila para sahabat berselisih maka Imām Aḥmad memilih pendapat mereka 

yang paling dekat dengan al-Qur’an dan sunah, dan beliau tidak meninggalkan 
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pendapat mereka. Apabila Imām Aḥmad tidak mendapatkan sesuatu untuk 

merajihkan saat memilih salah satu dari pendapat para sahabat, beliau mengulas 

pendapat-pendapat yang dinukil dari mereka tanpa memastikan (kerajihan) salah satu 

darinya. 

Dari sini jelas bahwa maksud dari memilih salah satu dari pendapat-pendapat 

para sahabat adalah beliau memilih pendapat yang paling dekat dengan al-Qur’an dan 

sunah. Hal ini menuntut adanya pengamatan terhadap pendapat-pendapat tersebut dan 

kembali kepada nas-nas hingga beliau dapat memilih pendapat yang paling dekat 

dengan kandungan nas tersebut. 

4. Hadis mursal dan hadis ḍa’ῑf 

Hadis mursal adalah hadis yang gugur pada akhir sanadnya setelah tabi’in.41 

Sedangkan hadis ḍa’ῑf adalah hadis yang tidak terkumpul di dalamnya sifat-sifat 

hadis hasan, dikarenakan hilangnya salah satu syarat dari syarat-syarat hadis hasan.42 

Imām Aḥmad berpendapat bahwa hadis-hadis mursal diterima secara mutlak, 

baik ia adalah mursal yang dilakukan oleh sahabat maupun selain sahabat. Beliau 

mengedepankan hadis mursal atas qiyās. Namun, beliau mengedepankan pendapat 

sahabat atas hadis mursal selama tidak diketahui adanya pendapat yang 

menyelisihinya. Beliau juga mengedepankan hadis ḍa’ῑf atas qiyās. Agar hadis yang 

lemah dapat diterima dan diamalkan Imām Aḥmad mensyaratkan hendaknya hadis itu 

                                                           

41Mahmūd al-Ṭaḥḥān, Taisῑr Muṣṭalah al-Ḥadῑs, (Cet. XI; al-Riyāḍ: Maktabah al-Ma’ārif, 

1431 H), h. 87. 

42Mahmūd al-Ṭaḥḥān, Taisῑr Muṣṭalah al-Ḥadῑs, h. 78. 
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bukan hadis yang mengandung kedustaan, hadis yang mungkar, dan pada sanadnya 

tidak terdapat perawi yang tertuduh, sehingga hadis tersebut dekat dengan hadis 

hasan. 

Hadis ḍa’ῑf menurut Imām Aḥmad adalah yang merupakan bagian dari hadis 

ṣahῑh dan salah satu bagian dari pembagian hadis hasan. Menurut Imām Aḥmad 

hadis tidak terbagi atas hadis ṣahῑh, hasan, dan ḍa’ῑf, akan tetapi terbagi atas hadis 

ṣahῑh  dan ḍa’ῑf. Hadis ḍa’ῑf menurut beliau memiliki beberapa tingkatan, dan yang 

dimaksud di sini adalah pada tingkat yang paling atas. Maka apabila pada masalah 

tertentu beliau tidak mendapatkan atsar yang membantahnya, atau perkataan sahabat, 

ataupun ijmak yang menyelisihinya, maka mengamalkan hadis ḍa’ῑf lebih utama 

daripada qiyas. 

5. Qiyās  

Apabila Imām Aḥmad tidak mengetahui adanya nas maupun perkataan para 

sahabat pada suatu permasalahan, atau perkataan salah satu dari mereka, dan juga 

hadis mursal dan ḍa’ῑf, maka beliau menggunakan qiyas. Beliau menggunakan qiyas 

pada kondisi darurat dalam arti tidak ada dalil-dalil yang telah disebutkan di atas. 

Beliau berpendapat bahwa qiyas yang syar’i boleh digunakan dalam perkara ibadah, 

dan dalam menetapkan hukum-hukum syariat dari segi akal dan syariat.43 

Dapat disimpulkan bahwa metode istinbat Imām Aḥmad dalam menetapkan 

suatu hukum, yaitu apabila beliau telah mendapati suatu nas dari al-Qur’an maupun 

                                                           

43Mannā’u Al-Qaṭṭan, Tārῑkh al-Tasyri’ al-Islamῑ, h. 385-391. 
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dari sunah Rasulullah saw. yang ṣahῑh, maka beliau dalam menetapkan hukum 

dengan menggunakan nas tersebut. Apabila beliau tidak mendapatkan nas, maka 

beliau menggunakan fatwa-fatwa para sahabat yang tidak ada perselisihan di 

kalangan mereka. Apabila terdapat perbedaan di antara fatwa para sahabat, maka 

Imām Aḥmad memilih pendapat yang paling dekat dengan al-Qur’an dan sunah. 

Apabila beliau tidak menemukan dari ketiga poin di atas, maka beliau menetapkan 

hukum dengan hadis mursal dan hadis ḍa’ῑf. Apabila beliau tidak menemukan dari 

hadis mursal dan hadis ḍa’ῑf , maka beliau menggunakan qiyās. 

NO 
Dasar Hukum  

Imām Syāfi’ῑ Imām Aḥmad 

1. Al-Qur’an Al-Qur’an 

2. Sunah Hadis Ṣahῑh 

3. Ijmak Fatwa para sahabat 

4. Perkataan sahabat Hadis mursal dan hadis ḍa’ῑf 

5. Qiyās Qiyās 

Tabel 2. Dasar hukum Imām Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad  
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 BAB IV 

KEWARISAN ŻAWĪ AL-ARḤĀM MENURUT IMĀM SYĀFI’Ī 

 DAN IMĀM AḤMAD 

A. Pengertian Żawῑ al-Arḥām 

Kata żawῑ al-arḥām terdiri dari dua kata yakni żawῑ dan al-arḥām. Kata żawῑ 

berarti kepemilikan atau kepunyaan.1 Adapun kata al-arḥām bentuk jamak dari kata 

raḥim, yang asalnya dalam bahasa arab berarti tempat pembentukan/menyimpan janin 

dalam perut ibu. Kemudian dikembangkan menjadi kerabat baik laki-laki atau 

perempuan. Pengertian ini tentu saja disandarkan karena adanya rahim yang 

menyatukan asal mereka. Dengan demikian, kata raḥim umum digunakan dengan 

makna kerabat atau hubungan kekeluargaan, sebagaimana firman Allah swt. dalam 

Q.S. Al-Nisā/4: 1.2 

نْ  مْ مِ كُ قَ لَ ي خَ مُ الَّذِ وا رَبَّكُ ت َّقُ نَّاسُ ا ا ال ي ُّهَ ا أَ ثَّ يَ ا وَبَ هَ ا زَوْجَ هَ  ْ ن قَ مِ لَ ةٍ وَخَ دَ سٍ وَاحِ فْ نَ 
اءً  سَ يرًا وَنِ ثِ الًَ كَ ا رِجَ مَ هُ  ْ ن امَ  ۚ  مِ هِ وَالْأَرْحَ ونَ بِ لُ اءَ سَ ي تَ وا اللَّهَ الَّذِ ت َّقُ انَ  ۚ  وَا نَّ اللَّهَ كَ إِ

ا يبً مْ رَقِ كُ يْ لَ  عَ
Terjemahnya: 

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 

kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan 

dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.3 

                                                           

1Aḥmad  Mukhtār ‘Abdulḥamῑd ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu’āṣirah, Juz I, 

(Cet. I; t.t.p.: ‘Ālim al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 831. 

2Majma’ Al- Lugah Al-‘Arabiyyah, Al-Mu’jam Al-Wasῑṭ, (Cet. IV; Mesir: Dār Al-Ma’ārif, 

2004), h. 335. 

3Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahnya, (Cet: II; Jakarta: PT.Insan, 2019), 

h.  77. 
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Adapun kata żawῑ al-arḥām secara bahasa bermakna hubungan kerabat secara 

mutlak. Ibn al-Aṡῑr mengatakan bahwa żawῑ al-arḥām yaitu kerabat yang meliputi 

semua yang memilki hubungan nasab.4 

Żawῑ al-arḥām secara istilah yaitu semua kerabat secara mutlak baik yang 

mendapatkan warisan secara farḍ atau ‘aṣabah maupun yang tidak mendapatkan 

warisan secara farḍ atau ‘aṣabah.5 Adapun makna żawῑ al-arḥām dalam ilmu waris, 

sebagaimana yang disebutkan syaikh Ṣalih ibn Fauzān ibn Abdillah Al-Fauzān dalam 

kitabnya al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah 

 6كُلُّ قَريِْبٍ ليَْسَ بِذِي فَ رْضٍ وَلََ عَصَبَةٍ 

Artinya: 

Semua kerabat yang tidak termasuk aṣhāb al-furūd dan bukan pula ‘aṣabah. 

 

Jadi żawῑ al-arḥām adalah mereka yang tidak termasuk orang-orang yang 

mendapatkan bagian waris yang bagiannya telah ditentukan di dalam al-Qur’an 

maupun sunah, dan juga tidak termasuk golongan ‘aṣabah. Maka setiap orang yang 

mempunyai hubungan kekerabatan dengan si mayit, namun ia tidak mendapatkan 

warisan, baik dari jalur aṣhāb al-furūd ataupun ‘aṣabah, maka orang tersebut 

dinamakan żawῑ al-arḥām. Misalnya bibi dari ayah, paman dari ibu, anak laki-laki 

dari saudara perempuan, cucu laki-laki dari anak perempuan dan lain sebagainya. 

                                                           

4Jamāluddῑn ibn Manẓūr al-Anṣārῑ al-Ruwaifi’ῑ al-Ifrῑqῑ, Lisān al-‘Arab, (Cet. III; Bairūt: Dār 

Ṣādir, 1414 H), h. 125. 

5‘Alῑ ibn Muḥammad al-Jurjāni, Syarh al-Sarājiah, (t. Cet.; Misra:  Dār Mustafa, 1363 

H/1944 H) h.163.  

6Ṣaliḥ ibn Fauzān Al-Fauzān, Al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah, (Cet I; al-

Qāhirah :  Dār Al-Ummah, 2018), h. 224. 
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B. Kelompok Żawῑ al-Arḥām  

Secara umum żawῑ al-arḥām dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok: 

1. Żawῑ al-arḥām dari cabang pewaris, yaitu mereka yang memiliki hubungan 

dengan pewaris dari jalur anak perempuan. yakni, cucu laki-laki dari anak 

perempuan, cicit laki-laki dari cucu perempuan dari anak laki-laki terus ke bawah 

baik laki-laki maupun perempuan.  

2. Żawῑ al-arḥām dari asal pewaris, mereka adalah kakek atau nenek pewaris 

yang tidak berhak menerima warisan. yakni, kakek dari jalur ibu, Nenek buyut dari 

kakek dari jalur ibu, dan seterusnya ke atas. 

3. Żawῑ al-arḥām dari cabang kedua orang tua pewaris, mereka yang berasal 

dari jalur kedua orang tua pewaris. yakni, anak dari saudara perempuan pewaris, anak 

perempuan dari saudara laki-laki pewaris, anak laki-laki dari saudara seibu terus 

kebawah. 

4. Żawῑ al-arḥām dari cabang kakek atau nenek pewaris, mereka yang berasal 

dari jalur kakek atau nenek baik dari jalur ibu atau jalur bapak. Yakni, semua bibi dari 

jalur ayah, anak perempuan dari paman dari jalur ayah, paman atau bibi dari jalur ibu 

dan lainnya.7 

 

 

 

                                                           

7Nāṣir ibn Muḥammad ibn Masyrῑ al-Gāmidῑ, Mῑrāṡ żawῑ al-arḥām Aḥkāmuhu wa Ṭuruquhu 

fῑal-Fiqh al-Islāmῑ, (t.d.), h. 12. 



78 
 

 
 

Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawῑ al-arḥām pada kelompok furū’ dapat 

dilihat pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

                       = aṣḥāb al-furūḍ/’aṣabah   

                  = żawῑ al-arḥām                                                                             

Gambar 2. Zawῑ al-arḥām pada kelompok furū’ 
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Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawῑ al-arḥām pada kelompok uṣūl 

dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 = Kakek/Nenek shahih 

 = Kakek/Nenek fasid 

Gambar 3. Zawῑ al-arḥām pada kelompok uṣūl 
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Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawῑ al-arḥām pada kelompok ḥawāsyῑ 

pertama dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

                       = aṣḥāb al-furūḍ/’aṣabah   

                  = żawῑ al-arḥām                                                                             

Gambar 4. Zawῑ al-arḥām pada kelompok ḥawāsyῑ pertama. 
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Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawῑ al-arḥām pada kelompok ḥawāsyῑ 

kedua jalur ayah dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 = aṣḥāb al-furūḍ/’aṣabah   

     = żawῑ al-arḥām                                                                             

 

Gambar 5. Zawῑ al-arḥām pada kelompok ḥawāsyῑ kedua jalur ayah. 
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Żawῑ al-Arḥām pada Kelompok Ḥawāsyῑ Kedua (Jalur Ibu) 

Lebih jelasnya tentang alur dan posisi zawῑ al-arḥām pada kelompok ḥawāsyῑ 

kedua jalur ibu dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                      

                                                                                                                                

    

 

                       = aṣḥāb al-furūḍ/’aṣabah   

                  = żawῑ al-arḥām                                                                             

Gambar 6. Zawῑ al-arḥām pada kelompok ḥawāsyῑ kedua jalur ibu. 
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Adapun secara rinci ulama berbeda pendapat tentang pengelompokan żawῑ al-

arḥām, di antara mereka ada yang membaginya menjadi 7 kelompok, 11 kelompok, 

13 kelompok, bahkan ada yang sampai 15 kelompok.8  

Sebagian ulama syāfi’ῑyyah mengelompokkan żawῑ al-arḥām menjadi 10 

kelompok. Yaitu, ayahnya ibu dan semua kakek dan nenek yang tidak termasuk 

dalam kategori sebagai ahli waris (ini biasa disebut dengan jad fāsid atau jaddah 

fāsidah), seperti ayah dari ayahnya ibu, ibu dari ayahnya ibu, dan anak dari anak 

perempuan, seperti cucu perempuan dari anak perempuan, cicit perempuan dari cucu 

perempuan anak laki-laki, baik laki-laki maupun perempuan, anak perempuan dari 

saudara laki-laki dan perempuan sekandung, sebapak, dan seibu, dan anak laki-laki 

dari saudara seibu, paman seibu yaitu saudara laki-laki bapak seibu, anak perempuan 

paman sekandung, sebapak, dan seibu, begitupun anak laki-laki atau perempuan 

paman seibu, bibi dari bapak, paman dan bibi dari ibu, dan semua kerabat yang 

malalui jalur tiga ini. Namun sebagian ulama Syāfi’ῑyyah lainnya membedakan antara 

ayahnya ibu dengan semua kakek dan nenek yang tidak termasuk dalam kategori 

sebagai ahli waris (ini biasa disebut dengan jad fāsid atau jaddah fāsidah), 

pembedaan ini menjadikan jumlah kesuluruhannya menjadi 11 kelompok.9 

Adapun ulama ḥanābilah mengelompokkan żawῑ al-arḥām menjadi 11 

kelompok, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn Qudāmah, yakni cucu dari anak 

                                                           

8Muhammad  ibn Aḥmad ibn Abῑ Sahl Syamsulaimmah al-Sarkhasῑ, Al-Mabsūṭ, Juz XXX, (t. 

Cet.; Bairūt: Dār al-Ma’rifah, 1414 H/1993 M), h. 6.  

9Syamsuddῑn dan Muḥammad ibn Aḥmad al-Khaṭῑb al-Syarbῑnῑ al-Syāfi’ῑ, Mugnῑ al-Muhtāj 

,Juz IV, (Cet. I; t.t.: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h. 15. 
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perempuan, anak dari saudara perempuan, anak perempuan dari saudara laki-laki, 

anak dari saudara seibu, bibi dari semua sisi, paman seibu, paman dari ibu, bibi dari 

ibu, anak perempuan dari paman, kakek dari ibu, dan semua nenek yang terhubung ke 

mayit melalui jalur bapak diantara dua ibu atau semua nenek yang terhubung ke 

mayit melalui jalur bapak yang berada di atas kakek, seperti nenek dari ibunya ayah.10 

C. Kewarisan Żawῑ al-Arḥām menurut Imām Syāfi’ῑ dan Imām Aḥmad 

1. Kewarisan żawῑ al-arḥām menurut Imām Syāfi’ῑ 

Pengertian żawῑ al-arḥām menurut Imām Syāfi’ῑialah 

 11كُلُّ قَريِْبٍ لََ يرَِثُ بفَِرْضٍ وَلََ تَ عْصِيْبٍ 

Artinya: 

Semua kerabat yang tidak mewarisi secara fard dan tidak pula secara aṣabah. 

 

 Mengenai kewarisan żawῑ al-arḥām, beliau berpendapat bahwa żawῑ al-

arḥām tidak mendapatkan harta warisan, meskipun pewaris meninggal dunia tanpa 

meninggalkan ahli waris aṣhāb al-furūd ataupun ‘aṣabah, maka harta peninggalannya 

diserahkan ke baitulmal untuk disalurkan demi kepentingan kaum muslimin pada 

umumnya, dan tidak diberikan kepada żawῑ al-arḥām.12 Akan tetapi al-mutaakhkhir 

dari ulama syāfi’ῑyah mensyaratkan baitulmal tersebut harus terorganisir dengan baik, 

jika baitul mal tidak terorganisir dengan baik dan orang yang berhak menerimanya 

                                                           

10Abū Muḥammad Muaffiquddῑn  ibn Aḥmad ibn Muḥammad ibn Qudāmah al-Jamā’ῑlῑ, Al-

Mugnῑ, Juz IX, (t. Cet.; al-Qāhirah: Maktabah al-Qāhirah, 1388 H/1968 M), h. 82. 

11Muṣṭafā al-Khin, dkk., Al-Fiqh al-Manhajῑ ‘alā Mażhab Imām al-Syāfi’ῑ, Juz V, (Cet. IV; 

Damasyqi: Dār al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 190. 

12Abū Zakariyā Muhyiddῑn Yaḥyā ibn Syarif al-Nawawῑ, Rauḍah al-Ṭālibῑn wa ‘Umdatu al-

Muftῑn, Juz VI, (Cet. III; Bairūt: al-Maktab al-Islāmῑ, 1412 H/1992 M), h. 7. 
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tidak menerima haknya, maka żawῑ al-arḥām lebih berhak mendapatkan harta 

peninggalan tersebut.13 Namun, ada beberapa dari ulama syāfi’ῑyah yang tidak 

sependapat dengan beliau diantaranya Imām al-Baqhawi, Imām Abū Ḥasan ibn 

Suraiq dan Imām al-Māwardῑ, mereka mengatakan bahwa żawῑ al-arḥām lebih berhak 

mendapatkan warisan dari pada diserahkan ke baitulmal.14 

2. Kewarisan żawῑ al-arḥām menurut Imām Aḥmad 

Pengertian żawῑ al-arḥām menurut Imām Aḥmad ialah  

 15هُمُ الْأقَاَرِبِ الَّذِيْنَ لََ فَ رْضَ لَهُمْ وَ لََ تَ عْصِيْبَ 

Artinya: 

Mereka adalah kerabat yang tidak memiliki bagian-bagian yang telah 

ditetapkan dan bukan pula termasuk aṣabah. 

 

Adapun kewarisan żawῑ al-arḥām, beliau berpendapat bahwa żawῑ al-arḥām 

lebih berhak mendapat warisan dari pada diserahkan ke baitulmal secara mutlak, 

dengan dua syarat, pertama tidak terdapat ahli waris aṣhāb al-furūd selain suami dan 

istri, kedua tidak terdapat ahli waris ‘aṣabah.16  Pada kewarisan żawῑ al-arḥām, 

pendapat para ulama terhadap cara mendapatkan warisan berbeda-beda. Sebagaimana 

diketahui bahwa dalam persoalan mendapatkan warisan oleh żawῑ al-arḥām para 

                                                           

13Muṣṭafā al-Khin, dkk., Al-Fiqh al-Manhajῑ ‘alā Mażhab Imām al-Syāfi’ῑ, Juz V, h. 190.  

14Muḥyῑ al-Sunnah Abū Muḥammad al-Ḥusain ibn Mas’ūd ibn Muḥammad ibn al-Fara’ al-

Bagawῑ al-Syāfi’ῑ, Al-Tahżῑb fῑ al-Fiqh Imām al-Syāfi’ῑ, Juz V, (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyah, t,h.), h. 59. 

15Abū Muḥammad Muaffiquddῑn  ibn Aḥmad ibn Muḥammad ibn Qudāmah al-Jamā’ῑlῑ, Al-

Mugnῑ, Juz IX, h. 205. 

16‘Alāuddῑn Abū al-Ḥasan ‘Alῑ ibn Sulaimān al-Mardawῑ al-Damsyiqῑ al-Ṣāliῑ al-Ḥanbalῑ, Al-

Inṣāf fῑ Ma’rifati al-Rājih min al-Khilāf, Juz VII, (Cet. II; t.t.: Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabῑ, t.th.), h. 

323. 
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ulama terbagi menjadi tiga mazhab yakni mazhab ahlu al-raḥmi, mazhab ahlu al-

tanzῑl, dan mazhab ahlu al-qarābah. Adapun Imām Aḥmad memilih untuk mengikuti 

mazhab ahlu al- tanzῑl. 

a. Mazhab ahlu al- tanzῑl 

Disebut ahlu al- tanzῑl dikeranakan mazhab ini membagikan harta warisan 

kepada żawῑ al-arḥām dengan menempatkan atau memposisikan mereka sebagai ahli 

waris asalnya (induknya) yaitu sebagai aṣhāb al-furūd atau ‘aṣabah. Walaupun 

derajat żawῑ al-arḥām tersebut sudah jauh tetap dapat bergeser naik maupun turun, 

derajat demi derajat hingga berhasil mencapai tempat ahli waris asalnya (induknya). 

Mereka tidak memperhitungkan ahli waris yang ada, tetapi melihat pada yang lebih 

dekat dari aṣhāb al-furūd atau ‘aṣabah. Dengan demikian, mereka akan membagikan 

hak ahli waris yang ada sesuai dengan bagian ahli waris yang lebih dekat, yaitu 

asalnya (induknya).  

Misalnya, seseorang wafat dan meninggalkan cucu perempuan dari anak 

perempuan, anak laki-laki dari saudari kandung, dan anak perempuan dari saudara 

seayah. Maka keadaan ini dapat dikategorikan sama dengan meninggalkan anak 

perempuan, saudari kandung, dan saudara seayah, masing-masing dari mereka 

menempati posisi penghubungnya atau orang tuanya. Oleh karena itu, pembagiannya 

seperti berikut: anak perempuan mendapat ½ bagian, saudari kandung mendapat ½ 

bagian, sedangkan saudara seayah tidak mendapat bagian (maḥjub) disebabkan 

sauadari kandung di sini sebagai atau ‘aṣabah, karena itu ia mendapatkan sisanya. 
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Ahli waris Penghubung (asalnya) Bagian 

Cucu pr dari anak pr Anak pr 1/2 

Anak lk2 dari saudari sekandung Saudari sekandung 1/2  ‘aṣabah 

Anak pr dari saudara seayah Saudara seayah - maḥjub 

Tabel 3. Contoh kewarisan zawῑ al-arḥām dengan cara mazhab ahlu al- tanzῑl 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang penghubung atau asal ahli waris zawῑ 

al-arḥām dapat dilihat pada table berikut: 

TABEL PENGHUBUNG (ASAL) AHLI WARIS ZAWĪ AL-ARḤĀM 

AHLI WARIS ZAWĪ AL-ARḤĀM PENGHUBUNG 

Cucu lk2 dari anak perempuan + 

Cucu perempuan dari anak perempuan 
Anak perempuan 

Cicit laki2 dari cucu perempuan dari anak laki2 +  

Cicit perempuan dari cucu perempuan dari anak laki2 

Cucu perempuan 

dari anak laki2 

Paman dari ibu sekandung + paman dari ibu sebapak + 

paman dari ibu seibu 

Bibi dari ibu sekandung + bibi dari ibu sebapak + bibi dari 

ibu seibu 

Kakek dari ibu + nenek buyut dari kakek dari ibu 

Ibu 

Bibi dari bapak sekandung + bibi dari bapak sebapak + bibi 

dari bapak seibu + paman dari bapak seibu 
Bapak 

Keponakan laki2 dari saudari sekandung + 

keponakan perempuan dari saudari sekandung 
Saudari sekandung 

Keponakan laki2 dari saudari sebapak + 

Keponakan perempuan dari saudari sebapak 
Saudari sebapak 

Keponakan laki2 dari saudara seibu + 

Keponakan perempuan dari saudara seibu 
Saudara seibu 

Keponakan laki2 dari saudari seibu + 

Keponakan perempuan dari saudari seibu 

Saudari seibu 

 

 

Keponakan perempuan dari saudara sekandung Saudara 
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sekandung 

Keponakan perempuan dari saudara sebapak Saudara sebapak 

Anak perempuan dari keponakan laki2 saudara sekandung 

Keponakan laki2 

dari saudara 

sekandung 

Anak perempuan dari keponakan laki2 saudara sebapak  

Keponakan laki2 

dari saudara 

sebapak 

Sepupu perempuan dari saudara bapak (paman) sekandung 
Saudara bapak 

sekandung 

Sepupu perempuan dari saudara bapak sebapak 
saudarabapak 

sebapak 

Anak perempuan dari sepupu laki2 dari sauadara bapak 

sekandung 

Sepupu laki2 dari 

saudara bapak 

sekandung 

Anak perempuan dari sepupu laki2 dari saudara bapak 

sebapak 

Sepupu laki2 dari 

saudara bapak 

sebapak 

Tabel 4. Penghubung ahli waris zawῑ al-arḥām 

Adapun yang dijadikan dalil oleh mazhab ahlu al-tanzil ini yaitu riwayat yang 

telah diriwayatkan dari nabi saw. bahwasanya beliau memberikan warisan kepada 

bibi dari ayah dan bibi dari ibu, dan tidak terdapat ahli waris lain daripada keduanya. 

Maka diberikanlah kepada bibi dari ayah 2/3 bagian, dan 1/3 diberikan kepada bibi 

dari ibu. 

Mereka juga berdalil dengan fatwa ibn mas’ūd r.a. ketika beliau menerima 

pengaduan tentang pembagian warisan seseorang yang wafat dan meninggalkan cucu 

perempuan dari anak perempuan, dan anak perempuan dari saudari kandung. Maka 
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ibn mas’ud memberikan 1/2 bagian untuk cucu perempuan dan 1/2 bagian lainnya 

untuk anak perempuan dari saudari kandung.17 

Mereka juga berdalil bahwa tidak ditemukan dalil baik dari al-Qur’an maupun 

al-Sunnah yang menjelaskan tatacara pembagian warisan terhadap kelompok żawū 

alarḥam, dan tidak sepantasnya menetapkan pembagian dengan hanya berlandaskan 

akal semata, oleh sebab itu maka mengembalikan pada posisi penghubung żawū al-

arḥam dengan pewarisnya dipandang lebih mendekati dalil yang ada. Melihat juga 

keputusan-keputusan di zaman sahabat nabi, dimana para sahabat menggunakan cara 

tanzīl dalam membagikan warisan kepada kelompok żawū al-arḥam, seperti bibi dari 

ayah berposisi sebagai ayah, bibi dari ibu menggantikan posisi ibu, cucu perempuan 

dari anak perempuan menggantikan posisi anak perempuan, dan sebagainya.18 

b. Beberapa keadaan zawi al-arham ketika mewarisi 

Żawῑ al-arḥām memiliki bebarapa kedaan ketika mewarisi, dan ini tidak lepas 

dari mewarisi bersama suami/istri atau tidak bersama suami/istri. 

1) Żawῑ al-arḥām tidak bersama suami/istri 

Ketika żawῑ al-arḥām mewarisi tidak bersama suami/istri, maka semua harta 

warisan diberikan ke mereka, dan ini memiliki beberapa keadaan: 

a) Ketika kerabat żawῑ al-arḥām terdiri dari satu orang, maka semua harta warisan 

diberikan kepadanya.  

                                                           

17Muḥammad ‘Alῑ al-Ṣābūnῑ, Al-Mawarῑṡ fῑ al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah fῑ Ḍaui al-Qur’ᾱn wa 

al- Sunnah, (Cet. III; Bairūt: ‘Alamu al-Kutub, 1985), h. 183-184. 

18Abū Muḥammad Muaffiquddῑn  ibn Aḥmad ibn Muḥammad ibn Qudāmah al-Jamā’ῑlῑ, Al-

Mugnῑ, Juz IX, h. 816. 
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b) Ketika kerabat żawῑ al-arḥām terdiri lebih dari satu orang, maka ini memiliki 

beberapa kondisi: 

a. Jika penghubung antara żawῑ al-arḥām dengan si mayit terdiri dari satu 

orang, maka memiliki dua kondisi: 

(a) Semua kerabat żawῑ al-arḥām dalam posisi yang sama terhadap si penghubung, 

maka dalam kondisi ini, harta warisan dibagi rata, bagian masing-masing dari 

mereka sama, tidak ada perbedaan baik laki-laki maupun perempuan. 

(b) Semua kerabat tidak dalam satu posisi terhadap si penghubung, maka dalam 

kondisi ini pembagiannya, yang dilakukan terlebih dahalu yaitu menjadikan si 

penghubung ini seakan-akan dia adalah si mayit, kemudian harta warisan dibagi-

bagi, seakan-akan harta ini adalah harta si penghubung tadi. Jadi dalam kondisi 

ini penghubung dijadikan seakan-akan dia pewaris atau si mayit yang 

meninggalkan ahli waris żawῑ al-arḥām, kemudian melihat kedudukan żawῑ al-

arḥām ketika disandingkan dengan penghubung. Maka bagian yang didapatkan 

oleh żawῑ al-arḥām ialah sesuai bagian kedudukan mereka ketika disandingkan 

dengan penghubung. 

b. Jika penghubung antara żawῑ al-arḥām dengan si mayit terdiri lebih dari satu 

orang, maka dalam kondisi ini, yang pertama dilakukan ialah harta warisan 

dibagikan kepada penghubung. Kemudian bagian setiap orang dari 

penghubung, itulah bagian orang yang menjadikan mereka sebagai 

penghubung yakni żawῑ al-arḥām, dan bagian laki-laki dan perempuan sama 

kadarnya. 
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2) Żawῑ al-arḥām bersama suami/istri 

Ketika żawῑ al-arḥām mewarisi bersama suami/istri, maka bagian suami/istri 

diberikan secara penuh tanpa ada ḥajb maupun ‘aul, dan sisanya diberikan ke żawῑ al-

arḥām. Pada keadaan ini żawῑ al-arḥām memiliki beberapa kondisi: 

1. Ketika żawῑ al-arḥām hanya terdiri dari satu orang, maka semua sisa diberikan 

kepadanya. 

2. Ketika żawῑ al-arḥām terdiri lebih dari satu orang dan dari jalur yang sama, maka 

sisa harta warisan diberikan ke mereka se suai jumlah mereka, tidak ada perbedaan 

antara laki-laki maupun perempuan. 

3. Ketika żawῑ al-arḥām terdiri lebih dari satu orang dan dari jalur yang berbeda, 

maka yang pertama dilakukan ialah, menghitung terlebih dahulu secara terpisah 

bagian mereka pada mas’alah zaujiyah dan pada mas’alah żawῑ al-arḥām, kalau 

misalnya terdapat inkisār maka ditaṣḥiḥ, setelah  mendapat hasil pembagiannya, 

kemudian selanjutnya mencari jāmi’ahnya, dengan cara melihat sisa atau bagian 

żawῑ al-arḥām  pada mas’alah zaujiyah dengan aslu al-mas’alah pada mas’alah 

żawῑ al-arḥām, dalam hal ini tidak lepas, entah sisa pada mas’alah zaujiyah 

dengan aslu al-mas’alah pada mas’alah żawῑ al-arḥām bisa dibagi pas, atau terjadi 

mubayanah atau muafaqah, dan ketiga hal ini memiliki cara tertentu dalam 

pembagiannya.19    

 

                                                           

19Ṣaliḥ ibn Fauzān al-Fauzān, Al-Tahqiqᾱt al-Mardiyah fῑ al-Mabᾱhiṡ al-Farḍiyah, (Cet I; al-

Qāhirah :  Dār Al-Ummah, 2018), h. 284-286. 
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D. Metode Istinbat Imām Syāfi’ῑdan Imām Aḥmnad Dalam Kewarisan Żawῑ al-

Arḥām 

1. Metode istinbat Imām Syāfi’ῑ  dalam kewarisan żawῑ al-arḥām 

Istinbat artinya mengeluarkan hukum syara’ dari nas. Cara penggalian hukum 

dari nas dapat ditempuh dengan dua macam pendekatan, yaitu pendekatan lafaz 

(ṭuruq al-lafẓiyah), dan pendekatan makna (ṭuruq al-ma’nawiyah). Pendekatan lafaz 

ialah penguasaan terhadap makna dari lafaz-lafaz nas dan konotasinya dari segi 

umum dan khusus, mengetahui dalalahnya. Sedangkan pendekatan makna yaitu 

penarikan kesimpulan hukum bukan kepada nas langsung, seperti qiyās, istihsan, 

maslaha mursalah, dan lain-lain.20 Dalam permasalahan tentang kewarisan  żawū al-

arḥam yang mana Imām Syāfi’ῑberpendapat bahwa, kerabat żawū al-arḥam tidak 

berhak menerima harta warisan, tetapi harta warisan tersebut di berikan ke baitulmal 

beliau berlandaskan dalil sebagai berikut: 

a. Firman Allah swt. QS al-Anfāl/8: 75 

مْ  كُ نْ كَ مِ ئِ ولَٰ أُ مْ فَ كُ عَ وا مَ دُ اهَ رُوا وَجَ اجَ دُ وَهَ عْ  َ نْ ب وا مِ نُ ينَ آمَ امِ  ۚ  وَالَّذِ و الْأَرْحَ ولُ وَأُ
ابِ اللَّهِ  تَ ي كِ ضٍ فِ عْ بَ  ىٰ بِ وْلَ مْ أَ هُ ضُ عْ يمٌ  ۚ  بَ  لِ ءٍ عَ يْ لِّ شَ كُ نَّ اللَّهَ بِ  إِ

Terjemahnya: 

Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 

berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). 

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 

berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.21 

 

                                                           

20Syamsul Bahri, dkk, Metodologi Hukum Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2008), h. 55. 

21Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h.  186. 
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 Sesungguhnya Allah swt. tidak menjelaskan dalam ayat ini yang dimaksud 

dengan ūlū al-arḥām, Sedangkan ayat-ayat mawaris menerangkan dengan rinci 

tentang golongan yang berhak mendapat warisan, maka jelaslah bahwa ūlū al-arḥām 

yang dimaksud dalam ayat ini tidak lain kecuali para ahli waris yang disebutkan 

dalam al-Qur’an surah al-Nisā’ karena tidak mungkin Allah lupa untuk menjelaskan. 

Kewarisan seseorang juga tidak begitu saja ditetapkan kecuali dengan dalil nas syar’i, 

maka tidak adanya dalil secara khusus menerangkan kerwarisan żawῑ al-arḥām 

menunjukkan bahwa żawῑ al-arḥām tidak berhak mendapatkan harta warisan.22 

 Hal ini dipertegas lagi, bahwa Nabi saw. pada tahun haji wada’ setelah 

turunnya ayat mawaris bersabda: 

 23إِنَّ اللَّهَ قَدْ أَعْطَى كُلَّ ذِي حَقٍّ حَقَّهُ فَلََ وَصِيَّةَ لِوَارِثٍ. رَوَاهُ أبَُ وْ دَاوُد

Artinya:  

Sungguh Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak. Oleh karena 

itu, tidak ada wasiat bagi ahli waris. 

 

 Hadis ini menunjukkan keumuman, bahwa tidak terdapat hak mewarisi dari 

harta warisan kecuali bagi orang-orang yang telah ditentukan kewarisannya di dalam 

ayat-ayat mawaris, oleh karena itu żawῑ al-arḥām tidak berhak mendapat warisan 

karena kewarisannya tidak dijelaskan di dalam ayat-ayat mawaris. Seandainya 

mereka memiliki hak maka Allah pasti menjelaskannya, ketiadaan penjelasan hak 

                                                           

22Al-Syāfi’ῑ Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Idrῑs ibn al-‘Abbās ibn ‘Uṡmān ibn Syāfi’ ibn 

‘abdu al-Muṭṭalib ibn ‘Abdu Manāf al-Muṭṭalibῑ al-Qurasyῑ al-Makῑ, Al-Umm, Juz IV, (t.Cet; Bairūt: 

Dār al-Ma’rifah, 1410 H/1990 M), h. 83. 

23Abu Dāwud Sulaimān ibn al-Asy’ab ibn Isḥāq ibn Basyῑr ibn Syidād ibn ‘Amar al-Azdῑ al-

Sijistānῑ, Sunan, Juz III, h. 114. 
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warisan dan ketentuan besar kecilnya penerimaan żawῑ al-arḥām, bukanlah suatu 

kelupaan Allah. Sebab Allah tidak pernah lupa sama sekali, berdasarkan firman Allah 

swt. dalam QS. Maryam/19: 64. 

يًّا… سِ انَ رَبُّكَ نَ ا كَ  وَمَ
Terjemahnya:  

 “... dan tidaklah Tuhanmu lupa.”24 

 

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Abū Hurairah 

ةِ وَ الخَالَةِ فَ قَالَ : "لََ أدَْريِ حَتَّى يأَْتِيَ جِبْريِْلُ", إِنَّ النَّبِيَّ صَلّٰى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ سُئِلَ عَنْ  راَثِ العَمَّ مِي ْ
ةِ وَ الخَالَةِ ؟ أتَاَنِي جِ  رَاثِ العَمَّ بْريِْلُ فَسَارَنِي : ثمَُّ قاَلَ النَّبِي صَلّٰى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ : "أيَْنَ السَّائِلُ عَنْ مِي ْ

راَثَ لَهُ  ارَقُطْنِي.أَنَّ لََ مِي ْ  25مَا". رَوَاهُ الدَّ
Artinya: 

Bahwasanya Nabi saw. ditanya tentang kewarisan ‘amah (bibi dari 

ayah/saudari perempuan ayah) dan khālah (bibi dari ibu/saudari perempuan 

ibu), Maka beliau menjawab: “Saya tidak tau sampai datang jibril 

(mengabarkan)” , kemudian Nabi berkata: Dimana penanya tentang kewarisan 

‘amah dan khālah? Telah datang Jibril kepadaku dan mengkabarkan bahwa 

tidak ada bagian warisan bagi keduanya. 

 Dalam riwayat ‘Atā’ ibn Yasār juga dikatakan 

لًَ هَلَكَ وَ تَ رَكَ أتََى رَجُلٌ مِنْ أَهْلِ العَاليَِةِ رَسُوْلَ اللهِ صَلّٰى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ فَ قَالَ : ياَ رَسُوْلَ اللهِ, إِنَّ رَجُ 
رَاثهَُ, فَ تَبَ عَهُ رَسُوْلَ اللهِ صَلّٰى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ عَلَى حِمَارٍ وَ قاَلَ : "ياَ رَب  عَمَّةً وَ خَالَةً. انْطلََقَ تُ قَسِّمُ  مِي ْ

                                                           

24Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h. 309. 

25Abū al-Ḥasan ‘Alī ibn ‘Umar ibn Aḥmad ibn Mahdῑ ibn Mas’ūd ibn Nu’mān ibn Dῑnār al-

Bagdādῑ al-Dāraqutnī , Al-Dāraqutnī, Juz V, (Cet. I; Bairūt: Muassasah al-Rīsālah, 1424 H/2004 M), h. 

173. 
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 : "لََ أرََ  رَجُلٌ تَ رَكَ عَمَّةً وَ خَالَةً". ثمَُّ سَارَ هَنِيْةً, ثمَُّ قاَلَ : "ياَ رَب رَجُلٌ تَ رَكَ عَمَّةً وَ خَالَةً". ثمَُّ قاَلَ 
هَقِي(. يُ نَ زِّلُ   26عَلَيَّ شَيْءٌ لََ شَيْءً لَهُمَا". )رَوَاهْ البَ ي ْ

Artinya: 

Seorang laki-laki dari kaum al-‘Āliah mendatangi Nabi Muhammad saw., 

kemudian bertanya: “wahai utusan Allah, Sengguh seorang meninggal dunia 

dan meninggalkan ‘ammah (bibi dari ayah/saudari perempuan ayah) dan 

khālah (bibi dari ibu/saudari perempuan ibu), maka nabi bertolak bermaksud 

membagi warisannya kemudian diikuti oleh laki-laki tersebut, kemudian nabi 

berkata “Ya Rabb, Seorang lelaki meninggalkan ‘ammah dan khālah,” 

kemudian suasana hening sesaat, lalu nabi mengulang kembali “Ya Rabb, 

Seorang lelaki meninggalkan ‘ammah dan khālah,” kemudian suasana hening 

kembali, nabi kemudian berkata lagi “Ya Rabb, Seorang lelaki meninggalkan 

‘ammah dan khālah,” lalu beliau bersabda, saya pikir tidak ada sesuatu 

(wahyu) yg turun tentangnya, maka tidak ada bagiannya”. 

 

Hadis di atas menunjukkan bahwa ‘ammah dan khālah adalah kerabat dari 

kelompok żawῑ al-arḥām yang paling dekat dengan pewaris, dengan tidak adanya 

bagian warisan bagi keduanya menunjukkan bahwa kelompok żawῑ al-arḥām yang 

lebih jauh hubungan kekeluargaannya dari pewaris lebih utama untuk tidak 

mendapatkan warisan.27 Memang sangat jelas betapa dekatnya kekerabatan ‘ammah 

dan khālah dibandingkan kerabat lainnya. Maka jika keduannya tidak berhak untuk 

menerima warisan, kerabat lain pun demikian. Sebab, tidak mungkin dan tidak 

dibenarkan bila memberikan hak waris kepada kerabat lain, sedangkan bibi tidak 

mendapatkannya. Hal demikian sama dengan istilah tarjῑḥ bilā murajjiḥ 

(mempertahankan dengan tanpa ada dalil yang menguatkan) yang berarti batil, 

                                                           

26Aḥmad ibn al-Ḥusain ibn ‘Alῑ ibn Musā al-Khusraujirdῑ al-Kharāsānῑ Abū Bakar  al-

Baihaqῑ, Al-Sunan al-Kubrā, Juz VI, (Cet. III; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), 

h.879. 

27Abū al-Ḥusain Yaḥyā ibn Abῑ al-Khair ibn Sālim al-‘Amrānῑ al-Yamanῑ al-Syāfi’ῑ, al-Bayān 

fῑ Mażhab Imām al-Syāfi’ῑ, Juz IX, (Cet. I; Jeddah: Dār al-Manhāj, 1421 H/2000 M), h. 15. 
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dengan dasar ini dapat dipahami bahwa karena Rasulullah saw. tidak memberikan 

hak waris kepada para bibi, maka tidak pula kepada kerabat yang lain. 

c. Harta peninggalan, bila ternyata tidak ada ahli waris baik aṣhāb al-furūd maupun 

‘aṣabah dan bila diserahkan ke baitulmal akan dapat mewujudkan kemaslahatan 

umum, sebab umat Islam akan ikut merasakan faedah dan kegunaannya. Namun 

sebaliknya, bila diserahkan kepada kerabatnya, maka kegunaan dan faedahnya akan 

sangat minim, dan hanya kalangan mereka saja yang merasakannya. Disebutkan 

dalam kaidah fikih bahwa kemaslahatan umum harus lebih diutamakan daripada 

kemaslahatan pribadi. Atas dasar inilah harta peninggalan lebih diutamakan 

diserahkan ke baitulmal daripada żawῑ al-arḥām.28 

 Dari uraian dalil di atas, dapat diketahui bahwa, metode istinbat hukum yang 

digunakan terkait pendapatnya tentang hak kewarisan żawῑ al-arḥām, yaitu firman 

Allah swt. pada QS al-Anfāl/8: 75, hadis, dan kaidah fikih.  

2. Metode istinbat Imām Aḥmad dalam kewarisan żawῑ al-arḥām 

Adapun dalil Imām Aḥmad berpendapat bahwa, kerabat żawῑ al-arḥām berhak 

mendapatkan harta warisan apabila pewaris tidak meninggalkan ahli waris aṣhāb al-

furūd atau ‘aṣabah ialah 

a. Firman Allah QS al-Anfāl/8: 75 

اجَ  دُ وَهَ عْ  َ نْ ب وا مِ نُ ينَ آمَ مْ وَالَّذِ كُ نْ كَ مِ ئِ ولَٰ أُ مْ فَ كُ عَ وا مَ دُ اهَ امِ  ۚ  رُوا وَجَ و الْأَرْحَ ولُ وَأُ
ابِ اللَّهِ  تَ ي كِ ضٍ فِ عْ بَ  ىٰ بِ وْلَ مْ أَ هُ ضُ عْ يمٌ  ۚ  بَ  لِ ءٍ عَ يْ لِّ شَ كُ نَّ اللَّهَ بِ  إِ

                                                           

28Muḥammad ‘Alῑ al-Ṣābūnῑ, Al-Mawarῑṡ fῑ al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah fῑ Ḍaui al-Qur’ᾱn wa 

al- Sunnah, h.179.   
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Terjemahnya:  

Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 

berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). 

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 

berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.29 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa kelompok żawῑ al-arḥām lebih berhak mewarisi 

harta warisan dalam ketetapan Allah swt., dimana kewarisan di awal Islam dapat 

diperoleh melalui sebab sumpah bukan dengan sebab kekerabatan, kemudian hukum 

sumpah dihapuskan dan digantikan dengan kewarisan sebab hijrah, kemudian turun 

ayat ini yang kembali menghapus kewarisan sebab hijrah menjadi kewarisan sebab 

kekerabatan, yang menunjukkan bahwa żawῑ al-arḥām lebih berhak mewarisi 

daripada yang lain.30 Ayat ini juga menunjukkan bahwa żawῑ al-arḥām lebih berhak 

untuk mendapatkan harta warisan, sebab pada karabat żawῑ al-arḥām terdapat dua 

sebab kewarisan dibandingkan dengan baitulmal, yang mana baitulmal dengan orang 

yang meninggal dunia hanya mempunyai satu hubungan yaitu agama Islam, 

sedangkan żawῑ al-arḥām dengan orang meninggal dunia mempunyai dua hubungan 

yaitu agama Islam dan kekerabatan (nasab).  

Di sini juga lafaz ūlūl arḥām yang berarti kerabat adalah umum, termasuk 

semua kerabat, baik aṣhāb al-furūd, ‘aṣabah, atau selain keduanya, asal masih 

termasuk kerabat. Dengan demikian makna lafaz tersebut mencakup kerabat yang 

mempunyai hubungan kekerabatan atau lebih umumnya hubungan darah. Ayat di atas 

                                                           

29Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h.  186. 

30Abū Muḥammad Muaffiquddῑn  ibn Aḥmad ibn Muḥammad ibn Qudāmah al-Jamā’ῑlῑ, Al-

Mugnῑ, Juz IX, h. 83.  
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seolah-olah menyatakan bahwa yang disebut kerabat, siapapun mereka, baik aṣhāb 

al-furūd, ‘aṣabah, atau selain dari keduanya, merekalah yang lebih berhak untuk 

menerima harta warisan daripada yang bukan kerabat. Jika pewaris memiliki kerabat 

dan ia meninggalkan harta warisan, maka berikanlah harta warisan itu kepada 

kerabatnya dan jangnanlah mendahulukan yang lain. Jadi atas dasar inilah para 

kerabat pewaris lebih berhak untuk menerima harta warisan daripada baitulmal.31 

b. Firman Allah QS Al-Nisa/4 : 7 

ا مَّ يبٌ مِ صِ اءِ نَ لنِّسَ ونَ وَلِ رَبُ انِ وَالْأَقْ  دَ لِ وَا لْ رَكَ ا  َ ا ت مَّ يبٌ مِ صِ الِ نَ لرِّجَ انِ  لِ دَ لِ وَا لْ رَكَ ا  َ ت
رَ   ُ ث وْ كَ هُ أَ نْ لَّ مِ ا قَ مَّ ونَ مِ رَبُ ا ۚ  وَالْأَقْ  رُوضً فْ ا مَ يبً صِ  نَ

Terjemahnya: 

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan.32 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa al-aqribā’ atau kerabat pewaris secara 

umum baik laki-laki maupun perempuan mempunyai hak dari harta warisan baik itu 

bagiannya sedikit maupun banyak, sedangkan semua ulama menyepakati bahwa żawῑ 

al-arḥām adalah bagian dari kerabat, oleh karena itu żawῑ al-arḥām berhak 

mendapatkan warisan jika tidak ada ahli waris dari golongan aṣhāb al-furūd maupun 

‘aṡabah.33 Sesungguhnya syariat Islam menetapkan kewarisan para kerabat, bukan 

                                                           

31Muḥammad ‘Alῑ al-Ṣābūnῑ, Al-Mawarῑṡ fῑ al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah fῑ Ḍaui al-Qur’ᾱn wa 

al- Sunnah, h.180. 

32Kementerian  Agama R.I., Al-Qur’an  dan Terjemahannya, h.  78. 

33Abū Muḥammad Muaffiquddῑn  ibn Aḥmad ibn Muḥammad ibn Qudāmah al-Jamā’ῑlῑ, Al-

Mugnῑ, Juz IX, h. 83. 
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mereka saja yang pernah disebutkan bagiannya dalam ayat-ayat mawaris. Akan tetapi 

ayat ini sesungguhnya mensyariatkan kewarisan bagi semua kerabat, bukan kepada 

beberapa golongan saja. Maka ayat ini sungguh menjadi petunjuk yang jelas tentang 

kewarisan żawῑ al-arḥām. 

c. Hadis yang diriwayatkan oleh Miqdām ibn Ma’dῑ Karib 

نَا أنََّ النَّبِيَ صَلّٰى  وَ ربُمََا قاَلَ :  –اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ : "مَنْ تَ رَكَ مَالًَ فلَِوَرَثتَِهِ, وَ مَنْ تَ رَكَ كَلًَّ فإَِليَ ْ
 وَارِثَ وَ أنَاَ وَارِثٌ مَنْ لََ وَارِثَ لَهُ, أَعْقِلُ عَنْهُ وَ أرَثِهُُ, وَ الخَالُ وَارِثٌ مَنْ لََ  –فإَِلَى اللهِ وَ إلَِى رَسُوْلهِِ 

 34لَهُ, يَ عْقِلُ عَنْهُ وَ يرَثِهُُ". )رَوَاهُ أبَوُ دَاوُد(.
 

Artinya: 

Bahwa Nabi saw. bersabda: “Barang siapa yang meninggalkan harta maka 

harta tersebut adalah untuk ahli warisnya dan barang siapa yang meninggalkan 

utang maka menjadi tanggungan saya, seakan beliau mengatakan menjadi 

tanggungan Allah dan Rasul-Nya, dan saya menjadi ahli waris orang yang 

tidak memiliki ahli waris, aku tanggung dia dan warisi dia, khālu (saudara ibu) 

mewarisi barang siapa yang tidak meninggalkan ahli waris, dia menanggung 

kemenakannya dan mewarisinya. 

 

Dalam hadis ini, Nabi saw. menjadikan khālu (saudara ibu) menjadi ahli waris 

jika pewaris tidak meninggalkan ahli waris dari kalangan aṣhāb al-furūd maupun 

‘aṡabah, sedangkan khālu termasuk kelompok żawῑ al-arḥām, sehingga siapapun dari 

kalangan żawῑ al-arḥām yang ditinggalkan disaat pewaris tidak memiliki ahli waris 

maka mereka berhak mewarisi.35 

                                                           

34Abū Dāwud Sulaimān ibn al- Asy’ab ibn Isḥāq ibn Basyῑr ibn Syadād ibn ‘Amru al-Azdῑ  

al-Sajastānī, Sunan,( Cet. I; Bairūt: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1430 H/2009 M), h.123. 

35Abū Muḥammad Muaffiquddῑn  ibn Aḥmad ibn Muḥammad ibn Qudāmah al-Jamā’ῑlῑ, Al-

Mugnῑ, Juz IX, h. 48. 
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d. Keputusan Nabi saw. dan para sahabat mengenai kewarisan żawῑ al-arḥām. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Dāramῑ 

حْدَاحِ كَانَ غَريِْ بًا لََ يُ عْرَف, فَمَاتَ عَلَى عَهْدِ النَّبِي صَلّٰى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ فَ قَالَ  أَنَّ  رَسُوْلَ  ثاَبِتَ بْنِ الدَّ
لُ اللهِ ابْنَ أخُْتِهِ اللهِ لعَِاصِم بْنِ عَدِي : "هَلْ تَ عْرفُِ وْنَ لَهُ فِيْكُمْ نَسَبًا ؟ قاَلَ : لََ ياَ رَسُوْلَ اللهِ ! فَدَعَا رَسُوْ 

ارَمِي  راَثهَُ". رَوَاهُ الدَّ  36أياَ لبَُابةَ بْنُ عَبْدِ المُنْذِرِ, فأََعْطاَهُ مِي ْ
Artinya: 

Ṡabit ibn Daḥdāḥ adalah orang asing yang tidak diketahui seluk belut 

keluarganya, ketika beliau meninggal, Maka Nabi menanyakan kepada ‘Aṣim 

ibn ‘Adῑ: “Apakah kalian mengetahui nasabnya? ‘Aṣim ibn ‘Adῑ menjawab: 

tidak wahai Rasul Allah, Maka Nabi pun memangggil kemanakan dari saudari 

perempuannya yaitu Abu Lubābah ibn ‘Abdi Al-Munżir, Maka Nabi 

memberikan warisan kepadanya. 

  

Sebagaimana juga yang diriwayatkan oleh Abu Umāmah ibn Sahl ibn Hunaif 

نِ الجَرَّاحِ إلَِى أَنَّ رَجُلًَ رَمَى رَجُلًَ بِسَهْمٍ فَ قَتَ لَهُ, وَ ليَْسَ لَهُ وَارِثٌ إِلََّ خَالٌ, فَكَتَبَ فِي ذَالِكَ أبَوُ عُبَ يْدَةَ بْ 
ى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ : "اللهُ وَ رَسُوْلهُُ مَوْلَى مَنْ لََ مَوْلَى لَهُ, وَ عُمَر, فَكَتَبَ عَلَيْهِ عُمَر, أَنَّ النَّبِي صَلّٰ 

 37الخَالُ وَارِثٌ مَنْ لََ وَارِثَ لَهُ". رَوَاهُ أَحْمَدُ 
Artinya: 

Ada sesorang yang memanah hingga menyebabkan kematian orang yang 

dipanahnya, dan tidak ada ahli waris baginya kecuali khālu (saudara dari ibu) , 

Maka Ubaidah ibn Jarrāh melaporkan kejadian tersebut kepada khalifah 

Umar, kemudian Umar membalas dengan mengatakan, Bahwasanya Nabi 

pernah berkata: “Allah dan Rasulnya wali bagi orang yang tidak ada walinya, 

dan paman adalah pewaris bagi siapa yang tidak memiliki pewaris.” 

 

 

 

 

 

 

                                                           

36Abū Muḥammad ‘Abdullāh ibn ‘Abdu al-Raḥmān ibn Faḍl ibn Bahrām  ibn ‘Abdu al-Ṣamdi 

al-Dārimī, Sunan, Juz IV, (Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H/2000 M), h. 306. 

37Abū ‘Abdillāh Aḥmad ibn Muḥammad ibn Ḥanbal ibn Hilāl ibn Asad al-Syaibānī, Musnad, 

(Cet. I; Bairūt: Muassasah al-Risālah, 1316 H/2001 M), h.189. 



101 
 

 
 

Dan sebagaimana ketetapan/keputusan ‘Ali dan ‘Abdillāh ibn Mas’ūd ra.  

خْتِ, وَ يُ نَ زَّلََنِ بنِْتُ البِنْتِ بِمَنْزلَِةِ البِنْتِ, وَ بنِْتُ الَأخِ بِمَنْزلَِةِ الَأخِ, وَ بنِْتُ الُأخْتِ بِمَنْزلَِةِ الأُ فَ قَدْ كَاناَ 
ةُ بِمَنْزلَِةِ الَأبِ, وَ الخَالَةُ بِمَنْزلَِةِ الأمُِّ, وَ كُلُّ ذِي رَحْمٍ بِمَنْزلَِةِ الرَّحْمِ الَّتِي تلَِ  يْهِ إِذَا لَمْ يَكُنْ وَارِثٌ ذُو العَمَّ

هَقِي.  38قَ راَبةٍَ. رَوَاهُ البَ ي ْ
Artinya: 

‘Ali dan ‘Abdillāh ibn Mas’ūd ra. pernah menetapkan bahwa kedudukan cucu 

perempuan dari anak perempuan menempati posisi anak perempuan , anak 

perempuan dari saudara laki-laki berposisi sebagai saudara laki-laki, anak 

perempuan dari saudari perempuan berkedudukan seperti saudara perempuan, 

‘amah(saudari ayah) berkedudukan sebagai ayah, sedangkan khālah (saudari 

Ibu) berkedudukan sebagai ibu, dengan syarat tidak ada ahli waris selainnya. 

 

Sebagaimana juga yang diriwayatkan oleh Sya’bῑ ra. 

تَهُ وَ خَالتََهُ, فَ قَالَ : هَلْ تَدْرُوْنَ كَيْفَ قَضَى هَا  أتََي زيِاَدُ بْنُ أبَِي سُفْيَان فِي رَجُلٍ تُ وْفِيَ وَتَ رَكَ عَمَّ عُمَرُ فِي ْ
هَا, جَعَلَ العَمَّةَ بِمَنْزلَِةِ الَأخِ, وَ الخَالَةَ ؟ قاَلُوْا : لََ! فَ قَالَ : وَ اللهِ إِنِّي لَأَعْلَمَ  النَّاسِ بِقَضَاءِ عُمَرُ فِي ْ

ارَ قُطْنِي ةَ الث ُّلُثَ يْنِ, وَ الخَالَةَ الث ُّلُثَ.رَوَاهُ الدَّ     39بِمَنْزلَِةِ الُأخْتِ, فأََعْطَى العَمَّ
Artinya: 

Ziyād ibn Abῑ Sufyān memberikan harta warisan bagi pewaris yang 

meninggalkan ahli waris bibi dari ayah dan bibi dari ibu, dia berkata: apakah 

kalian mengetahui bagaiamana Umar ra. memberi keputusan mengenai hal 

ini? Mereka menjawab: Tidak !, maka dia berkata: Demi Allah swt. saya yang 

paling tahu bagaimana Umar memberi keputusan mengenai hal ini, dia 

menjadikan bibi dari ayah berkedudukan sebagai saudara, dan bibi dari ibu 

berkedudukan sebagai saudari, maka dia memberi bibi dari ayah 2/3 bagian, 

dan bibi dari ibu 1/3 bagian. 

 

Semua keputusan-keputusan yang telah disebutkan di atas menunjukkan 

bahwa żawῑ al-arḥām berhak mendapatkan harta warisan selama tidak terdapat ahli 

waris aṣhāb al-furūd atau‘aṣabah. Sungguh ini sesuatu yang masyhur di kalangan 

                                                           

38Aḥmad ibn al-Ḥusain ibn ‘Alῑ ibn Musā al-Khusraujirdῑ al-Kharāsānῑ Abū Bakar  al-

Baihaqῑ, Al-Sunan al-Kubrā, Juz VI, h. 1222.  

39Abū al-Ḥasan ‘Alī ibn ‘Umar ibn Aḥmad ibn Mahdῑ ibn Mas’ūd ibn Nu’mān ibn Dῑnār al-

Bagdādῑ al-Dāraqutnī , Al-Dāraqutnī, Juz V, h. 175. 
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para sahabat ra., dan para sahabatlah yang paling paham mengenai nas-nas syariat 

dan paling benar keputusannya. 

 Dari uraian dalil di atas, dapat diketahui bahwa, metode istinbat hukum yang 

digunakan terkait pendapatnya tentang hak kewarisan żawῑ al-arḥām, yaitu firman 

Allah swt. pada QS al-Anfāl/8: 75, QS Al-Nisa/4 : 7, hadis , dan keputusan Nabi saw. 

dan para sahabat ra. 

 Melihat dalil-dalil yang mereka kemukakan dapat disimpulkan bahwa, dalam 

masalah pembagian harta waris Imām Syāfi’ῑberlandaskan nas-nas qat’i, yang mana 

bagian ahli waris sudah ditentukan Allah swt. dan tidak bisa ditambah atau dikurangi, 

karena konteks al-Qur’an bersifat qat’i atau lafaz-lafaznya memiliki makna pasti dan 

tidak mungkin ditafsirkan atau dirubah maknanya. Sedangkan Imām Aḥmad dalam 

masalah ini berlandaskan bahwa, selama itu pewaris dengan ahli waris memiliki 

sebab mewarisi yaitu kekerabatan, maka mereka berhak mendapatkan harta warisan, 

karena kerabat adalah sebab untuk mendapatkan warisan. 

Dalam hal ini, penulis lebih cenderung memilih pendapat bahwa żawῑ al-

arḥam berhak mendapatkan warisan ketika tidak ada ahli waris dari kalangan aṣḥāb 

al-furūḍ, atau ‘aṡabah, kecuali suami atau istri, dengan alasan sebagai berikut:  

a. Bahwa kata ulū al-arḥam dalam al-Qur’an surah al-anfāl ayat 75, bermakna 

umum mencakup segala hal dan tidak khusus pada masalah warisan. Adapun 

ayat-ayat mawaris secara khusus diperuntukkan dalam pembagian warisan kepada 

ahli waris dari golongan aṣḥāb al-furūḍ dan ‘aṡabah, sehingga tidak ada 
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pertentangan dari kedua dalil tersebut, karena jikalau tidak ditemukan ahli waris 

dari kedua kelompok utama maka żawῑ al-arḥam berhak mendapatkan warisan 

sebagaimana dipahami dari makna umum surah al-Anfāl ayat 75.  

b. Dalil hadis yang dipegang kelompok yang menolak kewarisan żawῑ al-arḥam 

umumnya adalah hadis-hadis daif yang tidak semestinya dijadikan dasar hukum. 

c. Żawῑ al-arḥam memiliki hubungan dengan pewaris dari dua jalur, yaitu jalur 

Islam dan jalur kekerabatan, adapun dengan baitulmal hanya memiliki satu jalur 

yaitu jalur Islam. Sehingga żawῑ al-arḥam lebih layak diutamakan dari pada 

baitulmal, karena ikatan dari dua jalur sudah tentu akan lebih kuat dibandingkan 

dengan ikatan satu jalur. 

d. Kewarisan żawῑ al-arḥam juga merupakan keputusan peradilan di zaman sahabat 

nabi, banyaknya putusan tentang kewarisan żawῑ al-arḥam membuat masalah ini 

sudah dikenal di zaman itu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mengenai kewarisan żawῑ al-arḥām Imām Syāfi’ῑ berpendapat bahwa żawῑ 

al-arḥām bukan termasuk ahli waris dan tidak berhak mendapat harta warisan, ketika 

pewaris meninggalkan harta warisan dan tidak terdapat ahli waris aṣhāb al-furūd atau 

‘aṣabah maka harta warisan tersebut diserahkan ke baitulmal dan tidak diberikan ke 

żawῑ al-arḥām. Berbeda dengan Imām Aḥmad, beliau berpendapat bahwa żawῑ al-

arḥām lebih berhak mendapatkan harta warisan daripada diserahkan ke baitulmal, 

dengan dua syarat yaitu ketika tidak terdapat ahli waris aṣhāb al-furūd kecuali suami 

dan istri dan tidak terdapat pula ahli waris‘aṣabah. Mengenai cara żawῑ al-arḥām 

mewarisi Imām Aḥmad memilih cara ahlu al-tanzῑl. 

2. Metode istinbat yang digunakan Imām Syāfi’ῑ dalam kewarisan żawῑ al-

arḥām yaitu berdalilkan firman Allah swt. pada QS al-Anfāl/8: 75, yang mengatakan 

bahwa, lafaz ūlū al-arḥām yang dimaksud dalam ayat ini tidak lain kecuali para ahli 

waris yang disebutkan dalam al-Qur’an surah al-Nisā’. Beliau juga memperkuat 

pendapatnya dengan menggunakan dalil dari hadis yang secara umum menjelaskan 

bahwa żawῑ al-arḥām tidak berhak mendapatkan warisan, dan beliau juga 
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menggunakan kaidah fikih yang menyebutkan bahwa kemaslahatan umum harus 

lebih diutamakan daripada kemaslahatan pribadi. 

Adapun Imām Aḥmad dalam masalah kewarisan żawῑ al-arḥām, beliau 

berdalilkan firman Allah swt. pada QS al-Anfāl/8: 75, beliau berpandapat bahwa, kata 

ūlūl arḥām pada ayat ini mencakup umum, termasuk semua kerabat, baik aṣhāb al-

furūd, ‘aṣabah, atau selain keduanya, asal masih termasuk kerabat. Beliau juga 

berdalilkan firman Allah swt. pada QS al-Nisa/4: 7, dalam ayat ini menunjukkan 

bahwa al-aqribā’ atau kerabat pewaris secara umum baik laki-laki maupun 

perempuan mempunyai hak dari harta warisan baik itu bagiannya sedikit maupun 

banyak, sedangkan semua ulama menyepakati bahwa żawῑ al-arḥām adalah bagian 

dari kerabat. Beliau juga memperkuat pendapatnya dengan berdalilkan dari hadis-

hadis, dan fatwa-fatwa para sahabat yang secara umum menjelaskan tentang 

berhaknya żawῑ al-arḥām mendapatkan harta warisan. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpilan di atas maka dapat dikemukakan 

imlikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis penelitian ini berkaitan dengan teori kewarisan żawῑ al-

arḥām, yaitu meliputi pengertian, kelompok ahli waris żawῑ al-arḥām, pendapat 

ulama tentang kewarisan żawῑ al-arḥām khususnya pendapat Imām Syāfi’ῑ dan Imām 

Aḥmad, dan metode istinbat yang mereka gunakan. Dimana penelitian ini 



106 
 

 
 

membuktikan bahwa Metode istinbat yang mereka gunakan ini berimplikasi terhadap 

pendapat mereka mengenai kewarisan żawῑ al-arḥām. 

2. Implikasi Praktis 

Diharapkan menjadi bahan alternatif masyarakat Indonesia dalam pembagian 

warisan yang melibatkan kelompok ahli waris żawῑ al-arḥām, serta menjadi bahan 

rujukan kepada para hakim agama dalam memecahkan permasalahan seputar 

kewarisan żawῑ al-arḥām, dan sebagai bahan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi 

mahasiswa/i muslim yang menggeluti ilmu-ilmu Islam (Islamic Studies) khususnya 

pada bidang fikih. 
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